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“Bersumber dari Malik, bahwa telah sampai kepadanya,
bahwa Rasululloh SAW telah bersabda: Aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang baik”?

! KH.Adib Bisri Musthofa, dkk. Tarjamah Al-Muwaththa’ Imam Malik jilid Il
(Semarang: Asy-Syifa, ), him. 205
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ABSTRAK

Sholikah. 2010.Efektifitas Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren
Manbail Futuh Beji Jenu TubanSkripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Mauldwalik Ibrahim Malang. Dr.

H. M. Mujab, M.Th.

Pendidikan pada hakekatnya tidak sekedar mengaradnkak didik pada
aspek kognitif saja, akan tetapi aspek-aspek lamga jperlu dikembangkan
termasuk kemampuan anak didik dalamdidilakul karimah Berkenaan dengan
pembinaanakhlakul karimah pondok pesantren merupakan salah satu lembaga
yang paling relevan untuk membirgkhlakul karimahanak didik (santri).
Pembelajaran yang dikembangkan oleh pondok pesaattalah upaya dalam
menciptakan kader-kader bangsa yang memiliki inegitinggi dalam bidang
akhlak dan moral.

Sehubungan dengan pembinaakhlakul karimahini penulis memilih
pondok pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tubangabakasi penelitian. Hal
ini dikarenakan pondok pesantren ini merupakanhssdédu lembaga pendidikan
Islam yang arah pengajarannya mengakar pada flgailtslam dan mempunyai
konsep integral (gabungan) antara asrama dan $ek8khingga santri yang
sekolah di lingkungan pondok pesantren Manbail frdtarus tinggal di pondok
pesantren. Dengan demikian santri biasa mendapguingan yang Islami, yang
sangat dibutuhkan dalam pembinahlakul karimah

Berdasar pada informasi dan persoalan di atas, rdakam penulisan
skripsi ini penulis mengangkat judul Efektifitasndelikan Akhlak di Pondok
Pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tuban.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk getahui pelaksanaan
pendidikan akhlak di pondok pesantren Manbail FuBegji Jenu Tuban, untuk
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh dalandigétan akhlak di pondok
pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tuban, dan umh@ngetahui efektifitas
pendidikan akhlak di pondok pesantren Manbail Figaji Jenu Tuban.

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termadakam penelitian
deskriptif kualitatif. Dalam perjalanan mengumpulldata, penulis menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. lealaruntuk analisisnya,
penulis menggunakan teknik analisis deskriptif iadf. Dan pengecekan
keabsahan datanya menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat disalkan bahwasannya
pendidikan akhlak di pondok pesantren Manbail FuBgji Jenu Tuban sudah
efektif karena santri telah mengaplikasikalkhlakul karimahdalam kehidupan
sehari-hari secara bertahap. Hal ini tercermin Keakraban santri baik dengan
pengasuh, asatidz/ah, pengurus, dan santri laitagafdan patuh pada pengasuh;
sabar dan ikhlas; disiplin; gotong royong; mandidialam memenuhi
keperluannya; sederhana dalam berpakaian dan #&gysitan sebagainya.
Kalaupun ada alternatif lain yang mungkin lebih kbaari apa yang telah
disampaikan atau ditulis dalam skripsi ini, maké ihadapat dijadikan sebagai
masukan atau tambahan agar skripsi ini terus bdy&egidan tidak berhenti
sampai di sinikey Word Efektifitas, Pendidikan Akhlak, Pondok Pesantren.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era modern merupakan era yang ditandai dengan mpeesgan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta perkembangan sdmidaya yang
berlangsung dengan cepat sekaligus telah membetdatangan kepada
setiap individu untuk terus belajar melalui berbagamber dan media.
Kecanggihan teknologi modern tersebut membawa damfehadap
kehidupan manusia baik dampak positif maupun niedatiantara dampak
tersebut yaitu dunia ini telah dikendalikan olehdrmemassa. Ke mana media
massa itu menghadap ke situ pula mata dunia tertuju

Dampak tersebut sangat menghawatirkan dan mencamasihadap
pengaruh yang ditimbulkannya. Karena pengaruh yditgnbulkannya
terkadang sangat merugikan. Pengaruh dari apa gdihgt dan apa yang
dibaca itu akan mudah ditiru oleh remaja yang mealam masa belajar dan
mempunyai rasa keingintahuan tinggi.

Dalam konteks pendidikan Islam, era modern yanegrtdis dengan
perkembangan ilmu pengetahuan yang memicu pemkahdrisegala bidang
tersebut harus mendapat respon secara tepat decayan melakukan
reinterpretasi dan aktualisasi ajaran Islam. Adapgagaruh-pengaruh yang
ditimbulkan oleh era modern tersebut di atas, mpkadok pesantren
merupakan tempat yang strategis dalam mengupaypkaigarahan dan

bimbingan terhadap remaja sesuai dengan kontekgstggadi. Adapun upaya



yang dilakukan adalah dengan memberikan pembiradrtakul karimah
sebagai landasan utama dalam upaya menyikapi apderm dan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pendidikan pada hakekatnya tidak sekedar mengarahkak didik
pada aspek kognitif saja, akan tetapi aspek-as@ghk Jjuga perlu
dikembangkan termasuk kemampuan anak didik daldrakidakul karimah
Seperti diketahui bahwa kedudukan akhlak sepanjsegrah manusia
menempati tempat yang paling penting baik sebagakhiok individu
maupun makhluk sosial. Karena kekuatan atau kejagaatu masyarakat atau
bangsa berangkat pada akhlak dan sebaliknya ketzaneuatu masyarakat
atau bangsa diawali dengan kemerosotan akhlaknigaupun itu bisa ditutupi
dengan kemewahan dan kemajuan.

Islam telah memberikan kesimpulan bahwa pendidikadlak
merupakan jiwa dari pendidikan Islam. Artinya, péelilcan Islam
menempatkan akhlak sebagai landasan utama sebeiai didik diberi
pelajaran lain. Hal ini dimaksudkan bahwa pendidik&hlak nantinya dapat
menjadi ruh dari ilmu pengetahuan yang diterimahi®@ga ilmu-ilmu
pengetahuan yang didapat anak didik direalisaskanai dengan tujuannya.

Dalam membentuk dan membina anakakbtakul karimahtidaklah
cukup dilakukan dengan pengajaran dan pemberigangmkhlak di sekolah.
Karena tidak sedikit dawut put(kelulusan) dari lembaga tersebut diajarkan
pendidikan akhlak, namun masih menyimpang dariatujpendidikan Islam.

Hal ini karena pelajaran akhlak yang diterima kgramenyentuh hati anak.



Sehingga sikap dan perilaku kesehariannya tidakaselengan teowrkhlakul
karimahyang diajarkan.

Berkenaan dengan pembinaakhlakul karimah maka pondok
pesantren merupakan salah satu lembaga yang palexgan untuk membina
akhlakul karimahanak didik (santri). Karena pondok pesantren mnedap
lembaga yang sudah mengakar pada masyarakat. Rgandel yang
dikembangkan oleh pondok pesantren adalah upagendaknciptakan kader-
kader bangsa yang memiliki integritas tinggi dalsioclang akhlak dan moral.
Ketinggian akhlak dan moral yang baik merupakan yzalg pokok dalam
kehidupan pribadi dan dapat menunjukkan citra yiaai§ pula bagi pondok
pesantren.

Dari fenomena di atas, maka peranan pondok pesahkirasusnya
dalam hal pendidikan akhlak sangatlah penting dataembinaakhlakul
karimah generasi muda khususnya para santri di pondoknpresaManbail
Futuh Beji Jenu Tuban. Sehubungan dengan pembaiddakul karimahini
penulis memilih pondok pesantren Manbail Futuh Bejnu Tuban sebagai
lokasi penelitian. Hal ini dikarenakan pondok peésanmerupakan salah satu
lembaga pendidikan Islam yang arah pengajarannyeyakar pada nilai-nilai
Islam dan mempunyai konsep integral (gabunganyamatsrama dan sekolah.
Sehingga santri yang sekolah di lingkungan pondedaptren Manbail Futuh
harus tinggal di pondok pesantren. Dengan demikertri biasa mendapat
lingkungan yang Islami, yang sangat dibutuhkan rdateembinaarakhlakul

karimah Interaksi antara santri dengan para kyai, persgutan santri lainnya



sangat baik karena mereka tinggal dalam satu limgl&ehingga tercipta
suasana kekeluargaan.

Berdasar pada informasi dan persoalan di atas, uh@kan penulisan
skripsi ini penulis mengangkat judul “Efektifitaseidikan Akhlak di
Pondok Pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tubaniigde harapan dapat
memberikan kontribusi bagi pondok pesantren danyamakat setempat
terutama dalam pembinaakhlakul karimalsantri.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak di poné@skmiren Manbalil
futuh Beji Jenu Tuban?

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pendidikan akhdi pondok
pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tuban?

3. Bagaimana efektifitas pendidikan akhlak di ponda@sgmtren Manbail
Futuh Beji Jenu Tuban?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pen@&itumuskan
tujuan yang hendak dicapai sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan akhlak didpk pesantren
Manbail Futuh Beji Jenu Tuban

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhidodiRan akhlak di
pondok pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tuban

3. Mengetahui efektifitas pendidikan akhlak di pondmésantren Manbalil

Futuh Beji Jenu Tuban.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontrikkesistruktif terhadap
lembaga pendidikan. Adapun secara detail, kegumpesrelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtkbusi
pemikiran tentang inovasi pendidikan akhlak dengaberapa strategi
pembinaan sebagai solusi alternatif dalam memédihéakul karimah
2. Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
mengembangkan cakrawala pengetahuan penulis séedigng hal-hal
yang berkaitan dengan pembinaakhlakul karimahyang dilakukan di
pondok pesantren.
3. Peneliti lain
Sebagai referensi dan wacana tambahan dalam pEmelit
khususnya yang berkaitan dengan pendidikan aklaag giterapkan pada
lembaga-lembaga yang berbasis keagamaan.
4. Kalangan pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaa lidru dalam
mengelola pendidikan berbasis akhlak dan dijadikadel pengembangan

dalam melakukan pendidikan akhlak.



E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Ruang lingkup ini untuk membatasi agar pembahaatmdpenelitian
ini tidak terlalu luas serta untuk memperoleh gambawal yang cukup jelas,
maka peneliti memfokuskan penelitian ini pada peikein akhlak di pondok
pesantren Manbail Futuh Beji Jenu, dan penelitigeaucutkan penelitiannya
meliputi: pelaksanaan pendidikan akhlak di pondekamtren, faktor yang
mempengaruhi pendidikan akhlak di pondok pesantdsm efektifitas
pendidikan akhlak di pondok pesantren.

F. Definisi Operasional

Efektifitas

Efektifitas adalah dapat membawa hasil; berhasiagu
Pendidikan Akhlak

Usaha sadar yang dilakukan oleh seorang pendidikunmembentuk
tabiat yang baik pada seorang anak didik, sehitgdeentuk manusia yang
taat kepada Allah.
Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan keagameagan
asrama sebagai ciri dari pola pendidiRagelain itu pondok pesantren
merupakan lembaga pendidikan yang membina santtiegygan menanamkan
nilai-nilai moral beragama, bermasyarakat, berbandan bernegara. Dalam
penelitian ini, yang dimaksud dengan lembaga keagamadalah pondok

pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tuban.

2 Tim penyusun kamus pusat bahasamus Bahasa Indonesi@lakarta: Pusat Bahasa,
2008), him 375
3 H. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islarfdakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 104



G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan skripsi ini sebasyaiui:
1. Bagian depan atau awal

Bagian depan atau awal ini meliputi sampul atauecalepan,
halaman judul, dan halaman pengesahan.

2. Bagian isi; pada bagian isi ini terdiri dari enaabbmeliputi:

Bab | yaitu pendahuluan, meliputi latar belakangmusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianpgungkup penelitian,
definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab Il yaitu kajian pustaka, meliputi pengertiamgielikan akhlak,
ruang lingkup pendidikan akhlak, dasar pendidik&hlak, pentingnya
pendidikan akhlak, tujuan pendidikan akhlak, sgafgendidikan akhlak,
metode pendidikan akhlak, penilaian pendidikan akhlfaktor-faktor
yang mempengaruhi pendidikan akhlak, sejarah darkep#¥gangan
pondok pesantren, komponen pondok pesantren, ddelmpembelajaran
di pondok pesantren.

Bab IIl yaitu metodologi penelitian, meliputi peka¢éan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitiaamber data, pengumpulan
data, analisis data, pengecekan keabsahan datthdgmtahap penelitian.

Bab 1V yaitu hasil penelitian, meliputi deskripdiyek penelitian,
paparan data, dan temuan penelitian.

BAB V yaitu pembahasan hasil penelitian meliputlagsanaan

pendidikan akhlak di pondok pesantren Manbail FuBefi Jenu Tuban,



faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlakahdok pesantren
Manbail Futuh Beji Jenu Tuban, dan efektifitas peikdn akhlak di
pondok pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tuban.

Bab VI yaitu penutup yang meliputi kesimpulan darag-saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
D. Pendidikan Akhlak
1. Pengertian pendidikan akhlak

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” yangbeti awalan
“pe” dan akhiran “kan”, mengandung arti “perbuatgival, cara, dan
sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berakal bahasa Yunani,
yaitu “paedagogi& yang berarti bimbingan yang diberikan kepadakdna
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan idladoses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kekoorang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajanapelatihan®.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 1@8@ahg sistem
pendidikan Nasional Bab | Pasal 1 ayat 1 dikemukdiahwa pendidikan
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didiklun kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi perg@adi masa yang
akan datang. lbrahim Amini dalam bukunggar tak salah mendidik
mengatakan bahwa, “pendidikan adalah memilih tinda#tan perkataan
yang sesuai, menciptakan syarat-syarat dan faitaoif yang diperlukan
dan membantu seorang individu yang menjadi objetdigékan supaya

dapat dengan sempurna mengembangkan segenap petegsida dalam

* Ramayulis)Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2002), Cet. lIl, h. 1.

® Tim Penyusun Kamus Pusat pembinaan dan PengembBagasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayadtamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 1994), edisi
kedua, him. 232



dirinya dan secara perlahan-lahan bergerak majuujmetujuan dan
kesempurnaan yang diharapKan.

Menurut Athiyah al-Abrasyi seperti dikutip Ramayuylpendidikan
(Islam) adalah mempersiapkan manusia supaya hidagath sempurna
dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmanisgajpurna budi
pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halusraggaannya, mahir
dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik defiggm atau tulisan.

Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapetikén
sebagai sebuah proses dengan metode-metode tesmiugga orang
memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara kelftingku yang
sesuai dengan kebutuhan. Pendapat lain mengataitamabpendidikan
berarti tahapan kegiatan yang bersifat kelembagseperti sekolah dan
madrasah) yang digunakan untuk menyempurnakan mégmgan
individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasakayp sian sebagainya.
Pendidikan dapat berlangsung secara informal daformoal di samping
secara formal seperti di sekolah, madrasah, d4ituisisinstitusi lainny&

Dengan demikian pendidikan berarti segala usahagodewasa
dengan sadar dalam pergaulan dengan anak-anak um&rkimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedawas@enuju

terciptanya kehidupan yang lebih baik.

Karya,

® Ibrahim Amini,Agar tak Salah MendidiKJakarta: al-Huda, 2006), Cet. I, him. 5.
" RamayulisOp. Cit.him. 3

8 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung: Rosda

2004), Cet. IX, him. 11



Dalam masyarakat Islam sekurang-kurangnya terdagatstilah
yang digunakan untuk menandai konsep pendidikaty tarbiyah (4x_5),
talim () dan ta'dib («U). Istilah tarbiyah menurut para
pendukungnya berakar pada tiga kata. Pertamajddagayarbu(s:_» -L)
yang berarti bertambah dan tumbuh. Kedua, katteya yarba(=.: - )
berarti tumbuh dan berkembang. Ketigapba yarubbuyang berarti
memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga dan nileanal Kataal-
Rabb (<), juga berasal dari katerbiyah dan berarti mengantarkan
sesuatu kepada kesempurnaannya secara bertahameatsuat sesuatu
menjadi sempurna secara berangsur-argsur.

Firman Alloh yang mendukung istilah ini adalah:

3 -
< . . .87 = -
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Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengenuh

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kagihilmereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah merafidiwaktu kecil.*

Istilah lain yang digunakan untuk menunjuk konsemdidikan
dalam Islam ialalta’lim. Ta’lim adalah proses pembelajaran secara terus
menerus sejak manusia lahir melalui pengembangargsidungsi
pendengaran, penglihatan dan hati. Praséan tidak berhenti pada
pencapaian pengetahuan dalam wilayah kognisi sentetapi terus

menjangkau wilayah psikomotor dan afeksi. Sedangkaata’dib seperti

? Hery Noer Aly, limu Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana Ilimu, 1999), Cet. |,
him. 4.

19 Al-Qur'an Al-Karim dan Terjemah Bahasa IndonesiéSemarang: Menara Kudus,
2006), him. 284



yang ditawarkan al-Attas ialah pengenalan dan geragatentang hakikat
bahwa pengetahuan dan wujud bersifat teratur seomeakis sesuai
dengan berbagai tingkatan dan derajat tingkataseya tentang tempat
seseorang yang tepat dalam hubungannya dengarahdkilserta dengan
kapasitas dan potensi jasmani, intelektual, mauplrani seseorang.
Dengan pengertian ini mencakup pengertien danamal.”*!

Selanjutnya definisi akhlak. Kata akhlak menurut hdsa
(etimologi) adalah jamak dari katkhulug yang berarti budi pekerti,

tingkah laku, perangai, atau tabi*atSebagaimana tercantum dalam al-

Qur’an surat al-Qalam (68): 4
. R Ty
(£ ) _otae 3l JTELJ5

Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung.**
Tabiat atau watak dilahirkan karena hasil perbugtarg diulang-

ulang sehingga menjadi biasa. Perkataan ahklakgsdisebut kesusilaan,
sopan santun dalam bahasa Indonesia; mettatjcdalam bahasa Inggris,
danethos, ethioglalam bahasa Yunani. Kata tersebut mengandung segi
segi persesuaian dengan perkat&halqunyang berarti kejadian, yang
juga erat hubungannya denddraliq yang berarti pencipta; demikian pula

dengarmakhlugqunyang berarti yang diciptakan.

T Hery Noer Aly, Op. Cit.,him. 9
12 A, Mustofa,Akhlak Tasawyf(Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 11
13 Al-Qur'an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indone§i, Cit him. 564



Akhlak diartikan sebagai ilmu tata krama yaitu ilyang berusaha
mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberai nkepada
perbuatan baik atau buruk sesuai dengan norma-ndeméata susil&’

Dilihat dari sudut istilah (terminologi), para abkrbeda pendapat
namun intinya sama yaitu perilaku manusia. Pendagradapat ara ahli itu
antara lain:

a. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kabiadza@ik dan
buruk. Contohnya apabila kebiasaan memberi seyaat baik, maka
disebutakhlakul karimahdan apabila perbuatan itu tidak baik disebut
akhlakul madzmumatt

b. Soegarda Poerbakawatja mengatakan bahwa akhlalkahadaldi
pekerti, watak, kesusilaan, dan kelakuan baik yaegupakan akibat
dari sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya demhadap sesama
manusia’

c. Hamzah Ya'qub mengemukakan pengertian akhlak sebaghut:

1) Akhlak ialah ilmu yang menentukan batas antara daik buruk,
antara terpuji dan tercela, tentangperkataan agauptan manusia
lahir dan batin.

2) Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan peizge

tentang baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan pgagamanusia

* Husin al-HabsyiKamus Al-Kautsar(Surabaya: Assegaf, tt), him. 87

> Ahmad Amin,Kitab Akhlak (Kairo: Darul Kutub al-Mishriyah, tt), him. 15

' Soergada Poerbakawatfnsiklopedia Pendidikar{Jakarta: Gunung Agung, 1976),
him. 9



dan menyatakan tujuan mereka yang terakhir daurgelusaha
dan pekerjaan mereKa.
d. lbnu Maskawaih mendefinisikan akhlak sebagai bé&riku
By 88 i (e Wl L) Ll A s il Ola
Artinya: Suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia yarguht
dengan mudah tanpa melalui proses pemikiran atatinpeangan
(kebiasaan sehari-harif

Pada hakikatny&hulugatau akhlak adalah suatu kondisi atau sifat
yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi keprmadDari sini
timbullah berbagi macam perbuatan dengan caraapdampa dibuat-buat
dan tanpa memerlukan pikiran.

Selanjutnya Abuddin Nata dalam bukunya pendidikalard
persfektif hadits mengatakan bahwa ada lima cirigygerdapat dalam
perbuatan akhlakPertama perbuatan akhlak tersebut sudah menjadi
kepribadian yang tertanam kuat dalam jiwa seseondaduaperbuatan
akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan deagaaptabledan tanpa
pemikiran (@nthouhg}. Ketiga, perbuatan akhlak merupakan perbuatan
tanpa paksaarkKeempat,perbuatan dilakukan dengan sebenarnya tanpa
ada unsur sandiwar&elima, perbuatan dilakukan untuk menegakkan

kalimat Allah*®

" Hamzah Ya’'qubEtika Islam (Bandung: Diponegoro, 1993), him. 12

'8 Djazuli, Akhlak dalam Islam(Malang: Tunggal Murni, 1992), him. 2

9 Abudin Nata, dkkPendidikan dalam Perspektif Hadit§akarta: UIN Jakarta Press),
Cet. |, him. 274



Dengan demikian dari definisi pendidikan dan akldaktas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah usabarsgang dilakukan
oleh seorang pendidik untuk membentuk tabiat yamigg bada seorang
anak didik, sehingga terbentuk manusia yang tagtada Allah.
Pembentukan tabiat ini dilakukan oleh pendidik sedantinyudengan
tidak ada paksaan dari pihak manapun.

. Ruang lingkup pendidikan akhlak

Jika ilmu akhlak atau pendidikan akhlak tersebuytediatikan
dengan seksama akan tampak bahwa ruang lingkup gbexsdn ilmu
akhlak adalah membahas tentang perbuatan-perbometansia, kemudian
menetapkannya apakah perbuatan tersebut tergorbgaian yang baik
atau perbuatan yang buruk. llmu akhlak juga dapsbdt sebagai ilmu
yang berisi pembahasan dalam upaya mengenal tiniglkah manusia,
kemudian memberikan nilai atau hukum kepada peabuirsebut, yaitu
apakah perbuatan tersebut tergolong kepada perbbaitaatau buruk.

Adapun perbuatan manusia yang dimasukkan perbusthlak
yaitu:

a. Perbuatan yang timbul dari seseorang yang melakykamnengan
sengaja, dan dia sadar di waktu dia melakukanmylahlyang disebut
perbuatan-perbuatan yang dikehendaki atau perbyatandisadari.

b. Perbuatan-perbuatan yang timbul dari seseorang tiadg dengan
kehendak dan tidak sadar di waktu dia berbuat. pTretiapat

diikhtiarkan perjuangannya, untuk berbuat atauktiderbuat di waktu



dia sadar. Inilah yang disebut perbuatan-perbuaamar yang
ikhtiari.”°
Dalam menempatkan suatu perbuatan bahwa ia lahigate
kehendak dan disengaja hingga dapat dinilai baild Buruk ada beberapa
syarat yang perlu diperhatikan:

a. Situasi yang memungkinkan adanya pilihan (bukarenaradanya
paksaan), adanya kemauan bebas, sehingga tindédieumkdn dengan
sengaja.

b. Tahu apa yang dilakukan, yaitu mengenai nilai-okk-buruknya.

Suatu perbuatan dapat dikatakan baik atau burukakaden
memenuhi syarat-syarat di atas. Kesengajaan meanpdd&sar penilaian
terhadap tindakan seseorang. Dalam Islam faktagngegaan merupakan
penentu dalam menetapkan nilai tingkah laku atadakan seseorang.

Seseorang mungkin tak berdosa karena ia melasggarat, jika ia tidak

tahu bahwa ia berbuat salah menurut ajaran Islaminhsesuai dengan

firman Allah SWT:
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Artinya: "Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayalatill
Maka Sesungguhnya Dia berbuat itu untuk (keselam)atainya sendiri;
dan Barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya Dses&t bagi
(kerugian) dirinya sendiri. dan seorang yang bemtidak dapat memikul

20 Rahmat DjatnikaSistem Ethika Islam (Akhlak MuligBurabaya: Pustaka, 1987), Cet.
I, him. 44



dosa orang lain, dan Kami tidak akan meng'azab Iseb&ami mengutus
seorang rasul®!

Pokok masalah yang dibahas dalam ilmu akhlak patiaya
adalah perbuatan manusia. Perbuatan tersebut geln] ditentukan
kriteria apakah baik atau buruk. Dengan demikiamngu lingkup
pembahasan ilmu akhlak berkaitan dengan normapeaiaian terhadap
suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang.pdiauatan tersebut
dikatakan baik atau buruk, maka ukuran yang haigandkan adalah
ukuran normatif. Selanjutnya jika dikatakan sesuatubenar atau salah
maka yang demikian itu termasuk masalah hitungan fétiran.

Melihat keterangan di atas, bahwa ruang lingkupdjoikan
akhlak ialah segala perbuatan manusia yang timlawmi drang yang
melaksanakan dengan sadar dan disengaja serta ngetakui waktu
melakukannya dan akibat dari yang diperbuatnya. iKlam pula
perbuatan yang tidak dengan kehendak, tetapi dajpshtiarkan
penjagaannya pada waktu sadar.

. Dasar pendidikan akhlak

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga sgtean
yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, toegiula dengan
pendidikan akhlak. Adapun yang menjadi dasar pékahdakhlak adalah
al-Qur'an dan al-Hadits, dengan kata lain dasaaidgang lain senantiasa
dikembalikan kepada al-Qur'an dan al-Hadits. Diasatayat al-Qur’an

yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah, sepgat di bawah ini:

2L Al-Quran Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indone@g, Cit, him. 283
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Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (mesia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) darbymgan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimp@amuk
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal gamajibkan (oleh
Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu daanusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka buemgdn angkuh.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaombong lagi
membanggakan dirf?

Mengingat kebenaran al-Qur’an dan al-Hadits adalatiak, maka
setiap ajaran yang sesuai dengan al-Quran dan adit$d harus
dilaksanakan dan apabila bertentangan maka hatinggdilkan. Dengan
demikian berpegang teguh kepada al-Quran dan $uriabi akan
menjamin seseorang terhindar dari kesesatan. Setmga hadits Rasul

yang diriwayatkan dari Abu Hurairah:
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“Dikabarkan dari Abu Bakar bin Ishak al-Fakih digeakan dari
Muhammadbin Isa bin Sakr al-Washiti diceritakan dari Umaard Dhabi
diceritakan darishalih bin Musa ath-Thalahi dari Abdul Aziz bin Riri
putra Shalih dariAbu Hurairah r.a ia berkata, Rasulullah SAW bersabd
Ssesungguhnya Aku telah tinggalkan p&dhan, jika kamu berpegang
teguh padanya, maka kamu tidak akan tersesat selamanya, yaitu
Kitab Allah dan sunnah Nabi-NygHR. Hakim§*

*21bid , him. 412
23 Abdul Mujib, dkk.lImu Pendidikan IslanfJakarta: Kencana, 2006), him. 125



Sebagaimana telah disebutkan bahwa selain al-Quiyamg
menjadi sumber pendidikan akhlak adalah hadits.itlaatalah segala
sesuatu yang yang disandarkan kepada Nabi Muhan#dall baik
berupa perkataan, perbuatan, pernyatdaqri) dan sebagainya. lbnu
Taimiyah memberikan batasan, bahwa yang dimaksuditshadalah
sesuatu yang disandarkan kepada Rasulallah SAVilaeseliau diangkat
menjadi Rasul, yang terdiri atas perkataan, pednjatantaqrir. Dengan
demikian, maka sesuatu yang disandarkan kepadaubstbelum beliau
menjadi Rasul, bukanlah hadits. Hadits memilikanijtang tinggi setelah
al-Qur'an, banyak ayat al-Qur’an yang mengemukakatang kedudukan
Nabi Muhammad SAW sebagai rasul-Nya. Oleh kareuna nitengikuti
jejak Rasulullah SAW sangatlah besar pengaruhni@rdaembentukan
pribadi dan watak sebagai seorang muslim sejati.

Dari ayat serta hadits tersebut di atas dapat dipabahwa ajaran
Islam serta pendidikan akhlak mulia yang haruslatismi agar menjadi
manusia yang hidup sesuai dengan tuntutan syaydag bertujuan untuk
kemaslahatan serta kebahagiaan umat manusia. $esuryg Rasulullah
SAW adalah contoh serta teladan bagi umat manwsig ynengajarkan
serta menanamkan nilai-nilai akhlak yang sangatarképada umatnya.
Sebaik-baik manusia adalah yang paling mulia akiylakdan manusia
yang paling sempurna adalah yang memitikhlakul karimah.Karena

akhlakul karimahmerupakan cerminan dari iman yang sempurna.



4. Pentingnya pendidikan akhlak

Ibnu Sina dalam Ali Al-Jumbulati sangat memperhatikseqgi
akhlak dalam pendidikan, yang menjadi fokus peanmatdari seluruh
pemikiran filsafat pendidikan yaitu mendidik anaéndan menumbuhkan
kemampuan beragama yang benar. Beliau mengaitkatididean agama
sebagai alat pembentukan akhlak mulia dengan peagajsyair-syair
yang dapat memberikan pengaruh terhadap perbuatianidn yang dapat
mendorong ke akhlak yang terptfji.

Ibnu Sina sangat menekankan pentingnya pendidikdmala
karena akhlak adalah sumber segala-galanya. Segatl@dupan
bergantung pada akhlak, artinya tidak ada kehidagpapa akhlak. Itulah
sebabnya, sejak zaman Yunani-kuno dan sesudahalykam pada zaman
sekarang ini, timbul perhatian besar terhadap akhlak dalam kehidupan
umat manusia, sehingga salah seorang tokoh alitilg@amaan (Ahmad
Syauqi Bey) memperkokoh kedudukan akhlak dan keasamya dalam
pembangunan bangsa sebagai berikut:

Psiad Al Coddgah (8 — gy Lo (U S0 oy
“Hanya saja suatu bangsa itu berdiri tegak selanma rasih

berakhlak namun jika akhlak mereka telah hilang anélangsa itupun
lenyap pula”

LA Ll A8 — o8 G pelay (il

“Dan tidaklah mungkin suatu bangsa membangun sbatugunan,
jika kahlak mereka mengalami keruntuh&n”

2 Ali Al-Jumbulati, dkk, Perbandingan pendidikan Islanterjemahan H.M.Arifin,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 121
%% Ibid, him. 121-122



Sejauh mana pengaruh akhlak terhadap kehidupan séang
masyarakat, dan individu telah ditegaskan dalamdir Alloh surat Al-

Qalam ayat 4 sebagai berikut:

(¢ ) 7 ket g5 LT GBS

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pelant y
agung®

Selain itu, Nabi Muhammad SAW bersabda:

SN G AR a6 g oo do o 0 of s s
Artinya:”"Bersumber dar| Malik, bahwa telah sampaepadanya bahwa
Rasululloh SAW telah bersabda: Aku diutus untuk yempurnakan
akhlak yang baik®’

Dari ayat dan hadits di atas, dapat diambil keslampibahwa
pendidikan akhlak itu sangat penting demi kelangaanhidup manusia
yang bahagia di dunia maupun di akhirat.

5. Tujuan pendidikan akhlak

Sebelum membahas mengenai tujuan pendidikan akbkdgra
umum ada dua pandangan teoritis mengenai tujuadigikan, masing-
masing dengan tingkat keragamannya tersendiri. d&haoh teoritis yang
pertamabeorientasi kemasyarakatan, yaitu pandangan yamganggap

pendidikan sebagai sarana utama dalam menciptakgmtr yang baik.

Pandangan teoritis yarkpdualebih berorientasi kepada individu, yang

% Al-Quran Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indone§, Cit him. 564
2" KH.Adib Bisri Musthofa, dkkTarjamah Al-Muwatha’ Imam Malik jilid 1(Semarang:
Asy-Syifa), him. 205



lebih  memfokuskan diri pada kebutuhan, daya tampdag minat
pelajar®

Berangkat dari asumsi bahwa manusia adalah hewary ya
bermasyarakatfsial animal)dan ilmu pengetahuan pada dasarnya dibina
dia atas dasar-dasar kehidupan bermasyarakat, angaglg berpendapat
kemasyarakatan berpendapat bahwa pendidikan kemtapempersiapkan
manusia yang bisa berperan dan bisa menyesuaikan ddiam
masyarakatnya masing-masing. Berdasarkan hal joarudan target
pendidikan dengan sendirinya diambil dari dan dyagan untuk
memperkuat kepercayaan, sikap, ilmu pengetahuasejamlah keahlian
yang sudah diterima dan sangat berguna bagi m&syara

Sementara itu, pandangan teoritis pendidikan yaegrientasi
individual terdiri dari dua aliran. Alirarpertama berpendapat bahwa
tujuan utama pendidikan adalah mempersiapkan pedatik agar bisa
meraih kebahagiaan yang optimal melalui pencapd@suksesan
kehidupan bermasyarakat dan berekonomi. Alirkedua lebih
menekankan peningkatan intelektual, kekayaan daeifkdangan jiwa
peserta didik. Menurut mereka, meskipun memilikispenaan dengan
peserta didik yang lain, seorang peserta didik mastap memiliki

keunikan dalam pelbagai s€gi.

28 Wan Mohammad Noer Wan Dauéijsafat Islam dan Praktek Pendidikan Islam Seyd
M. Naquib a-Attas(Bandung: Mizan, 2003), Cet. I, him. 163
?Ibid, him. 165



Terlepas dari dua pandangan di atas maka tujuamnagetya dari
pendidikan akhlak adalah agar manusia menjadi thaikterbiasa kepada
yang baik tersebut. Dengan demikian dapat dikatakahwa tujuan
pendidikan dan latihan yang dapat melahirkan tihgkku sebagai suatu
tabiat ialah agar perbuatan yang timbul dari akhlak tadi dirasakan
sebagai suatu kenikmatan bagi yang melakukannyauie Said Agil
tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yangnber bertaqgwa,
berakhlak mulia, maju dan mandiri sehingga memkigtahanan rohaniah
yang tinggi serta mampu beradaptasi dengan dinampéiembangan
masyarakaf®

Hal senada juga dikemukakan oleh Muhammad Athiyakbeasi,
beliau mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlaklabd untuk
membentuk orang-orang yang bermoral baik, berkemdeaas, sopan
dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tin¢ahserta beradalj.

Dengan kata lain maka dapat disimpulkan bahwa tujdari
pendidikan akhlakpertama,supaya seseorang terbiasa melakukan yang
baik, indah, mulia, terpuji serta menghindari ydnguk, jelek, hina dan
tercela.Kedua,supaya interaksi manusia dengan Allah SWT dan aenga
sesama makhluk lainnya senantiasa terpelihara ddmgk dan harmonis.

Esensinya sudah tentu untuk memperoleh yang bateosang harus

30 Said Agil Husin al-Munawwar,Aktualisasi Nilai-Nilai Qur.ani dalam Sistem
Pendidikan Islam(Jakarta: Ciputat Press, 2005), Cet. Il, him. 15.

31 Muhammad Athiyyah al-Abrasyasar-Dasar Pendidikan Islanterj, Bustami Abdul
Ghani, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), Cet. lImhL03



membandingkannya dengan yang buruk atau membedasdnanya.

Kemudian, harus memilih yang baik dan meninggalkary buruk.

Agar seseorang memiliki budi pekerti yang baik, enakaya yang

dilakukan adalah dengan cara pembiasaan seharidbarigan upaya

seperti ini seseorang akan nampak dalam perilaksikg yang mulia

dan timbul atas faktor kesadaran, bukan karenayadaaksaan dari pihak

manapun. Jika dikaitkan dengan kondisi di Indonsaét ini, maka akhlak

yang baik akan mampu menciptakan bangsa ini manmidtabat yang

tinggi di mata Indonesia sendiri maupun tingkagtinasional.

6. Strategi pendidikan akhlak

a. Strategi pengembangan pendidikan akhlak

Secara sistemik, penyelenggaraan pendidikan aktd&am

ketentuan ini perlu didukung kegiatan sebagai beérik

1)

2)

3)

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran akhlagae
rujukan konseptual para pendidik.

Menyusun model pengintegrasian akhlak dalam rangka
menciptakan situasi yang kondusif bagi pengembaraidnaku
karimabh.

Pengembangan bahan pengayaan untuk pendidik dalam
melaksanakan pendidikan akhlak berupa bahan cédakbelajar
sendiri agar secara terus-menerus mengaktualkagefadan dan
keterampilan professional pendidik dalam membisaehlakul

karimahpeserta didik.



b. Strategi pelaksanaan pendidikan akhlak

1)

2)

Upaya pembinaan
Untuk menjadikan peserta didik (santri) memikhlakul
karimah diperlukan pembinaan terus-menerus dan
berkesinambungan di pesantren. Pembinaan akansbenaaya
dengan usaha keras dan penuh kesabaran dari paradam
asatidz/ahserta peran orang tua dan masyarakat setempamDal
pembinaan atau penanamakhlakul karimahterhadap para santri
diperlukan usaha keras dari senasatidz/ahsecara bersaa-sama,
konsisten, dan berkesinambungan dengan pendekatan tgpat,
sebagai berikut:
a) Dengan menciptakan situasi yang kondusif atau yang
mendukung terwujudnyakhlakul karimahsantri.
b) Mengoptimalkan pendidikan akhlak pada pengajiaabkkitab
akhlak.
c) Mengintegrasikan akhlak ke dalam kitab-kitab lamngan
masalah sosial kemasyarakatan.
d) Peningkatan kerjasama dengan orang tua santri dayamakat
setempat.
Prinsip pendukung
a) Cara mempertahankan sikap yang baik, antara lain:
(1) Menciptakan suasana yang aman, tenang, dan

menyenangkan bagi santri.



(2) Memberikan hadian dan penghargaan.

b) Cara mencegah perbuatan, sikap, atau perilaku tydatgbaik,
antara lain:

(1) Memberikan perhatian atau pelayanan yang adil sesua
dengan kebutuhan santri agar tidak menimbulkan irasa
antara santri yang satu dengan yang lain.

(2) Menanamkan kebiasaan mengakui kesalahan sendiri dan
mau meminta maaf serta tidak mengulangi lagi.

(3) Memberikan sanksi kepada santri yang melanggar
peraturan pesantren.

(4) Menghindari penggunaan respon negative.

c. Strategi pengintegrasian pendidikan akhlak
Penerapan pendidikan akhlak di lingkungan pesardisgrat
dilakukan dengan berbagai strategi pengintegraaiaara lain:
1) Keteladanan
Kegiatan ini maksudnya adalah suatu kegiatan yang

dilakukan oleh para kepala yayasan, pengasuh pesantang
dapat dijadikan model bagi santri. Dalam hal asatidz/ah
berperan langsung sebagai contoh bagi santri. &eglhp dan
tingkah lakuasatidz/ahbaik di pesantren, di rumah, maupun di
masyarakat hendaknya selalu menunjukkan sikapidgkah laku
yang baik, misalnya berpakaian rapi dan sopank ttdambuang

sampah sembarangan, mengucapkan salam apabilabentang.



2) Kegiatan spontan

Kegiatan spontan yang dimaksud di sini adalah kagia
yang dilaksanakan secara spontan pada saat itu Apzbila
asatidz/ahmengetahui sikap atau perilaku santri yang kutzaik,
hendaknya secara spontan diberikan pengertian daaritdhu
bagaimana sikap atau perilaku yang baik.

Kegiatan spontanitas tidak saja berkaitan dengaitake
atau sikap yang negatif, tetapi juga pada sikap p&ilaku yang
positif. Hal ini dilakukan sebagai penguatassn kmlsikap atau
perilaku tersebut sudah baik dan perlu dipertahargehingga
dapat dijadikan teladan bagi teman-teman.

3) Teguran

Para pendidik menegur peserta didik (santri) yang
melakukan perilaku buruk dan dapat mengingatkanagar
mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga pendidikpat
membantu mengubah tingkah laku mereka.

4) Kegiatan rutin

Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang dilakuka
santri secara terus-menerus dan konsisten setiap Santoh:
berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan, mengucap&kam s
apabila bertemu orang lain, dan membersihkan lsddas belajar

secara rutin dan rajin.



7. Metode pendidikan akhlak

Berbicara mengenai masalah pendidikan akhlak sasrayah
berbicara mengenai tujuan pendidikan. Karena barsgiali dijumpai
pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuadiddesn adalah
pembentukan dan pembinaan akhlak mulia. Ada dualgpet terkait
dengan masalah pembinaan akhlak. Pendapat pertemgatakan bahwa
akhlak tidak perlu dibina. Menurut aliran ini akklaumbuh dengan
sendirinya tanpa dibina. Akhlak adalah gambarahibatang tercermin
dalam perbuatan. Pendapat kedua mengatakan balmhek adalah hasil
dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuarigaas serta sungguh-
sungguh. Menurut Imam Ghazali seperti dikutip HRathi Hasan
berpendapat sekiranya tabiat manusia tidak mundgpat dirubah, tentu
nasehat dan bimbingan tidak ada gunanya. Belialegaskan sekiranya
akhlak itu tidak dapat menerima perubahan niscayaal nasehat dan
pendidikan itu adalah hampa.

Namun dalam kenyataanya di lapangan banyak usai tgdah
dilakukan orang dalam membentuk akhlak yang mubirnya lembaga-
lembaga pendidikan dalam rangka pembinaan akhlan asemakin
memperkuat pendapat bahwa akhlak memang perluaditbam dilatih.
Karena Islam telah memberikan perhatian yang besdam rangka
membentuk akhlak mulia. Akhlak yang mulia merupakammin dari

keimanan yang bersih.

32 Fathiyah Hasan Sulaima8jstem Pendidikan Versi al-GhazaBandung: al-Ma’arif,
1986), Cet. I, him. 66



Dalam kamus bahasa Indonesia, metode diartikan atlemgra
yang teratur dan terpikirkan baik-baik untuk mermdaguatu maksutf
Adapun metode pendidikan akhlak menurut al-Ghagalig dikutip oleh
Ali Al-Jumbulati ada dua yaitunujahadah (ketekunan) darriyadhah
nafsiyah(latihan jiwa).

Mujahadahdan riyadhoh menurut al-Ghazali adalah membebani
jiwa dengan amal-amal perbuatan yang ditujukan d&pakhlak yang
baik, sebagaimana kata beliau: “maka barangsiapg iyayin menjadikan
dirinya bermurah hati, maka caranya ialah membebi&mya dengan
perbuatan yang bersifat dermawan yaitu menderméalatanya. Maka
jiwa tersebut akan selalu cenderung berbuat bark idaterus menerus
melakukamrmujahadahdalam perbuatan itu, sehingga hal itu akan menjadi
watak. Disamping itu ia ringan melakukan perbudi@ik yang akhirnya ia
menajdi orang yang dermawan. Demikian juga oranggyangin
menjadikan dirinya bersifatawadlu’ (rendah hati) kepada orang-orang
yang lebih tua, maka caranya ia harus membiasakidmedsikaptawadlu’
terus menerus, dan jiwanya benar-benar menekunienfegdap perbuatan
tersebut sampai menjadi watak dan akhlaknya, sghimgudah bersiakp
sesuai dengan watak dan akhlaknya itu. Semua akkatakji dibentuk
melalui cara-cara ini yang akhirnya perilaku yanpgetbuatnya benar-

benar dirasakan kenikmatannya.”

% Tim penyusun kamus pusat bahap, Cit, him 1022



Pandangan al-Ghazali tersebut sesuai dengan pardaaigi
pendidikan Amerika Serikatlohn Deweyang mengatakan “pendidikan
moral itu terbentuk dari proses pendidikan dalamicegan dan kegiatan
yang dilakukan oleh murid secara terus menetts.”

Oleh karena itu pendidikan akhlak menudghn Deweyyang
dikutip Ali Al-Jumbulati adalah pendidikan denganeribuat dan
berkegiatan Iéarning by doiny yang terdiri dari tolong menolong,
berbuat kebajikan dan melayani orang lain, dagsrdaya dan jujur. John
Dewey berpendapat bahwa akhlak tidak dapat diajakepada anak
dengan melalui cerita-cerita yang dikisahkan kepgalaakan tetapi hanya
dapat diajarkan melalui praktetk yang manusiava,ssg¢hingga kebajikan
dan moralitas dan pengertian yang terkandung dakamta-cerita tidak
mungkin ditransformasikan ke dalam jiwa anak unnénjadi akhlaknya,
yang kemudian berinteraksi dengan anak lain berkiasa atas
pemeliharaan keutamaannya, sehingga menghasilkdakpeyang tetap
sebagai anak; Akhlak hanya dapat diajarkan dengaa membiasakan
dengan perbuatan prakffs.

Adapun metode pendidikan akhlak selain di atasahdakbagai

berikut;

3 Ali Al-Jumbulati, dkk,Op. Cit him. 157
% bid, him. 158



a. Metode Keteladanan

Metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikargade
cara memberikan contoh yang baik kepada peseritg dalk di dalam
ucapan maupun perbuatin.

Keteladanan merupakan salah satu metode pendidi&ag
diterapkan Rasulullah dan paling banyak pengaruhtgradap
keberhasilan menyampaikan misi dakwahnya. Ahli mbkan banyak
yang berpendapat bahwa pendidikan dengan teladampakan
metode yang paling berhasil guna. Abdullah Ulwansaimya
sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly mengatakamia pendidik
akan merasa mudah mengkomunikasikan pesannya sésara
Namun anak akan merasa kesulitan dalam memahaan gasapabila
pendidiknya tidak memberi contoh tentang pesan yang
disampaikannyd’

Hal ini disebabkan karena secara psikologis ana#lahd
seorang peniru yang ulung. Murid-murid cenderungnetedani
gurunya dan menjadikannya sebagai tokoh identifidatam segala
hal.

b. Metode Pembiasaan
Pembiasaan menurut M.D Dahlan seperti dikutip dhsry

Noer Aly merupakan proses penanaman kebiasaann@é&ehiasaan

36 Syahidin,Metode Pendidikan Qur'ani Teori dan Aplikaglakarta: CV Misaka Galiza,
1999), Cet. I, him. 135
¥ Ibid, him. 178



(habif) ialah caracara bertindak yapgrsistent uniform dan hampir-
hampir otomatis (hampir tidak disadari oleh pelata)ti®

Pembiasan tersebut dapat dilakukan untuk membiasa&da
tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan polar.pikémbiasaan ini
bertujuan untuk mempermudah melakukannya. Kareseosang yang
telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat olelakya dengan
mudah dan senang hati. Bahkan sesuatu yang tetédsakan dan
akhirnya menjadi kebiasaan dalam usia muda itd saluk dirubah
dan tetap berlangsung sampai hari tua. Maka diganluerapi dan
pengendalian diri yang sangat serius untuk dapatlvaénya.

Sesungguhnya pembiasaan itu mempunyai pengaruadtgh
pendidikan pada tahap permulaan (pertumbuhan aakai tetapi bisa
juga pembiasaan itu bisa membahayakan apabila haekadar
pembiasaan saja. Untuk itu, pembiasaan harus diikengan
pencerahan. Pencerahan bertujuan untuk mengkokoimkan dan
akhlak atas dasar pegetahuan, agar orang yangkdielidp pada jalan
yang benar, tidak mudah tergoncang atau terpengdelihpengaruh-
pengaruh negatif yang berasal dari Barat maupurufiBi samping
itu pembiasaan juga harus memproyeksikan terbepsukmental dan
akhlak yang lemah lembut untuk mencapai nilai-né&hlak. Di

sinilah kita perlu mengakui bahwa metode pembiasharperan

%8 |bid, him. 184



penting dalam membentuk perasaan halus, khususaya f@hapan
pendidikan awaf?
c. Metode Memberi Nasihat

Abdurrahman al-Nahlawi sebagaimana dikutip olehyHdoer
Aly mengatakan bahwa yang dimaksud dengan nasidalala
penjelasan kebenaran dan kemaslahatan dengan topraghindarkan
orang yang dinasihati dari bahaya serta menunjukfkake jalan yang
mendatangkan kebahagiaan dan marffaat.

Dalam metode memberi nasihat ini pendidik mempunyai
kesempatan yang luas untuk mengarahkan peserta #&pada
berbagai kebaikan dan kemaslahatan umat. Di anaralengan
menggunakan kisah-kisah Qur.ani, baik kisah Nabaaipun umat
terdahulu yang banyak mengandung pelajaran yarat dgpetik.

d. Metode Kisah

Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk whi&ndi
murid agar mengambil pelajaran dari kejadian di and&mpau.
Apabila kejadian tersebut merupakan kejadian yaaik, maka harus
diikutinya, sebaliknya apabila kejadian tersebutjad@an yang
bertentangan dengan agama Islam maka harus dihindar

Metode ini sangat digemari khususnya oleh anakl,Keghkan
sering kali digunakan oleh seorang ibu ketika aeasebut akan tidur.

Apalagi metode ini disampaikan oleh orang yang parfmbrcerita,

% Dr. Migdad YaljanKecerdasan Moral; Pendidikan Moral yang Terlupakeertj. Tulus
Musthofa, (Yogyakarta: Talenta, 2003), him. 29
“bid, him. 190



akan menjadi daya tarik tersendiri. Namun perlungii bahwa
kemampuan setiap murid dalam menerima pesan yasgngaikan
sangat dipengaruhi oleh tingkat kesulitan bahasg gegunakan. Oleh
karena itu, hendaknya setiap pendidik bisa menfi#hasa yang
mudah dipahami oleh setiap anak.

Lebih lanjut an-Nahlawi menegaskan bahwa dampakimgen
pendidikan melalui kisah adalah:

Pertama kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan
kesadaran pembaca tanpa cerminan kesantaian darlakdiatan
sehingga dengan kisah, setiap pembaca akan sesaanigrenungkan
makna dan mengikuti berbagai situasi kisah terssedhingga pembaca
terpengaruh oleh tokoh dan topik kisah tersebut.

Kedug interaksi kisah Qur'ani dan Nabawi dengan diri
manusia dalam keutuhan realitasnya tercermin dalala terpenting
yang hendak ditonjolkan oleh al-Qur’an kepada mandsdunia dan
hendak mengarahkan perhatian pada setiap pola selatas dengan
kepentinganya.

Ketiga kisah-kisah Qur'ani mampu membina perasaan
ketuhanan melalui cara-cara berikut: 1) Mempengdagatosi, seperti
takut, perasaan diawasi, rela dan lain-lain. 2) déeahkan semua
emosi tersebut sehingga menyatu pada satu kesimpatey menjadi
akhir cerita. 3) Mengikutsertakan unsur psikis yanmgembawa

pembaca larut dalam setting emosional cerita sghingembaca,



dengan emosinya, hidup bersama tokoh cerita. 4phKiQur'ani
memiliki keistimewaan karena, melalui topik ceritkisah dapat
memuaskan pemikiran, seperti pemberian sugesthgk®n, dan
keantusiasan, perenungan dan pemikitan.

Selain metode-metode tersebut di atas terdapat deveb@tode
lainnya antara lain metod@mtsa] metodelbrah dan Mauizah, metode
tajribi (latihan pengalaman) dan metode hiwar.

8. Penilaian pendidikan akhlak

Penilaian adalah suatu usaha untuk memperoleh degriodormasi
secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluniante proses dan
hasil pertumbuhan serta perkembangan sikap datalperyang dicapai
peserta didik/santf?

Penilaian akhlak dilakukan untuk mengukur sebefapa nilai-
nilai akhlak telah dipahami, dihayati, dan diterapkpeserta didik dalam
kehidupan sehari-hari, sekurang-kurangnya dapdihai di lingkungan
pesantren. Penilaian dilakukan untuk mendapatkambgen yang
menyeluruh tentang pengahayatan akhlak yang temcedalam kualitas
hidup sehari-hari.

Penilaian akhlak kebih dititikberatkan pada kebsitaa penerapan
nilai-nilai dalam sikap dan perilaku peserta didigsuai dengan nilai

akhlak yang diterapkan dan diamalkan dalam kehidgehari-hari. Jenis

41" Abdurrahman, An-NahlawiPrinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam
Keluarga, Sekolah dan MasyarakéBandung: CV. Diponegoro, 1992), Cet. Il, h. 242.

2 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam PerspelRérubahan;
Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti secaoati§kstual dan FuturistjkCet Il. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), him. 96



penilaian dapat berbentuk penilaian sikap dan gerjl baik individu
maupun kelompok.

Untuk memperoleh hasil penilaian pendidikan aklgekerta didik
dalam kehidupan sehari-hari, seorang pendidik pemenyiapkan
instrumen penilaian. Instrumen itu dapat berupabEmobservasi, lembar
sikap, lembar portofolio, dan lembar pedoman wawaeac
a. Aspek penilaian pendidikan akhlak

Sekurang-kurangnya ada tiga gejala yang termasyplekas
penilaian akhlak yaitu kelakuan, kerajinan, danag&n. Evaluasi
mengenai kerapian dapat dilakukan lewat penampleserta didik
dan evaluasi mengenai kerajinan dapat ditenganaitlkehadiran atau
presensinya. Hal yang membutuhkan kesungguhan daarrkatan
dalam mengevaluasi adalah kelakuan. Ada sepulah penting yang
terkait dengan kelakuan antara lain, religiusipgs)ghargaan terhadap
perempuan, hidup bersama orang lain, keadilan, kexsio kejujuran,
kemandirian, daya juang, tanggungjawab, dan peggharterhadap
lingkungan®?®

Hasil penilaian pendidikan akhlak ditujukan  untuk
mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentangakitdak peserta
didik yang tercermin dalam kualitas hidup sehari;Haukan nilai-nilai
dalam bentuk kuantitatif. Informasi yang diperoletelalui hasil

penilaian dapat memberikan gambaran perilaku pesbdik secara

3 Nurul Zuriah,0p. Cit,him. 97



individual. Semua informasi ini hanya digunakan ulinperbaikan
akhlak peserta didik. Hal ini diharapkan akhlak gues didik
senantiasa dapat diketahui dan diperbaiki.
b. Model penilaian pendidikan akhlak
Menurut Paul Suparno yang dikutip oleh Nurul Zuréala dua
model penilaian akhlak, yaittf:
1) Penilaian Kuantitatif
Penyajian hasil penilaian dengan angka dan berpegugaha
rentangan angka 1-10. Cara yang sering digunakamdeegiatan
penilaian dan penyajian raport adalah cara kuaifitita
Ada keterbatasan pada model penilaian ini untuk
pendidikan akhlak. Hasil pendidikan akhlak langsummgnyentuh
kecerdasan moralitas peserta didik sehingga padarngk
penilaian kuantitatif tidak akan membangun kesadanaoral
peserta didik berkembang dari dalam. Bahkan, biga akan lebih
menyuburkan suasana ketidakjujuran dan subjeldiffiandidik
sebagai penilai.
2) Penilaian Kualitatif
Penyajian hasil penilaian dengan menggunakan bentuk
pernyataan verbal, misalnya baik sekali, baik, sgdkurang, atau
kurang sekali. Jika akhlak yang dinilai adalah katgatau taraf

kemajuan peserta didik penguasaannya yang menyentuh

4 1bid, him. 100



kecerdasan moral, tingkat kemajuannya pun secarkré&bdapat
dilihat atauu dirasakan oleh pihak-pihak yang térlkdengan
pendidikan akhlak.

Penilaian secara kualitatif ini umumnya bersifaskotiptif
tentang aspek perilaku peserta didik. Rumusan ganil akan
mengungkapkan hal-hal yang positif dan negatif reebarimbang
akan memungkinkan peserta didik mempunyai gambdiragang
utuh.

Perkembangan kualitatif akhlak peserta didik dalizéntu
dengan proses yang dilakukan lembaga. Teguran, sisank
pengkondisian lingkungan yang dilakukan adalah apay
mengembangkan perilaku peserta didik agar menuajukk
penghayatan akhlak yang telah diajarkan.

9. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlak
Segala tindakan dan perbuatan manusia yang menabtkak
berbeda antara satu dengan yang lainnya pada gasasrupakan akibat
adanya pengaruh dari dalam diri manusia (instirag) ohotivasi dari luar
dirinya seperti adat/kebiasaan dan lingkungan aekit
a) Insting (naluri)
Aneka corak refleksi sikap, tindakan dan perbuatemusia
dimotivasi oleh potensi kehendak yang dimotori aledting seseorang
(gharizal). Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa

manusia sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahsting (naluri)



berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorahirnya
tingkah laku®

Insting (naluri) merupakan asas tingkah laku pediua
manusia. Manusia dilahirkan dengan membawa na&ung \berbentuk
proses pewarisan urutan nenek moyang. Naluri diipdtkan sebagai
kemauan tak sadar yang dapat melahirkan perbuatacapai tujuan
tanpa berpikir ke arah tujuan dan tanpa dipengaoldhn latihan
berbuat. Tingkah laku perbuatan manusia seharidag@t ditunjukkan
oleh naluri sebagai pendoroffy.

Banyak insting yang mendorong manusia melakukabouagan
yang menjurus padakhlakul karimahmaupunakhlakul madzmumah
bergantung orang yang mengendalikannya.

b) Adat/kebiasaan

Adat/kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbsateorang
yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentakgysama
sehingga menjadi kebiasaan, seperti berpakaianamaidur, dan
sebagainyd’ Dan semua perbuatan baik dan buruk itu menjadi ada
kebiasaan karena adanya kecenderungan hati terhadagdan
menerima kecenderungan tersebut disertai perbuseamang-ulang

secukupnyd®

4 zahruddin AR, dkkPengantar Studi AkhlakJakarta: Raja Grafindo persada, 2004),
him. 93

4% yatimin Abdulloh,Op. Cit him. 81

47 Zahruddin AR, dkkQp. Cit him. 95

“8 yatimin Abdulloh,Op. Cit,him. 87



Kebiasaan ialah tingkah laku yang sudah distabilkan
Umumnya pembentukan kebiasaan itu dibantu olelek®itefleks,
maka refleks itu menjadi khas dasar bagi pembentikabiasaan.
Pada akhirnya kebiasaan itu berlangsung otomatis makanis,
terlepas dari pemikiran dan keasadaran, namun sewaktu pikiran
dan kesadaran bisa difungsikan lagi untuk memberig@ngarahan
baru bagi pembentukan kebiasaan Baru.

c) Lingkungan

Lingkungan adalah ruang lingkup luar yang berirksira
dengan insane yang dapat berwujud benda-bendatisapgemdara,
bumi, langit, dan matahari. Berbentuk selain besdperti insane,
pribadi, kelompok, institusi, undang-undang, darata#dlebiasaan.
Lingkungan dapat memainkan peranan dan pendoronuadap
perkembangan kecerdasan, sehingga manusia dapatmpaertaraf
yang setinggi-tingginya dan sebaliknya juga dapatrupakan
penghambat yang menyekat perkembangan, sehinggaraeg tidak
dapat mengambil manfaat dari kecerdasan yang dii#ari

Lingkungan dapat juga suatu yang melingkupi tubwnusia
yang hidup yaitu meliputi tanah dan udara. Sedamdksgkungan
manusia yaitu apa yang mengelilinginya seperti ggnlautan, udara,

negeri, perkampungan, dan masyarakat sekitanya.

*bid, him. 88
*0 Zakiyah Darajatllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 55
®1 Zainuddin AR, dkkOp. Cit him. 99



Lingkungan ada dua jenis, yaitu:

1) Lingkungan alam

Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang
mempengaruhi dan menentukan tingkah laku seseorang.
Lingkungan alam ini dapat mematahkan dan mematangka
pertumbuhan bakat yang dibawa oleh seseorang. kbkalisi
alamnya jelek, maka hal itu merupakan penghalananda
mematangkan bakat seseorang, sehingga hanya maenpuab
menurut kondisi yang ada. Sebaliknya jika kondiamaitu baik,
kemungkinan seseorang akan dapat berbuat lebih mddiam
menyalurkan persediaan yang dibawaya sejak lahpatdéurut
menentukan. Dengan kata lain, kondisi alam ini ikugncetak
akhlak manusia yang dipangkurifa.

Sebagai contoh, masyarakat yang hidup di gunung dan
hutan, mereka hidup sebagai seorang pemburu damipgng
berpindah-pindah, sedang tingkat kehidupan ekonasan
kebudayaannya terbelakang dibandingkan dengan meyakg
hidup di kota. Adapun orang-orang yang tinggal @rdh pantai,
dipengaruhi oleh kondisi yang mencetak budaya naessbagai
nelayan dan tingkah laku mereka selalu berafilkasiaut. Itulah
lingkungan alam yang bisa membentuk kepribadianusiarsesuai

dengan lingkungan alamnya.

*2|bid.



2) Lingkungan pergaulan
Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia
lainnya. ltulah sebabnya manusia harus bergauh &égena itu,
dalam pergaulan akan saling mempengaruhi dalamapiksifat,

dan tingkah laku.

Lingkungan pergaulan dapat dibagi menjadi kategori
sebagai berikut:

(a) Lingkungan dalam rumah tangga: akhlak orang tueudtiah
dapat pula mempengaruhi akhlak anaknya.

(b) Lingkungan sekolah: akhlak anak sekolah dapat rtarlian
terbentuk menurut pendidikan yang diberikan oletugyuru di
sekolah.

(c) Lingkungan pekerjaan: suasana pekerjaan selakuawary
dalam suatu perusahaan atau pabrik dapat mempéngata
perkembangan pikiran, sifat, dan kelakuan seseorang

(d) Lingkungan organisasi jama’ah: orang yang menjadjgata
suatu organisasi akan memperoleh aspirasi cita-giag
digariskan oleh organisasi itu. Cita-cita itu mengeruhi
tindak-tanduk anggota organisasi. Hal ini bergagtypula
kepada longgar dan disiplinnya organisasi.

(e) Lingkungan ekonomi/perdagangan: karena masalahoekion
adalah primer dalam hajat hidup manusia, hubungéiigan

ekonomi turut mempengaruhi pikiran dan sifat-ssiedeorang.



() Lingkungan pergaulan bebas/umum: contohnya akibat
pergaulan seorang remaja dengan rekan-rekannya syatah
ketagihan obat bius, maka diapun akan terlibat auknj
pecandu obat bius. Sebaliknya jika remaja itu hdrgangan
sesama remaja dalam bidang kebajikan, niscayaapikya,
sifatnya, dan tingkah lakunya akan terbawa kepatiaikan>

E. Pondok Pesantren

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga geadidiam tertua
di Indonesia telah melalui berbagai peradaban lkinggmpai pada zaman
modern di abad 21 saat ini. Sebagai lembaga yamgeifzk dalam hal
keilmuan khususnya ilmu agama, pondok pesantreah tehenunjukkan
eksistensinya sebagai lembaga yang tetap kokoimda¢apegang teguh pada
nilai-nilai keagamaan yang bersumber pada Al-Qurdadits, dan Qoul
Ulama (yang terepresentasikan dalam kitab kuni@tph karena itu pondok
pesantren memiliki nilai-nilai yang tidak sama damgembaga pendidikan
lainnya.

Untuk mendukung kelangsungan pondok pesantrenkuteakan
dijelaskan berbagai hal yang berhubungan dengadooénpondok pesantren,
terutama mengenai sejarah dan perkembangan poredaktpen, komponen

pondok pesantren, model pembelajaran di pondolnpesa sebagai berikut:

*3|bid, him. 100-101 dan Yatimin Abdullop. Cit, him. 89-91



1. Sejarah dan perkembangan pondok pesantren

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan kEeoa di
Indonesia. Menurut Ziemek dalam bukunya “Pondokapgen dalam
Perubahan Sosial (Terjemahan Butche B. Soendjgpm{ dikutip Endin
Mujahidin mengatakan bahwa pondok pesantren tedtiri kata asal
“santri” yang memiliki awalan “pe” dan akhiran “gnyang menunjukkan
tempat. Adapun “santri” merupakan ikatan kata “Saydng berarti
manusia baik, yang dihubungkan dengan *“tra” yangarte suka
menolong. Dengan demikian, pondok pesantren beesnpat pendidikan
manusia baik-baik’

Pondok pesantren diduga telah berdiri sejak tah®2.1 Dasar
dugaan ini adalah ditemukannya pondok pesantrenTaanpes Il di
Pamekasan Madura. Dugaan ini diragukan kebenarakargma jika ada
pondok pesantren Jan Tampes Il berarti ada ponde&npren Jan Tampes
| yang umurnya lebih tuZ.

Menurut Mastuhu (1994: 19-20), lembaga pendidikamdok
pesantren muncul seiring dengan masuknya Islamnkenksia, yaitu
sekitar abad ke-11 atau ke-13. Bukti bahwa Islansukigpada abad itu
adalah dengan ditemukannya batu nisan atas nanmaaRabinti Maemun
yang wafat pada tahun 474 H/1082 M di Leran Greafiikh makam

Malikus Saleh di Sumatra abad ke-13.

** Endin Mujahidin, Pondok Pesantren Kilat; Alternatif Pendidikan Agarda Luar
Sekolah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), him. 15
55 i
Ibid.



Keterkaitan pondok pesantren dengan kemunculam I&arena
pondok pesantren merupakan lembaga penyebaran Blam karena itu,
usia dari lembaga tersebut tidak jauh berbeda denga kemunculan
Islam itu sendiri.

Terlepas dari kontraversi di atas, realitas baharadpk pesantren
telah terkenal di bumi Nusantara ini dalam abadoper13-17 M adalah
tidak dapat dipungkiri. Karena latar belakang keoulen lembaga ini
pada dasarnya adalah untuk mempersiapkan kader-dadeyang akan
menyebarkan ajaran Islam di tengah masyarakatnyd. it sejalan

dengan firman Alloh SWT dalam surat At-Taubah (@td 22:

&
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Artinya: "Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuarka (
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiaplagngan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetaneagka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumpgbila mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapatage dirinya™®

Dengan demikian, latar belakang kemunculan pondsdamtren
sangat erat dengan nilai-nilai religius. Oleh karén, dapat dipahami jika
pondok pesantren dapat mempertahankan dirinya rhadgpi perubahan

Zaman.

% Al-Qur'an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indone&. Cit him. 206



Sistem pembelajaran yang digunakan pondok pesantegniliki
khas/ciri tersendiri. Bahkan sistem tersebut tidagat dijumpai di negara-
negara Islam. Diduga sistem tersebut merupakanyaskaumat Islam
Indonesia terhadap pendidikan Agama Jawa. Halidaisaérkan pada fakta
bahwa jauh sebelum datangnya Islam ke Indones#dn terdapat tempat-
tempat penyebaran agama Hindu yang disebut ponds&npren. Fakta
lain juga menunjukkan bahwa lembaga pendidikan a@emgodel pondok
pesantren, tidak ditemukan di negara-negara Islang yainnya. Akan
tetapi, dia banyak ditemukan di dalam mastarakatdiiidan Budha,
seperti di India, Myanmar, dan Thailard.

Perkembangan pondok pesantren berjalan sangat, pesdama
pada masa kolonialisme dan pasca perang kemerdeRadtembangan
yang pesat tersebut, diduga disebabkan karenadpeblal antara lain:

a. Pada masa awal penyebaran Islam, para ulama dammleyapunyai
kedudukan yang kokoh di lingkungan kerajaan daratker yaitu
sebagai penasehat raja atau sultan. Oleh karenapémbinaan
pesantren mendapat perhatian besar dari parataaj@atan.

b. Pada masa kolonialisme, lembaga pendidikan yangndin oleh
pemerintah Belanda pada waktu itu hanya diperuminkibagi
golongan tertentu, sehingga secara umum pondok nipesa

merupakan satu-satunya lembaga pendidikan bagimrimMuslim.

" Endin Mujahidin,Op. Cit him. 17



c. Hubungan transportasi antara Indonesia dan Makkatalsn lancar
sehingga memudahkan pemuda-pemuda Islam dari Iadomenuntut
iimu ke Makkah. Sekembalinya, mendirikan pondok apg®n di
daerah asalny®.

Perkembangan pesat pondok pesantren dari segi lkafman,
ternyata tidak diimbangi dengan peningkatan kualipendidikannya.
Menurut Mastuhu, sejak sekitar dua dasawarsa tergddndok pesantren
mulai menurun harga dirinya di mata masyarakdondok pesantren
dianggap kurang mampu memenuhi aspirasi mereka tdatangan
pembangunan. Oleh karena itu, masyarakat memdikirhendua terhadap
pondok pesantren. Pada satu sisi mereka masih @e&pupgan pondok
pesantren dapat membina mental spiritual anak-gmaalada sisi lainnya,
mereka tidak yakin pondok pesantren dapat membenkau sebagai
bekal hidup pada masa yang akan datang.

Berdasarkan perkembangan selanjutnya, pondok pesadapat
diklasifikasikan menjadi empat jefilsyaitu:

a. Pondok pesantresalafi (tradisional), yaitu pondok pesantren yang
hanya memberikan materi agama kepada santrinyauafugari
pondok pesantren ini adalah mencetak kader-kaderydag akan
menyebarkan Islam di tengah masyarakatnya. Paddopgresantren

ini, seorang santri hanya dididik dengan ilmu-il@agama dan tidak

*8 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islafnsiklopedi Islam(Jakarta: PT. Ikrar Mandiriabadi,
1999), him. 102

%9 MastuhuOp. Cit,him. 23

9 H.M. Arifin, Op. Cit him. 243



diperkenankan mengikuti pendidikan formal. Walaupnkadang
ilmu-ilmu itu diberikan, maka hal itu hanya sebapagla ilmu yang
hanya berhubungan dengan ketrampilan hidup.

. Pondok pesantren ribathi, yaitu pondok pesantren yang
mengkombinasikan pemberian materi agama denganrimateim.
Biasanya selain tempat pengajian, pada pondok fresami juga
disediakan pendidikan formal yang dapat ditempufa antrinya.
Tujuan pokok dari pondok pesantren ini, selain kmiempersiapkan
da’i juga memberikan kesempatan para santrinyakuntanempuh
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan deamkikelak mereka
dapat mengisi posisi-posisi strategis, baik dalamgrintahan maupun
masyarakat.

. Pondok pesantreikhalafi (modern), yaitu pondok pesantren yang
didesain dengan kurikulum yang disusun secara natikk mencapai
tujuan yang diinginkan. Diseblhalafi karena ada berbagai perubahan
yang dilakukan baik dari segi metode maupun matembelajaran.
Para santri tidak hanya diberikan ilmu agama danmyakan tetapi
juga berbagai materi yang berkaitan dengfah (ketrampilan).

. Pondok pesantrefama’i (pelajar atau mahasiswa), yaitu pondok
pesantren yang memberikan pengajian kepada peal@armahasiswa
sebagai suplemen bagi mereka. Dalam perspektifqgpopesantren ini,

keberhasilan santri dalam belajar di sekolah forielaih diutamakan.



Oleh karena itu, materi dan waktu pembelajaransdasi&an dengan
luangnya waktu pembelajaran di sekolah formal.

Keempat jenis pondok pesantren tersebut memililebdiean dan
kekurangan masing-masing. Proses pembelajaran pqegantrersalafi
lebih menonjol dalam penguasaan ilntanzili tetapi lemah dalam
penguasaan ilmu ilmu-ilmkauni pondok pesantremibathi membuka
peluang kepada para santrinya untuk menjadi daii glenguasaan ilmu
kauni dengan mengikuti sekolah formal tetapi frekuensikty untuk
menguasai ilmu-ilmuanzili menjadi berkurang; pondok pesantkéralafi
lebih menekankan pembaharuan bagi para santrinyde@rientasi pada
peningkatanskill sehingga frekuensi waktu untuk menguasai ilmu-ilmu
tanzili menjadi lebih berkurang; sedangkan proses penabafajpondok
pesantrenjama’i sangat tergantung dengan keluangan waktu mereka
dalam mengikuti pendidikan formal.

. Komponen pondok pesantren

Secara umum pesantren memiliki komponen-komponeai, ky
santri, masjid, pondok dan kitab kuning. Berikutpengertian dan fungsi
masing-masing komponen. Sekaligus menunjukkan segtabedakannya
dengan lembaga pendidikan lainnya, yaitu:

a. Pondok
Merupakan tempat tinggal kyai bersama para samtriny
Adanya pondok sebagai tempat tinggal bersama aktatiadengan

para santrinya dan bekerja sama untuk memenuhitidedu hidup



sehari-hari, merupakan pembeda dengan lembagadiendilainnya.

Pesantren juga menampung santri-santri yang betagaliaerah yang
jauh untuk bermukim. Pada awalnya pondok terseblai semata-
mata dimaksudkan sebagai tempat tinggal atau aspmrea santri,

untuk mengikuti dengan baik pelajaran yang diberiaieh kyai, tetapi
juga sebagai tempat latihan bagi santri yang bgksdan agar mampu
hidup mandiri dalam masyarakat.

Para santri dibawah bimbingan kyai bekerja untuknereuhi
kebutuhan hidup sehari-hari dalam situasi kekehemg dan
bergotong-royong sesama warga pesantren. Perkearbang
selanjutnya, pada masa sekarang pondok tampakhbifa neenonjol
fungsinya sebagai tempat pemondokan atau asramasefi@p santri
dikenakan sewa atau iuran untuk pemeliharaan potais&but.

b. Masjid

Dalam konteks ini, masjid merupakan komponen yadgkt
dapat dipisahkan dengan pesantren, karena masjidhasebagai pusat
kegiatan ibadah dan belajar meng&faviasjid yang merupakan unsur
pokok kedua dari pesantren, disamping berfungsagabtempat
melakukan sholat berjamaah setiap waktu sholata jbgrfungsi
sebagai tempat belajar mengajar. Biasanya waktajdnemengajar
berkaitan dengan waktu shalat berjamaah, baik webehaupun

sesudahnya.

61 Zamakhsyari Dhofier,Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan HidupaiKy
(Jakarta: LP3ES, 1985), him. 49



Dalam perkembangannya, sesuai dengan perkembangé&h;
santri dan tingkatan pelajaran, dibangun tempat atangan-ruangan
khusus untuk halagah-halagah. Perkembangan teratdmniunjukkan
adanya ruangan-ruangan yang berupa kelas-kelagasetzma yang
terdapat pada madrasah-madrasabh.

Namun demikian, masjid masih tetap digunakan selbexgpat
belajar mengajar. Pada sebagian pesantren magja lperfungsi
sebagai tempat i'tikaf dan melaksanakan latihahdat dan dzikir,
maupun amalan-amalan lainnya dalam kehidupan tagekesufi.

c. Santri

Santri merupakan unsur pokok dari suatu pesantegriang
santri ini biasanya terdiri dari dua kelompok:

1) Santri mukim; ialah santri yang berasal dari dagmaig jauh dan
menetap dalam pondok pesantren.

2) Santri kalong; ialah santri-santri yang berasal daerah-daerah
sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak menesdgm
pesantren. Mereka pulang ke rumah masing-masingpsstlesai
mengikuti suatu pelajaran di pesantén.

d. Kyai

Adanya kyai dalam pesantren merupakan hal yangaknbtgi

sebuah pesantren, sebab dia adalah tokoh sentrgl m@mberikan

pengajaran, karena kyai menjadi salah satu unsuyy paling dominan

%2 Hasbulloh Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia; LintasaraB#j Pertumbuhan dan
PerkembangannydJakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 143



dalam kehidupan suatu pesantren. Kemasyhuran, mbedggan dan
kelangsungan kehidupan suatu pesantren banyak ribenga pada
keahliah dan kedalaman ilmu, kharismatik, wibawa #&atrampilan
kyai yang bersangkutan dalam mengelola pesantrer@ghar kyai
biasanya diberikan oleh masyarakat kepada orang yampunyai
ilmu pengetahuan mendalam tentang agama Islam eaniliki serta
memimpin pondok pesantren, serta mengajarkan kitab- klasik
kepada para sanfti.
e. Kitab-kitab Islam klasik

Unsur pokok lain yang cukup membedakan peantremgaten
lembaga lainnya adalah bahwa pada pesantren diajditab-kitab
Islam klasik atau yang sekarang terkenal dengantaeltkitab kuning,
yang dikarang oleh para ulama terdahulu, mengesidialgai macam
iimu pengetahuan agama Islam dan bahasa Arab.aRelagimulai
dengan kitab-kitab yang sederhana, kemudian dileaju dengan
kitab-kitab tentang berbagai ilmu yang mendalammgKatan suatu
pesantren dan pengajarannya, biasanya diketahyjeda-jenis kitab-
kitab yang diajarkan.

Meskipun sekarang kebanyakan pesantren telah m&hkaasu
pengajaran pengetahuan umum sebagai suatu bagiingpealam
pendidikan pesantren, namun pengajaran kitab-kkksik tetap

diberikan sebagai upaya untuk

63 ZamakhsyariQp. Cit.hlm. 55



3. Model pembelajaran di pondok pesantren
a. Pola interaksi kyai dengan santri
Pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan memilik
kekhususan vyaitu murid/santri hidup bersama denki dalam
komplek tertentu. Kondisi ini menyebabkan adany#a gabungan
sebagai berikit:
1) Hubungan yang akrab antara kyai dengan santri
Hubungan ini tercipta antara lain disebabkan karena
frekuensi interaksi yang relatif intensif antaraakgengan santri,
sehingga mereka memiliki ikatan batin yang kuatlaigeitu,
peranan kyai sebagai bapak rohani bagi santrinygngah
sendirinya memperkuat hubugan tersebut.
2) Santri selalu taat dan patuh kepada kyainya
Ketaatan santri kepada kyai, bukan hanya disebabkan
karena peranan bapak-anak yang mereka mainkampi tetaih
normatif. Dalam literatur Islam klasik, ditemukaahwa ketaatan
seorang murid/santri kepada guru/kyainya merupaksarat
mutlak untuk memperoleh ilmu yang bermanf&at.
Nilai-nilai ketaatan santri kepada kyai merupakalain
yang memiliki sisi positif dan negatif. Sisi pokitlapat terjadi
apabila ketaatan tersebut sesuai dengan yang ritgdgtan oleh

Alloh SWT dan Rasul-Nya. Adapun sisi negatif dajpabul pada

% Dewan Redaksi Ensiklopedi Isla@p. Cit him. 99
8 Al-Zarnuji, Ta'lim Muta’allim (Surabaya: Maktabah Syekh Muhammad bin Ahmad
Nabhan, tt), him. 16



3)

4)

5)

saat ketaatan tersebut membuahkan penghormatari gang
berlebihan kepada kyainya.
Para santri selalu hidup mandiri dan sederhana

Kemandirian muncul karena secara psikologi dianditu
untuk dapat mengatur dirinya sendiri, terlepas dampur tangan
orang tua. Adapun Kkesederhanaan didorong oleh idoktr
kesederhanaan yang diajarkan oleh Islam dan komttishomi
santri yang mayoritas berasal dari kalangan mernrekgabawah
atau petani dan pedagang.
Adanya semangat gotong royong dalam suasana penuh
persaudaraan

Semangat gotong royong dengan penuh persaudaraan
muncul karena adanya rasa persamaan nasib selegjair [yang
jauh dari orang tua. Selain itu, juga disebabkam @danya ikatan
persaudaraan yang dilandasi oleh nilai-nilai keisia.
Para santri terlatih hidup berdisiplin dan tirakat

Kehidupan di pesantren merupakan kehidupan yards tid
bisa dipisahkan dari nilai-nilai ibadah. Oleh karenitu,
kedisiplinan muncul sebagai manifestasi dari benthkdah
tersebut. Dengan perkataan lain, sanksi yang ##émerkepada
santri yang melanggar kedisiplinan bukan hanya sagkng

bersifat duniawi tetapi juga bersifat ukhrawi.



Pola hubungan antara kyai dengan santri di atagda pa
gillirannya mendudukan kyai pada posisi yang sapgating di mata
santri. Selain sebagai sumber ilmu pengetahuan, juga berposisi
sebagai sumber nilai, sehingga ucapan dan perbkg@nmenjadi
panutan para santrinya. Bahkan kebanyakan kyaawda beranggapan
bahwa suatu pesantren dapat diibaratkan sebadai lsei@jaan kecil
di mana kyai merupakan sumber mutlak dari kekuasdan
kewenangan dalam kehidupan dan lingkungan pendidiksantref®
Dengan demikian, dalam sistem pendidikan pesarityemn merupakan
aktor utama yang sangat menentukan kebijakan pesartermasuk
dalam kegiatan pembelajaran.

Ibnu Maskawaih menyatakan bahwa seorang muridisantr
hendaknya memiliki kecintaan yang besar kepadangarumelebihi
kecintaannya kepada orang tuanya. Hal itu disebrakieena seorang
guru merupakan bapak rohani yang berperan membawa
murid/santrinya kepada kearifan, mengisi jiwa misadtri dengan
kebijaksanaan yang tinggi dan menunjukkan kepadaka&ehidupan
abadi dan kenikmatan yang abadi plla.

Pendapat lIbnu Maskawaih tersebut memang terkeghkitse
berlebihan dalam memposisikan guru dengan orangSefaab, dalam
pandangan Islam orang tua memiliki kedudukan yamgat tinggi di

hadapan Alloh SWT. Bahkan perintah berlaku baikejdjarkan

6 Zamakhsyari DhofietQp. Cit,him. 56
67 Abuddin NataOp. Cit him. 17



dengan perintah beribadat kepada-Nya. Hal itu sebvga firman

Alloh:
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamuwia¢tiaik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seprdi antara
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjuianda
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu gaeakan
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kanambentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan iyatg’

Sejalan dengan ayat tersebut, Nabi Muhammad daidah s
satu riwayat bersabdaRidlo Alloh bersama dengan ridlo orang tua
dan murka Alloh bersama dengan murka kedudny2engan
demikian, kedudukan orang tua dan guru, pada hiakigaadalah
memiliki kedudukan yang sama-sama tinggi di dalaamdangan
Islam.

b. Prinsip-prinsip pembelajaran

Menurut Mastuhu kegiatan pembelajaran di pesantren
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebag#itie®
1) Theocentric

Theocentricadalah pandangan yang menyatakan bahwa

semua kejadian itu berasal, berproses, dan kerkbpéida Alloh

% Al-Quran Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indone€®. Cit him. 284.
% Mastuhu,Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren; Suatu Kajemtang Unsur dan
Nilai system Pendidikan Pesantyddakarta: INIS, 1994), him. 62-64



SWT. Implikasi dari pandangan ini adalah bahwa sekegiatan
di pesantren senantiasa diwarnai dengan nilai-iydeig sakral.
Kegiatan pembelajaran dipandang kyai sebagai beitiakah
kepada Alloh. Dengan demikian, kegiatan pembelajatiidak
hanya dipandang sebagai proses tetapi juga setwggan hidup.
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran di pesantidak
memperhitungkan usia.

2) Sukarela dan mengabdi

Kegiatan pembelajaran di pesantren dilakukan barkas

sukarela dan mengabdi. Kyai mengajari santri sesakarela dan
semata-mata mengabdi kepada Alloh SWT. Santri nungiti
kyai dan teman sebayanya secara sukarela dan @mgatasmata
mengabdi kepada Alloh. Mereka melakukan hal itueRar
keyakinan bahwa imbalan yang disediakan oleh Akbih banyak
dan kekal sifatnya. Seperti firman Alloh sebagaikug:
SURPI
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Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Aliadalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan twlih pada
tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandaka(ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Llesrunia-
Nya) lagi Maha mengetahuf

0 Al-Quran Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indone§@, Cit him. 44



3) Kearifan
Kearifan dalam kegiatan pembelajaran pesantrenaladal
sikap dan perilaku sabar, rendah h&wadhu), patuh terhadap
ketentuan agama, mampu mencapai tujuan tanpa rkarugrang
lain dan dapat memberikan manfaat kepada orang $akap ini
muncul karena ilmu yang dicari di pesantren adalatu-ilmu
yang dapat mendekatkan diri seorang kepada All@ntuhya,
ilmu tersebut tidak akan dapat diperoleh kecuatiga@ jalan yang
disukai oleh Alloh SWT. Hal ini seperti yang diuragikan oleh
Imam Asy-Syafi'i bahwa kemurahan Alloh tidak akaibetikan
kepada orang yang melakukan kemaksidtan
4) Kesederhanaan
Kesederhanaan merupakan nilai yang sangat ditekanka
oleh pesantren. Kesederhanaan di sini bukan hamyayangkut
tata cara berpakaian, tetapi juga meliputi aspekapsidan
perbuatan. Selain dituntut sederhana dalam berdmmapuat, dan
lainnya.
5) Kolektivitas
Kolektivitas atau rasa kebersamaan di kalangannpesa
sangat tinggi. Hal ini karena kondisi psikologis ret@ yang
terpisah jauh dari keluarganya, sehingga mereka asaer

menemukan saudara baru di perantauan. Selain adik

" Al-Zarnuiji, Op. Cit him. 41



6)

7

8)

lingkungan juga memberikan kontribusi yang sigrifikterhadap
munculnya rasa kebersamaan. Kondisi lingkungamlbeits seperti
kamar tidur sekaligus kamar belajar yang dihunihob&anyak
orang, tempat mandi yang bersifat umum dan lainnya.
Kebebasan terpimpin

Kebebasan terpimpin dimaksudkan di sini adalahageti
santri diberi keleluasaan untuk menentukan apa ysagyn
diperoleh dari pesantren. Dalam konteks ini, pesant
memfasilitasi keinginan santri tersebut. Tentungagan rambu-
rambu yang jelas, yaitu tata tertib pesantren @amtdama hukum
agama Islam.
Mandiri

Setiap santri dituntut untuk mandiri sejak pertétah dia
masuk di pesantren. Dia mengatur dan merencanakeradni
keperluannya, mulai dari mengatur keuangan, mencuci
merencanakan pembelajaran dan lain sebagainya.

Restu kyai

Kegiatan pembelajaran di pesantren, semuanya sangat

bergantung pada restu kyai. Dalam konteks iniyresgmiliki dua
muatan yaitu izin dan do’a. izin menunjuk kepadgi&&n yang
dikehendaki dan disetujui kyai, sedangkan do’a mgrkukepada
dukungan kyai secara moral yang diwujudkan dalarmpkonan

kepada Alloh SWT. Izin sangat diperlukan karenaigpokyai



sebagai pemimpin pesantren. Adapun do’a dibutuhkarena
ibadah yang dilakukannya melebihi manusia pada umyam

9) Mengamalkan ajaran agama

Pesantren sangat mementingkan pengalaman ajararaaga

terutama yang berkaitan dengan masalah ibadah. Kalema itu,
dalam aktifitas sehari-hari, para santri senantiasamiliki
perhatian yang serius dalam masalah ibadah, sdpatting tata
cara berwudlu, shalat, dan sebagainya.

Selain prinsip-prinsip di atas, Al-Zarnuji dalam ryanya
Ta’lim Muta’allim yang menjadi rujukan pokok di berbagai pesantren,
menyebutkan bahwa untuk mencapai keberhasilan dddalajar,
seorang murid/santri harus memegang prinsip-prissijagai berikut:
1) Memiliki niat yang benar
2) Memilih ilmu, guru, dan teman belajar yang benar
3) Menghormati ilmu dan pemilliknya
4) Memiliki ketekunan, kesungguhan dan cita-cita ylnat
5) Menentukan materi pembelajaran dan ukuran-ukurannya
6) Berserah diri dan menjaga dari sesuatu yang haram.

Prinsip pembelajaran yang diungkapkan oleh Al-Zgudlivatas
memang lebih bernuansa religius daripada sebuamsipri
pembelajaran. Akan tetapi, prinsip tersebut suda&mdarah daging

dalam kehidupan pesantren, sehingga bisa jadiipriessebut telah



memberikan kontribusi terhadap pembentukan soss&npeen dewasa
ini.

Prinsip-prinsip pembelajaran yang telah diuraikaatds, pada
dasarnya memiliki banyak kesamaan dengan pringisipr
pembelajaran di lembaga pendidikan yang bukan pesanAkan
tetapi dalam penerapannya memiliki perbedaan yalagifrmenadasar.
Hal itu disebabkan karena tujuan dari lembaga mikah tersebut
berbeda. Oleh karena itu, seorang guru yang bijeks&an memilih
strategi yang tepat dalam mengimplementasikan iprpransip
pembelajaran sesuai dengan kondisi lembaga yang ada
. Metode dan teknik pembelajaran

Menurut Mastuhu, prinsip-prinsip pembelajaran dintbaga
pesantren dapat diaplikasikan dengan berbagai mgiethbelajaran
yang digunakan pesantren, meliputi:

1) Sorogan

Sorogan adalah metode belajar individual di mamaase
murid/santri berhadapan langsung dengan kyai atstadz.
Teknisnya, seorang santri membaca materi yang tkéampaikan
oleh kyai. Selanjutnya, kyai membetulkan kesalahgang
dilakukan oleh santri tersebut.

Metode ini merupakan bagian yang paling sulit darnua
metode pembelajaran, sebab metode ini menuntutb&esa

kerajinan, ketaatan, dan disiplin pribadi, baikidantri maupun



2)

3)

4)

kyai. Meskipun demikian, metode ini sangat efekéifena terjadi
proses pembelajaran yang individual dan bersifatalah. Hanya
saja, materi yang dibahas dengan metode ini padsnmya hanya
berkisar pada aspek bacaannya saja, bukan padak aspe
pemahaman.
Bandongan/wetonan

Metode bandongan/wetonan adalah metode pembelajaran
kelompok dan bersifat klasikal, di mana seluruhtrsamtuk kelas-
kelas tertentu mengikuti kyai membaca dan menjaladierbagai
kitab.
Musyawaroh/mudzakaroh

Musyawaroh/mudzakaroh adalah metode untuk
mendiskusikan berbagai masalah yang ditemukan paed santri.
Metode ini digunakan untuk mengolah argumentasa pantri
dalam menyikapi masalah yang dihadapi. Akan tetdpiam
praktiknya, materi yang didiskusikan terbatas p&dab-kitab
tertentu yang telah disepakati. Bahkan tidak janawaderi tersebut
hanya berkisar pada kitab dari aspek bahasanyanbiginya.
Selain itu, pemilihan kitab yang akan didiskusikgnga
dipengaruhi oleh kecenderungan pesantren tersebut.
Hafalan

Hafalan adalah metode untuk menghafal berbagab kita

yang diwajibkan kepada para santri. Dalam prak#ékrgegiatan



hafalan merupakan kegiatan kolektif yang diawashokyai.
Biasanya materi hafalan ditentukan sesuai dengaenkierungan
pesantren tersebut dan minat kyai terhadap ilmg gégelutinya.
5) Lalaran
Lalaran adalah metode pengulangan materi yangudisak
oleh seorang santri secara mandiri. Materi yan@dgimerupakan
materi yang telah dibahas dalam sorogan atau bgadomalam
praktiknya, seorang santri mengulang secara utuérimgng telah
disampaikan oleh kyai. Dengan demikian, aspek ydipgrkuat
dengan metode ini, pada dasarnya adalah aspekgsaayumateri,
bukan pengembangan pemaharffan.
Kelima metode pembelajaran di atas, diaplikasikamgdn
berbagai teknik pembelajaran, antara lain:
1) Nasehat
2) Uswah(teladan)
3) Hikayat(cerita)
4) Adat(kebiasaan)
5) Talqin
6) Hiwar.”
Jika metode dan teknik pembelajaran di pesantrganubarkan
dalam pola hubungan, maka penggunaan metode daik tdipat

dilihat pada gambar 1.

2 MastuhuOp. Cit him. 61
3 Endin Mujahidin,Op. Cit him. 48-53



Metode Bandongan Teknik Presentasi (ceramah, nasehat,

hikayat, dan lain-lain

Metode Sorogan

Teknik pembinaan partisipasi pesevlta
(simulasi, bermain peran, dll

Metode Musyawaroh . -
Teknik diskusi/hiwar

Metode Hafalan Teknik pelatihan ketrampilan praktis

Teknik talqgin

Metode Lalaran

Wil

Teknik pembiasaan

Gambar 1: Penggunaan Metode dan Teknik dalam Pejats di Pondok Pesantren

d. Materi pembelajaran

Secara umum, materi-materi bidang agama yang kéaajadi
pesantren terdiri dari delapan klasifikasi yaituhia, fikih, ushul fikih,
tafsir, hadits, tasawuf, nahwu/sharaf, dan akhfak.

Selain materi di atas, di beberapa pesantren juigerikian
materi yang berkaitan dengairah nabawiyah Kitab yang dijadikan
rujukan adalafTarikh Tasyri’ Al-Islami, Nurul Yagindan lain-lain’>

Untuk meningkatkan kemampuan santri dalam bidarigrtte,
selain materi-materi agama, juga diajarkan baeibageteri
ketrampilan khusus yang disesuaikan dengan tujuam arientasi
pesantren. Misalnya, kerajinan tangan, ceramah shalaab atau

Inggris, dan lain-lain.

" Mastuhu/bid, him. 142
> Endin Mujahidin,Op. Cit, him. 57



Jika materi pembelajaran di atas dianalisis, makatem
tersebut dapat dipilah menjadi 2 jenis materi,wjigiari danikhtiari.”
Materiijbari adalah materi yang merupakan keharusan atau kemaji
bagi setiap santri. Materi model ini terdiri daBnguasaan ayat-ayat
al-Quran dan do’a-do’a untuk kegiatan ibadah, pesgan terhadap
iimu nahwu dan bahasa Arab yang keduanya meruppaicsyaratan
mutlak untuk memantapkan bacaan Al-Qur'an. Adapatennikhtiari
adalah materi yang dapat dipillih oleh santri. Mateodel ini meliputi
hafalan berbagai kitab atau hadits, di mana seosargri dapat
memillih tema-tema yang disukainya.

F. Efektifitas Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga penditikam yang
mempunyai tujuan menciptakan dan mengembangkanbkejan muslim
yaitu beriman dan bertagwa kepada Alloh, berakhalkia, bermanfaat bagi
masyarakat, mampu berdiri sendiri, bebas dan tedmlam kepribadian,
menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan kejayaat Islam di
tengah-tengah masyarakat.

Rumusan di atas menggambarkan bahwa kepribaditan semangat
pengabdian menjadi target utama yang ingin dicgesantren. Karena itu
pimpinan pesantren memandang bahwa kunci suksesndaidup bersama

adalah modal agama, artinya perilaku keagamaan.

8 Abudin NataOp. Cit him. 28-30



Dalam sistem pendidikan pesantren, kyai daatidz/ahmerupakan
penanggung jawab utama sekalligus pelaksana p&adidian pengajaran
yang diberikan pada santri. Kegiatan pembelajaigmedantren tidak hanya
memindahkan ilmu pengetahuan dan pelatihan ketél@mfertentu, tetapi
yang terpenting adalah juga penanaman dan pemlzentilai-nilai tertentu
pada santri. Dengan demikian, ketiga aspek peratidyaitu kognitif, afektif,
dan psikomotorik semuanya diberikan secara simul@m seimbanng pada
santri. Para santri disamping hidup dalam situasias kekeluargaan selama
24 jam, siang dan malam secara terus menerus @grgmtasa berada dalam
suasana pendidikan di bawah bimbingan langsungatgai ustadz.

Diantara cita-cita pesantren adalah melatih samuk dapat berdiri
sendiri dan membina diri agar tidak menggantungkaha orang lain kecuali
pada Alloh. Para santri dididik sesuai dengan kepuemm dan keterbiasaan
dirinya, santri yang cerdas akan memiliki kelebikamampuan diri yang lain
diberi pelatihan istimewa dan selalu didorong tenemerus juga diperhatikan
tingkah laku moralnya secara intens.

Dengan melihat paparan di atas bahwa pesantren nmgaipperanan
penting dalam membina akhlak santri dengan peralidikkhlak pada
khususnya yang bertujuan agar lembaga menjadi pdas menjadi lebih
mudah. Karena pendidikan pesantren selain mengajaatau mentrasferkan
iimu juga mengajarkan nilai-nilai moralakhlakul karimah yang dapat
dikontrol oleh para ustadz selama 24 jam, yang nsanaua itu bertujuan agar

mereka menjadi umat muslim yang terbaik yaitu ndinfeorang muslim



yang mengamalkan ajaran Islam serta menanamkankessggamaan pada
semua sisi kehidupan.

Setiap pondok pesantren dapat menyeimbangkan noomaa
perilaku santri sesuai dengan kondisinya dengap tetengacu pada norma-
norma yang pokok. Efektifitas pendidikan akhlakpdndok pesantren yang
diterapkan melalui norma kejiwaan, dan lain-laihadapkan dapat membina
akhlakul karimahsantri dan memiliki sikap sebagai berikut:

1. Akrab
Santri harus menumbuhkan suasana persahabatarhgbtagan
yang dekat sesama santri, dengan pengasuh, dag toi@rsantri dengan
kyai. Dari hubungan yang dekat maka akan berkembasakekeluargaan
selamanya, walaupun santri sudah Idfus.
2. Taat
Santri harus taat pada kyai, dan ini merupakanabanan sesama
kedudukannya dengan orang tua yang harus ditadtkan pada keadaan
tertentu petunjuk kyai harus lebih ditaati. Ketaataurid/santri kepada
pengasuh/kyai daasatidz/ahmerupakan syarat mutlak untuk memperoleh
ilmu yang bermanfadf
3. Mandiri
Sifat mandiri adalah adalah kemampuan untuk beaiifis

memecahkan masalahnya sendiri. Bentuk latihan y@argama adalah

" Dewan Redaksi Ensiklopedi Isla@p. Cit him. 99
8 Al-Zarnuiji, Op. Cit him. 6



dapat melayani dirinya sendiri dalam belajar digoé®n. Selain itu juga

mandiri dalam mengatur keuangan dan waktu.

. Sederhana

Santri diharapkan dapat hidup sederhana tidak tbeflebihan
atau hidup mewah. Jika dalam keadaan ekonomi texpbabtaka dapat
diterima dengan jiwajona’ah dan jika keadaan ekonomi yang berlebih,
tidak hidup mewah ataupun boros. Kesederhanaantidiak hanya
menyangkut tata cara berpakaian, tetapi juga ntelgmpek sikap dan
perbuatarf’

. Gotong royong

Pondok pesantren merupakan tempat santri tinggahbea-sama
dalam satu asrama atau satu lingkungan pondok. dRahgl-hal yang
harus diselesaikan dengan cara bekerja sama taspgertimbangkan
stratifikasi sosial. Fasilltas pemukiman dibangden dipelihara secara
gotong royong. Maka semangat dan latihan kerjadbeng royong harus
diberikan kepada santri.

. Ukhuwah islamiyah

Semangat ukhuwah ditumbuhkan sejalan dengan sikagb.a

Persaudaraan sesama muslim perlu ditekankan. Setzaga firman

Alloh:

¥ Mastuhu Op. Cit,him. 64
% bid, him 63
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Artinya: “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudarbalsetu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu #@ua thkutlah terhadap Allah, supaya
kamu mendapat rahni&t

. Disiplin

Pendidikan disiplin dimulai dari disiplin waktu itbah sholat. Dari
perluasan pengertiannya maka diharapkan akan itgsjdd disiplin di
berbagai bidang kehidupan. Disiplin mengandung raléi tepat waktu,

tepat tempat, dan tepat kegiatan.

. Sabar

Santri dididik untuk sabar serta mau menerima lgibkesulitan
yang mungkin timbul adalah kurangnya bekal sai@&ntri diharapkan
berusaha untuk memecahkan masalah yang dihadapupuad penuh

pengorbanan.

. Keikhlasan

Keikhlasan ditumbuhkan dari keyakinan bahwa pegbudiaik
dibalas Alloh dengan balasan yang baik pula. Sddangerbuatan yang
jelek akan dibalas dengan siksa. Dengan demikido gigekankan bahwa
setiap kegiatan santri yang dilakukan bukan didgrentuk mendapatkan

keuntungan tertentu, tetapi sebagai ibadah kepddh.A

8L Al-Quran Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia 45-30,0p. Cit him. 516



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
deskriptif kualitatif. Karena kegiatan penelitiam akan menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani @aang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Dalam pendekatan deskriptifa dang dikumpulkan
adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angi@aHal itu disebabkan
oleh adanya penerapan metode kualitatif. Dengankigm laporan penelitian
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gamab penyajian laporan
tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskawancara, catatan
lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi, catatau memo, dan dokumen
resmi lainnya.

Menurut Robert C. Bogdan Sari Knopp Biklen disehntk'... We use
gualitative research as an umbrella term to refer several research
strategies that share certain characteristic. Thatad collected have been
termed soft, that is, rich in description of pegghaces, and conversations,
and not easily handled by statistical procedure’?

Kutipan di atas sama halnya dengan yang di sampadiiam bukunya
Lexy J. Moleong yaitu Bogdan dan Taylor mendefkasi metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menitfeas data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang@mdan perilaku yang dapat

diamati. Menurut mereka pendekatan ini diarahkasapatar dan individu

tersebut secara holistic (utuh). Jadi, dalam hdidiak boleh mengisolasikan

82 Robert C. Bogdan Sari Knopp BikleQualitative Research in Education an
Introduction to Theory and Method&oston, London, Toronto, Sidney, Tokyo, Singapéién
and Bacon, 1998), hal. 2.



individu atau organisasi ke dalam variable atauoteigis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keuttegan dengan definisi
tersebut, Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa péra kualitatif adalah

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yaegara fundamental
bergantung pada pengamatan pada manusia baik #al@asannya maupun
dalam peristilahanny?.

Sedangkan dalam bukunydntroduction to Qualitatif yang
diterjemahkan oleh Arief Furqon, penelitian kudiftadalah penelitian yang
menghasilkan data diskripsi baik ucapan maupusanlidan perilaku yang
dapat diambil dari orang-orang atau subyek itu iseffd

Adapun dalam buku Kualitatif Dasar-dasar Penelitian yang
diterjemahkan oleh A. Khozin Afandi, metodologi kt&if menunjuk kepada
prosedur-prosedur riset yang menghasilkan dataita&tial ungkapan atau
catatan orang itu sendiri atau tingkah laku merglang terobservasi.
Pendekatan ini, mengarah kepada keadaan- keadaamdigidu- individu
secara holistik (ututy’

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan datalgaan yang
objektif, faktual, akurat dan sistematis, mengamasalah yang akan dikaji
oleh peneliti. Adapun penelitian ini adalah permeiitstudi kasus (lapangan)

yang menurut Suharsimi Arikunto, penelitian studisks adalah suatu

8 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatjfiBandung: Rosdakarya, 2002), hal.
3.

8 Robert Bogdan, Steven J. Tayldntroduction to Qualitatif Methode(Surabaya:
Terjemahan Arif Furgon, Usaha Nasional, 1992), h&ai22.

% Robert Bodgan, Steven J. Tayldfualitatif, Dasar-dasar Penelitian(Surabaya:
Terjemahan A. Khozin Afandi, Usaha Nasional, 1993); 30.



penelitian yang dilakukan secara intensif, terta mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tert&ftu.
B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atdengan bantuan orang
lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hakibagaimana dinyatakan
oleh Lexy Moleong, kedudukan peneliti dalam perslitkualitatif cukup
rumit. la sekaligus merupakan perencana, pelakggryumpulan data,
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia mdenjelapor hasil
penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat gemredisini tepat karena ia
menjadi segalanya dari keseluruhan proses peméiftia

Dengan demikian, kehadiran peneliti disamping sabagstrumen
juga menjadi faktor penting dalam seluruh kegigt@melitian ini. Karena
kedalaman serta ketajaman menganalisis data tergapada peneliti.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren BbadnFutuh beji
Jenu Tuban. Lokasi ini dipilih sebagai tempat pénel didasarkan pada
pertimbangan bahwa pondok pesantren Manbail Fetiah mengembangkan
pendidikan akhlak sejak pertama kali didirikan.

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan Islantuyaiembentuk
manusia berakhlak baik, pondok pesantren Manbailtub-u terus

mengupayakan strategi-strategi baru dalam memiakialakul karimah

8 suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtikarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 120.

87 Lexy Moleong,Metodologi Penelitian KualitatiffBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 121.



santrinya agar menjadi manusia yang berakhlak kegada dirinya sendiri,

masyarakat dan lingkungan sekitar demi tercapainymn pendidikan yang

sebenarnya.

. Sumber Data

Sumber data adalah subtek cari mana saja datadippatleh®® Lebih
lanjut dikatakan bahwa, secara garis besar adajdéiga sumber data yang
biasanya disingkat dengan 3p, yaitu:

1. Person(orang): tempat peneliti bertanya mengenai vagighhg diteliti.

2. Paper (kertas): dokumen, arsip, pedoman surat keput(SK) dan lain
sebaginya, tempat penelitian membaca dan mempekgauatu yang
berhubungan dengan data penelitian.

3. Place (tempat): ruang laboratorium (yang berisi perleapn), bengkel
kelas dan sebagainya, tempat berlangsungnya suediat&n yang
berhubungan dengan penelitian.

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelkigditatif adalah
kata-kata dan tindakan, selebihnya data tambahaertseokumen dan lain-
lain 2 Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitiamempunyai
dua jenis yaitu:

1. Data Primer Primary datg, merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidaklaln media
perantara). Data primer secara khusus dikumpulkatukumenjawab

pertanyaan penelitian. Data ini diperoleh dengatakoaé&an wawancara

8 Suharsimi ArikuntoQp. Cit,him. 107
8 Lexy Moleong,Op. Cit him. 112



dan observasi dengan pihak terkait, khususnya pgehdeai, dewan
asatidz/ah pengurus pondok pesantren, dan santri.

2. Data SekunderSecondary dada merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melauiimpdrantard’ Data ini
diperoleh dari dokumen-dokumen yang umumnya behupdi, catatan,
atau laporan historis yang telah tersusun dalaip étata dokumenter).

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan bagian dari proses jjanglata yang
berkaitan dengan sumber dan cara untuk memperak@hpenelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah suatu cara penelitian yang dikutengan
mengadakan pengamatan terhadap objek baik seqagyautey maupun
tidak langsung. S. Margono mengartikan observasaga® pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejadatgmpak pada objek
penelitian™ Metode ini dilakukan untuk mengetahui secara langs
kejadian dan tingkah laku dalasettingsosial yang dipilih untuk diteliti.

Sedangkan Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwanreds
atau disebut juga dengan pengamatan meliputi legigiemusatan

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakafasndra?

% Nur Indriantoro, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan nidi@men
(Yogyakarta: BPFE, 1999), him. 147

L Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan; Tetan Aplikasi
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 173

92 Suharsimi Arikunto, Op., cit., hal. 158.



Selanjutnya berdasarkan jenisnya, observasi dibagjadi 2 jenis,
yaitu:

a. Observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukamana peneliti
berada bersama objek yang diselidiki.

b. Observasi tidak langsung, yaitu observasi yangkdian tidak pada
saat berlangsungnya suatu peristiwva yang akanitiditelisalnya
dilakukan melalui film, rangkaian slide, atau raaigk foto?®

Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi menjdgservasi
partisipasi partisipan observa}j observasi yang secara terang-terangan
dan tersamarofert observatiordan covert observatiop) dan observasi
yang tak berstruktuugstructured observatign

a. Observasi partisipasi, yakni peneliti terlibat demdcegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakbagai sumber
penelitian.

b. Observasi terus terang atau tersamar, penelitindataelakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepad®esudata,
bahwa ia sedang melakukan penelitian. Tetapi datamtu saat
peneliti juga tidak terus terang atau tersamarndadaservasi, hal ini
kalau suatu data yang dicari merupakan data yasghrdaahasiakan.

c. Observasi tak berstruktur, observasi ini dilakukiesrena fokus

penelitian belum jelas. Observasi tidak berstrukidalah observasi

9 Nurul Zuriah,0p. Cit,hlm. 173.



yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentaagyang akan di
teliti.

Dari ketiga macam tersebut, peneliti menggunakasemfasi
partisipan. Model observasi ini digunakan penulisinag untuk
mengumpulkan semua data yang berkaitan denganitmeneSedangkan
pada tahapan penelitian penulis menggunakan olssd¢ertokus, di mana
peneliti observasi telah dipersempit untuk memf&kusaspek tertentu.

Jadi metode observasi ini digunakan untuk mendapatiata-data
yang berkaitan dengan kondisi obyektif dan makrangeeai Pondok
Pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tuban. Dan sédarsus pula adalah
mengamati proses pelaksanaan pendidikan akhlakowligk pesantren
Manbail Futuh Beji Jenu Tuban. Dalam hal ini pehekut tinggal di
dalam lingkungan Pondok Pesantren Manbail Futuhnadamgikuti semua
kegiatan yang dilakukan oleh Pondok tersebut.

. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan cara yang umum dan ampuh untuk

memahami suatu keinginan/kebutuhan. Menurut Lindalin Guba dalam
Moleong, mengatakan bahwa maksud mengadakan warksaactara lain
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasingubah dan
memperluas informasi yang diperoleh dari orang; ldan memverifikasi,
mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembanglen peneliti

sebagai pengecekan angg¥taPeneliti melakukan wawancara dengan

% Lexy Moleong,Op. Cit him. 186



pihak-pihak terkait dengan maksud untuk melengkiapa yang diperoleh
melalui observasi.
Menurut S. Margono, wawancara dapat dibedakan dalgnis®,
yaitu:
a. Wawancara berstruktur
Dalam wawancara berstruktur, pertanyaan dan atterna
jawaban yang diberikan kepada yang diwawancarah telitetapkan
terlebih dulu. Keuntungan pendekatan ini adalawbabendekatan ini
telah dibakukan. Oleh karena itu, jawabannya daeaggan mudah
dikelompokkan dan dianalisis. Kelemahannya, pendekai kaku
dilakukan, dalam teknik ini dapat meningkatkan aglitas
wawancara, tetapi dapat menurunkan kemampuannyadaiaemi
persoalan yang diselidiki.
b. Wawancara tak terstruktur
Wawancara ini lebih bersifat informal. Pertanyaantgnyaan
tentang pandangan hidup, sikap, keyakinan subjéky d@entang
keterangan lainnya dapat diajukan secara bebasd&epgabjek.
Wawancara seperti ini bersifat luwes dan biasanggncanakan agar
sesuai dengan subjek dan suasana pada waktu wamanca
dilaksanakan. Teknik wawancara seperti ini tidakpatialangsung
dipergunakan untuk pengukuran, mengingat subjek dapat

kebbebasan untuk menjawab sesuka hatinya, dannpaaia yang

% Nurul Zuriah,0p. Cit him. 180



diajukan oleh peneliti dapat menyimpang dari reacggmula. Namun,
wawancara semacam ini dapat membantu menciptakam d
menjelaskan dimensi-dimensi yang ada dalam topikgyaedang
dipersoalkan. Dengan menggunakan teknik ini pendhn obyek
penelitian dapat mengembangkan ide-idenya/gaga&samasbebas dan
terarah. Akan tetapi tetap berfokus pada data utgaita mengenai
pendidikan akhlak di pondok pesantren. Karena lit@rkadengan
kerangka sistem pendidikan, maka metode interviewditujukan
kepada kyaiasatidz/ahatau dewan guru, pengurus pondok pesantren,
serta santri.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode penelitian untuk mentgero
keterangan dengan cara memeriksa dan mencatatmapgokumen yang
ada. Menurut Djumhur dan Muhammad Surya, metodeurdektasi
adalah metode pengumpulan data yang telah didokasikan dalam
buku-buku yang telah tertulis seperti, buku indbkku pribadi, surat
keterangan dan sebagaimya.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokurasntebagai
sarana untuk mendapatkan data tentang: sejarahriiygad pondok
pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tuban, struktgamisasi, visi dan

misi, kegiatan dalam sistem pendidikan khususnyaidé&an akhlak.

% Djumhur,Bimbingan dan Penyuluhan di Sekql@Bandung: CV limu, 1975), him. 64



Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi buku fprd?ondok
Pesantren Manbail Futuh, brosur, makalah-makalaip-arsip, dokumen
resmi serta foto berbagai macam kegiatan yang ukkak oleh Pondok
Pesantren Manbail Futuh.

F. Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukdengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, ntemi&hnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, ameti@n menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipeldgrimemutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang fain.

Model analisis data yang digunakan dalam peneliii@nadalah
analisis deskriptif. Metode deskriptif dapat dieati sebagai suatu metode
dalam pencarian fakta status kelompok manusiausaagek, suatu kondisi,
suatu sistem pemikiran ataupun suatu peristiva paasa sekarang dengan
interpretasi yang tepat.

Dalam tahap analisis data, peneliti menggunakargkkmlangkah
sebagai berikut:
1. Editing data

Editing adalah mengulang-ulang pengecekan data yefah
diperoleh oleh peneliti berupa arsip-arsip, dokuta&n dan informasi-
informasi yang lain. Pengecekan ini ditujukan untuémperbaiki kualitas

data yang diperoleh.

" Lexy Moleong,Op. Cit him. 248



2. Kategorisasi
Kategorisasi adalah menyusun sekelompok infornmtasi @ata dan
mengelompokkannya ke dalam kategorisasi yang barleidasarkan
pada pedoman tertentd.
3. Penafsiran data
Penafsiran data dijabarkan ke dalam (a) tujuanptbo¥edur, (c)
peranan hubungan kunci, (d) peranan interogasj (&tdangkah-langkah
penafsiran data dengan menggunakan metode arkalinjsaratif>®
G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, damyar tahapan
pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melenglapi yang masih
kurang. Pengecekan keabsahan data banyak terjddi tphap penyaringan
data. Oleh sebab itu jika terjadi data yang tidgkwan dan kurang memadai
maka akan dilakukan penyaringan data sekali lagamhngan, sehingga data
tersebut memiliki kadar validitas yang tinggi.

Moleong menyebutkan bahwa dalam penelitian dipariusuatu teknik
pemeriksaan keabsahan d&faSedangkan untuk memperoleh keabsahan
temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan mengakan teknik sebagai
berikut:

1. Presistent Observation(ketekunan pengamatan), yaitu mengadakan

observasi secara terus menerus terhadap objekitenglina memahami

% |pid, him. 193
% |bid, him. 257
190 hid, him. 326



gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktifitaengy sedang
berlangsung di lokasi penelitian.

2. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang mfeat&an
sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluangpeekan atau

pembanding terhadap data.

3. Peerderieting (pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang

dimaksud dengan pemeriksaan sejawat melalui digkaigi teknik yang
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementuahasil akhir yang
diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan metekan sejawat.

Pada proses analisis data dalam memeriksa keabshitianpeneliti
menggunakan metode triangulasi. Adapun teknik d¢uasi yang digunakan
adalah:

1. Triangulasi sumber
Menurut Moleong, triangulasi dengan sumber adalambandingkan dan
mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasig ydiperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelkiglitatif, mengecek
data yang diperoleh dai seorang informan, kemudata tersebut dicek
dengan bertanya pada informan lain secara terugmmersampai terjadi
kejenuhan data artinya sampai tidak ditemukan lokata lagi*®*

2. Triangulasi dengan metode

Triangulasi dengen metode menurut Patton dalam dnhgl@edalah:

191 1pid, him. 330



a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasiitip@enbeberapa
teknik pengumpulan data, peneliti mengecek data iafarmasi yang
diperoleh melalui metode wawancara kemudian datselet dicek
melalui observasi atau dokumentasi, dan begitu egaliknya.

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumbetedgt@n metode
yang sama, peneliti mengecek data atau informasg ydiperoleh
melalui wawancara dengan seorang informan. Kemudata yang
diperoleh tersebut dicek pada informan yang beisgag pada waktu
yang berbed&”

3. Triangulasi dengan teori

Triangulasi dengan teori menurut Lincoln dan Gulzamh Moleong

adalah berdasarkan anggapan bahwa fakta-fakta tidglat diperiksa

derajat kepercayaannya dengan salah satu'f&ori.

Dari pemaparan di atas, penelitian diarahkan untakncoba
mengungkapkan seberapa jauh dan mendalam pendiditdak di pondok
pesantren dalam membirekhlakul karimahsantri akan dipaparkan secara
sederhana namun mendalam dan langsunng pada aspgkdiyeliti. Metode
analisis ini juga peneliti gunakan untuk mendapatkaatu gambaran yang
jelas yang berkaitan dengan pokok permasalahan yditajiti yaitu
pelaksanaan pendidikan akhlak di pondok pesantpeoblematika yang
dialami dalam pendidikan akhlak di pondok pesantrdan efektifitas

pendidikan akhlak di pondok pesantren Manbail Figaji Jenu Tuban.

192 |pid, him. 331
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H. Tahap-tahap Penelitian

1.

Tahap pra lapangan
Menyusun proposal penelitian.
Proposal penelitian ini digunakan untuk memintan ikepada
lembaga yang terkait sesuai dengan sumber datadyedukan.
Tahap pelaksanaan lapangan
a. Pengumpulan data
Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal sebagakbt:
1) Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren Mdnlnaih
Beji Jenu Tuban
2) Wawancara dengan para ustadz/ah di pondok pesavi@abail
Futuh Beji Jenu Tuban
3) Wawancara dengan para pengurus inti pondok pesaktambail
Futuh Beji Jenu Tuban
4) Wawancara dengan para santri pondok pesantren Mdnkah
Beji Jenu Tuban
5) Observasi langsung dan pengambilan data langsuntagdangan
6) Menelaah teori-teori yang relevan
b. Mengidentifikasi data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara alzservasi
diidentifikasi agar memudahkan peneliti dalam meadjaa sesuai

dengan tujuan yang diinginkan.



3. Tahap akhir lapangan
a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.

b. Menganalisa data sesuai dengan yang ingin dicapai.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Sejarah Pondok Pesantren Manbail Futuh

Pondok pesantren Manbail Futuh didirikan pada tal84b H oleh
KH. Fatchurrahman bin H. Abdul Sa’id. Latar belaggdrerdirinya pondok
ini adalah bukan kemauan Kyai sendiri tetapi a@®mngan dan perintah
gurunya yaitu KH. Idris Jamsaren Solo. Jadi, buk#a-citanya waktu
akan berangkat ke pondok itu sendiri adalah kam@ngan hatinya
sendiri, bahkan semula beliau tidak diberi ijinfolerang tuanya. Begitu
habis selesai khitan, beliau berangkat ke pondokpaa seizin
bapak/ibunya. Beliau membawa bekal yang lumayanydiarkarena
berasal dari keluarga kaya. Setelah beberapa tahugnya habis, barulah
beliau memberi tahu kepada orang tuanya. Setelalerdéea tahun di
Jamsaren, beliau pindah ke pondok Langitan. Waktuadgitan itulah
beliau sering diperintah oleh orang tuanya untukikah, sebab umurnya
sudah mendekati 30 tahun.

Beliau bersikeras tidak mau pulang kalau tidak dikan pondok
dan pergi haji. Tuntutan beliau dikabulkan olehngrauanya. Pertama,
pergi haji, kemudian baru dibuatkan pondok. Kareelzau juga ahli seni
dan pertukangan waktu di Langitan, tercatat bahavegdar yang yang
sampai sekarang masih dijaga keasliannya di Landita adalah hasil

pembuatan KH. Fatchurrahman Jenu.



Kurang lebih 5 tahun kemudian beliau mendirikan Madh
Ibtidaiyah, tepatnya tanggal 15 Januari 1934. &diun kemudian punya
menantu KH. Hisyam dan langsung diserahi untuk nrmgrim Madrasah
yang baru saja pulang dari pondok pesantren Tealguilembang asuhan
KH. Hasyim Asy’ari.

KH. Fatchurrahman sebenarnya berwatak disiplin danas.
Sehingga mengetahui kehidupan yang tidak cocok aiteng
perikemanusiaan, beliau tidak suka. Beliau ingimegakkannya, tetapi
dengan ganjalan jika diantara hati dan kenyatadmebéuran beliau sering
mengatakan kepada santrinya kalau beliau ingin raegeilang ke
rahmatulloh. Dan setelah 10 tahun dari mendirikeadMsah Ibtidaiyah
itu, do’a beliau dikabulkan. Beliau wafat pada urkurang lebih 65 tahun.

Santri-santri  yang mukim atau tidak sangat lambat
perkembangannya. Hal ini disebabkan masih kurangpgagertian
masyarakat akan keberadaan pondok pesantren, kapemgaruh
propaganda pemerintah Belanda melalui permainak-amak, dongeng
dan lagu-lagu. Dengan licik Belanda juga membatamsmenjadi 2
bagian, ada Islam Abangan dan Islam Putihan.

KH. Fatchurrahman sendiri sudah cukup bijaksanaandal
menerapkan strateginya. Mulai sejak dini sudah nsamg KH. Hisyam
yang insya Alloh sudah disiapkan sebagai generasemisnya. Sebab
wakttu itu putranya sendiri masih dalam tahap belajan belum bisa

untuk persiapan regenerasi.



Sepeninggalnya KH. Fatchurrahman, sudah disiapkan
menantunya sebagai pengantinya yaitu: K. Syuheb,Hd${am Ismail, K.
Mizan Abdulloh, dan KH. Ali Mahrus. Selain itu jugitdukung oleh putra
KH. Fatchurrahman yaitu: H. Idris, H. Suyuti, Chawani, dan Dhofir.

Keempat pendukung di atas, ternyata tidak mampialoen lama
untuk mengelola lembaga ini. Hanya Dhofir yang saimijitik darah
terakhir masih bertahan ikut mengelola pondokhhidris setelah pulang
dari pondok langsung membantu mengelola pondok, unasetelah
menikah dan disibukkan oleh keluarga, Madrasah damndok
dikesampingkan, begitu juga adik-adiknya.

Kalau Dhofir, sebelum dan sesudah menikah tetafatmen ikut
mengelola pondok. Hanya bedanya pada waktu sebeianikah tidak
ingin ikut terjun langsung mengajar, namun setet@mikah beliau selalu
ada di pengurus. Beliau ini memiliki wawasan luas dreatif. Banyak
langkah-langkah maju ke depan hasil rintisan bedeperti adanya warung
sekolah, ternak ayam, dan lain-lain.

Pengorbanan beliau juga banyak, apalagi pada wakiiau
menjadi ketua yayasannya. Kemudian bermunculangéetemaga muda
dari keturunan KH. Hisyam dan K. Mizan.

Kemudian kalau kita tinjau dari perkembangan mwg&henarnya
sangat lambat, kalau kita simak uraian Pak Rowiap&isma No.
3/Nopember 1994, beliau jelaskan betapa sulitnga akendirikan sebuah

lembaga Madrasah Tsanawiyah saja. Itu adalah berdifsanawiyah ke



1 yang kedua didrikan lagi tahun 1962 baru saturtdbuyar, sebab tidak
mendapat murid baru.

Pada waktu Pak Rowi kembali mendapat tugas mengdjar
Manbail Futuh, beliau kami ajak mendirikan Madradalyi. Setelah
disetujui dalam sidang guru, sekaligus KH. Bisyhlofi Sholeh sebagai
kepala sekolahnya. KH. Bisyrul Khofi menetapkanriesayah ini sebagai
lembaga Diniyah saja, sehingga pelajaran umum patgh masuk hanya
bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan tata Negirg. (

Walaupun sudah diupayakan mendirikan madrasah Wegaia
animo masyarakat masih saja tidak ada keinginaru aeeget
Kelihatannya memang madrasah ini tertutup untukyarakat awam, dan
rata-rata tidak berani masuk madrasah Manbail Fi&elain pelajarannya
tinggi sekali juga takut pada guru-gurunya yang-rata disiplin dan
keras.

Demi mengupayakan agar animo masyarakat besar, tphda
1983 didirikan Sekolah Persiapan (SP). Anak yatahteamat dari SDN
yang ada di kelas Ill, IV, dan V dicopoti kemudidimasukkan SP.
Sebenarnya SP ini adalah Madrasah Diniyah yangapataya khusus
agama dan lama pelajarannya hanya 1 tahun.

Mulai tahun 1983 inilah perkembangan murid mengalam
kemajuan pesat. Di samping itu, di MTs ini diadaka@rampingan
pelajaran, sehingga tidak terlalu tinggindan digbay agar anak dari SD

tidak perlu di SP, tapi langsung MTs.



Dengan adanya perkembangan di MTs ini juga memisangak
bagi perkembangan pondok pesanren dan MadrasatahAliiKarena
banyak sekali murid yang datang dari luar daerajn g sekolah di
MTs dan MA yang sekaligus tinggal dan mendalaminsgali pondok

pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tuban.

. Visi dan misi

Visi dan misi pondok pesantren Manbail Futuh adalah
“demi meningkatkan kefahaman ajaran agam Islamestalikan tuntunan
ajaran Ulama’ salaf serta mampu membaca dan mematitab-kitab
salaf”.
. Tujuan

Tujuan pondok pesantren ini adalah “demi meningkatk
kefahaman ajaran agama dan mampu melestarikam djifleana Salaf
serta mampu membaca dan memahami kitab salaf”.
. Jadwal kegiatan

Jadwal kegiatan ini peneliti dapat dari brosur mingesantren
Manbail Futuh Beji Jenu Tuban. Jadwal kegiatan p&npesantren ini
terdiri dari dari dua jenis, yaitu:

a. Jadwal kegiatan umum:

NO WAKTU KEGIATAN
04.00-05.00 Jama'ah sholat shubuh
05.00-06.00 Mengaji al-Qur'an dan kitab salaf
07.00-09.45 Madrasah Syar'iyah (Diniyah)
09.45-10.15 Ham belajar pelajaran formal
12.00-12.30 Jama'ah sholat dhuhur
12.30-17.30 Jam efektif sekolah formal

OO |WIN|F




7 17.30-18.00 Jama'ah sholat maghrib

8 18.00-19.00 Mengaji ilmu alat (Nahwu dan Shorof)
9 19.00-19.30 Jama'ah sholat isya'

10 19.30-20.30 Mengaji ilmu figh

11 20.30-21.30 Musyawaroh

12 21.30-22.30 Jam belajar madrasah Syar'iyah
13 22.30-selesai Membaca sholawat munjiyat
Tabel 1: Jadwal Kegiatan pondok pesantren Manbatuh

b. Jadwal kegiatan khusus:

NO HARI KEGIATAN
1 | Malam Selasa Sholat tasbih, Istighotsah dan kgaj akhlak
2 Selasa Pagi| Yasin Fadlilah, Sholawat 'Adadiyah
3 | Malam Jum'at Yasin, Barjanji, Maulid Dziba', Manaqib,
Khitobiyah, khotmil Qur'an, Muhadhoroh
4 Jum'at pagi | Khotmil Qur'adMuhafadhoh
5 Jum'at siang| Mengaiji kitab risalatul mahid

Tabel 2: Jadwal Kegiatan khusus pondok pesantrentddé Futuh
5. Sumber Daya Manusia
Jumlah santri tahun ajaran 2009/2010 adalah 15@ri,sgang
terdiri dari 134 santri dan 16 pengurus pondok mesa. Santri berasal
dari berbagai daerah di sekitar daerah kecamatan kebupaten Tuban.
Sebaran santri dari daerah: Tambakboyo, Merakugakek, Bancar, dan
lain-lain. Sedangkan tenaga pengajar semua alumndgk pesantren
Salafi. Semua ini sesuai dengan data santri yang adakdi induk santri
pondok pesantren Manbail Futuh dan data pengajey gda di pesantren
Manbail Futuh.
B. Paparan Data Penelitian
Pondok pesantren Manbail Futuh adalah lembaga awasty masih

mengedepankan pengajaran agama termasuk akhlagaj@em agama ini



sebagai dasar pengetahuan bagi para santrinyasyaadp terdapat dalam visi

misi dan tujuan berdirinya pondok pesantren ini.laba pelaksanaan

pengajaran agama dimulai dari dasar yaitu pengafaea tulis al-Qur’an dan

pengajaran kitab-kitab klasik, termasuk kitab akhla

1. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren lsinbail Futuh
Beji Jenu Tuban

Pondok pesantren Manbail Futuh termasuk pondpolanpesn
berbentukribathi yang mengkombinasikan antara materi agama dengan
materi umum. Dan pondok pesantren ini selain meakad tempat
pengajian agama juga menyediakan pendidikan foyaral bisa ditempuh
oleh santrinya.

Pola interaksi santri dengan pengasuh sangat lzadné mereka
tinggal dalam satu lingkup atau area yang samanggd hubungan
emosional mereka terjalin dengan baik pula. Saetah menganggap
pengasuh atau kyai sebagai bapak spiritual darkbeganatif mereka.

Kehidupan santri di pondok pesantren Manbail Futuh
mencerminkan kehidupan yang mandiri dan sederh@akain itu juga
tercipta suasana penuh persaudaraan di lingkungastog pesantren. Dan
santri juga memiliki sifat tirakat dan disiplin dah kehidupan sehari-hari.

Dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di pondok pesan
Manbail Futuh, strategi pengembangan pendidikan lakkhbelum
terlaksana karena belum adanya acuan atau patckampab kurikulum

pendidikan akhlak. Semua itu dikarenakan pendidikiamiak di pondok



pesantren Manbail Futuh masih bersifat tradisiogr@adg tidak menuntut
adanya suatu panduan atau kurikulum sebagai patidam pendidikan
akhlak.

Walaupun strategi pengembangan pendidikan akhlakimbe
terlaksana, namun strategi pelaksanaan dan peggisian sudah
terlaksana antara lain:

1. Strategi pelaksanaan pendidikan akhlak dalam upagmabinaan
sebagai berikut:

a. Menciptakan lingkungan yang kondusif atau mendukung
terwujudnya akhlakul karimah santri dengan tempat tinggal
pengasuh berada di dalam area pondok pesantretiagakamar
diisi santri yang berbeda umur.

b. Mengoptimalkan pendidikan akhlak dengan pengajidabiitab
akhlak yang dilaksanakan di Madrasah SyariyahARihi sesuai
dengan tingkatan kelas masing-masing maupun padgajpan
rutin tiap malam selasa setelah sholat maghrib yhlaggsanakan
secara serentak.

c. Mengintegrasikan kitab-kitab akhlak ke dalam mdsasmsial
kemasyarakatan dengan memberikan contoh-contoh lahasa
akhlak yang terjadi di masyarakat pada zaman modern
kemudian di integrasikan dengan materi kitab akhijsdng

dipelajari.



2. Strategi pengintegrasian pendidikan akhlak, aréana

a. Keteladanan yang dilakukan oleh pengasaBatidz/ah para
pengurus pondok pesantren yang dapat dijadikan Inbadg para
santri. Segala tingkah laku pengasuisatidz/ah dan para
pengurus baik di pondok pesantren, di rumah, maupun
masyarakat selalu menunjukkan sikap dan tingkal yakg sesuai
dengan al-Quran dan hadits. Hal ini dapat dilitlati kebiasaan
santri dalam meneladani tindak-tanduk pengasshtidz/ah dan
pengurus.

b. Kegiatan spontan berupa penguatan dan teguran didadgikan
oleh pengasutgsatidz/ah para pengurus apabila mengetahui sikap
atau tingkah laku santri yang kurang baik, secpoatsn diberikan
pengertian dan diberitahu bagaimana sikap yang baik

Kegiatan ini tidak saja berkaitan dengan perilalangy
negatif, tetapi juga pada sikap atau perilaku ypogjtif. Hal ini
dilakukan sebagai penguatan bahwa sikap tersedahdoaik dan
perlu dipertahankan.

c. Kegiatan rutinitas yang dilakukan santri secarausenenerus
setiap saat. Misalnya: berdo’a sebelum dan sesudgatan
apapun, berbicara sopan baik kepada orang yanp tivasa
maupun yang lebih kecil dengan menggunakan bahasa J
khususnya krama inggil mengucapkan salam ketika masuk

ruangan dan keluar ruangan, dan lain sebagainya.



Hal itu sesuai dengan yang disampaikan oleh KH. tiflih
Manshur dalam sebuah wawancara:

Untuk kurikulum khusus pendidikan akhlak belum ada

karena semua terjadi langsung berdasar pada ad®Qdan

hadits. Belum terencana secara tertulis sepertkidum.

Tapi untuk pelaksanaannya sudah terlaksana deragkn b

seperti lingkungan yang kondusif terwujudngé&hlakul

karimah santri, pengajian kitab-kitab akhlak, pemberian
penguatan kepada santri yang berperilaku baik, paarb

teguran secara langsung atau spontan kepada gangi

melakukan perilaku tidak baik, dan lain-13f.

Prinsip pembelajaran di pondok pesantren ManbailiiFlyang
digunakan dalam pendidikan akhlak antara lain:Thgocentrisyang
memiliki pandangan bahwa semua kegiatan di pondedamiren itu
senantiasa diwarnai dengan nilai-nilai ibadah at&aua dianggap sebagai
bentuk ibadah kepada Alloh, b) prinsip sukarela atatuk mencarridlo
Alloh santri dalam melaksanakan kegiatan pembelajararpodidok
pesantren, bahkan ada yang mengabdi di pondok tpesaagar ilmunya
barokah dan bermanfaat, tevadlu’ santri terhadap pengaswsatidz/ah
dan pengurus, d) kesederhanaan dalam berpakai&kanrdan minum, dan
ramah terhadap semua orang, e) kolektivitas atbarkamaan santri yang
tercermin waktu sholat berjama’ato;an, dan membantu santri lain yang
membutuhkan bantuan, f) santri Manbail Futuh mardditam mengatur
dan merencanakan semua keperluannya, g) santri diadaluh selalu

meminta ijin dan do’a kepada pengasuh ketika malangu atau

melakukan kegiatan di luar pondok pesantren behdrap, dan h) seluruh

194 Hasil wawancara dengan KH Muhtadi Manshur, (AHad)anuari 2010, pukul 18.45)



civitas pondok pesantren Manbail Futuh selalu mevadlgan ajaran
agama terutama yang berkaitan dengan ibadah, iydsalata cara
berwudlu yang benar, tata cara sholat, dan lam-Ilai

Hal ini sesuai hasil wawancara dengan salah satadzeh
Nihayatul Minhati, beliau mengatakan:

Prinsip pembelajaran di pondok pesantren Manbatiliti-u

itu semua kegiatan merupakan ibadah kepada Alboftris

ikhlas li ridlo Alloh dalam mencari ilmu sampai ada yang

mengabdi di pondok selama satu atau dua tahwadIu’,

santri hidup sederhana dalam berpakaian dan ma&atj

selalu menghormati yang lebih tua dan menyayanggya

lebih muda, santri juga mandiri dalam mengatur kgaa

dan waktunya, selain itu juga santri selalu memijita

kepada pengasuh dan pengurus ketika akan keludokon

dan yang paling penting kita semua selalu mengamnalk

ajaran agama.X’

Metode yang digunakan pondok pesantren Manbail hFdalam
pendidikan secara umum adalaorogan, bandongan, musyawaroh,
hafalan,danlalaran.

Sedangkan metode yang digunakan pondok pesantrerbdilla
Futuh dalam pendidikan akhlak santri antara lain:

1. Keteladanan
Dalam menerapkan akhlak, pengasuh dan pengurusolkond
pesantren Manbail Futuh senantiasa memberikanatelpdrilaku dan

ucapan yang baik sesuai dengan al-Quran dan hadgtisini dapat

dilihat dari kebiasaan santri dalam meneladanikahglaku pengasuh

195 Hasil wawancara dengan ustadzah Nihayatul Mint@énin, 11 Januari,
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dan pengurus dalam kehidupan sehari-hari. Misamgamggunakan
bahasa Jawa halukréma inggi) dalam percakapan sehari-hari,
menghormati yang lebih tua dan menyayangi yanghleabiuda,
berpakaian yang sopan, tidak berbohong, dan lain-la

Hal ini dipertegas oleh ustadzah Nihayatul Minhati

yang mengatakan, “Cara yang digunakan pengasuh

maupunasatidz/ahdi sini itu selain pengajaran kitab

secara ceramah, juga teladan langsung dari pengasuh

dan asatidz/ah baik dari segi perilaku maupun

ucapan....*

2. Pembiasaan
Penerapan metode ini di pondok Manbail Futuh dergaa
para santri dibiasakan dalam keadaan suci (beryudibiasakan
membaca al-Quran, dibiasakan puasa sunnah hain &amis dan
puasa sunnah lainnya, dibiasakan makan dengan ntakgaan,
membuang sampah pada tempatnya, disiplin dalaraps&ggiatan,
membantu teman yang butuh bantuan, dan sebagainya.
Hal ini dipertegas oleh ustadzah Ashomatul Millah,
“...selain itu juga santri dibiasakan melakukan hall-h
yang baik misalnya makan dengan tangan kananuselal

suci dalam arti mempunyai wudlu, membaca al-Qur’'an

walau satu atau dua ayat, membuang sampah pada

tempatnya, disiplin dalam setiap kegiatan®’.”

3. Memberi nasehat/ceramah/pengarahan
Pengasuh danasatidz/ah memberikan ceramah atau

pengarahan kepada santri Manbail Futuh setiap rtigeggu sekali

1%bid, (Senin, 11 Januari 2010, pukul 09.15)
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dalam rangkaian acara muhadhoroh yang bertemaifkesatsantri
dalam berbagai acara kemasyarakatan. Selain jlajaukan pengasuh
kepada santri yang sudah benar-benar melakukangkmadarangan
yang tertera di tata tertib pondok pesantren derigdagori sanksi
berat.
Hal ini sesuai yang disampaikan oleh ustadzah iy
Untsa,
Kalau memberi ceramah atau pengarahan itu biasanya
dilakukan oleh pengasuh atasatidz/ahpada waktu
muhadhoroh yang dilaksanakan tiap tiga minggu
sekali. Selain itu pengasuh atasatidz/ahpada santri
yang telah melakukan pelanggaran dengan kategori
berat®
4. Metode kisah
Metode ini digunakanasatidz/ah di pondok pesantren
Manbail Futuh pada waktu pengajian kitab-kitab akhiDari kisah-
kisah yang disampaikamgsatidz/ah membuka kesempatan kepada
santri untuk bertanya, kemudian menjelaskan tentaikghah dari
kisah-kisah tersebut.
Hal ini disampaikan oleh ustadzah Uswatun Hasanah,
“metode kisah itu digunakan pada waktu pengajian
kitab-kitab akhlak. Setelah mendengarkan kisah,
santri dapat menyimpulkan hikmah yang dapat

diambil dari kisah yang telah disampaikan oleh
asatidz/ah..”*%

198 Hasil wawancara dengan ustadzah Ulwiyatul UntSenin, 11 Januari 2010, pukul
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5. Riyadhoh nafsiyah
Metode ini digunakan pondok pesantren dengan cduau
civitas pondok pesantren melaksanakan sholat Wajdwaktu secara
berjama’ah, sholat sunnah tasbih berjama’ah tiap $®lasa malam,
membaca sholawat ‘adadiyah dan yasin fadlilah Salasa pagi habis
shubuh, membaca sholawat munjiyat setiap selesauaeegiatan
pondok tepatnya pada pukul 22.30 WIB, dan kegigiambacaan
istighfar dan dzikir lain ketika santri mendapat sanksi.
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan olaldzaah
Ulwiyatul Untsa:
...yang tidak kalah penting adalah pendidikan akhlak
di pondok ini adalah riyadhoh berupa melaksanakan
sholat wajib lima waktu secara berjama’ah, sholat
sunnah tasbih berjama’ah tiap hari Selasa malam,
membaca sholawat ‘adadiyah dan yasin fadlilah tiap
Selasa pagi habis shubuh, membaca sholawat munjiyat
setiap selesai semua kegiatan pondok tepatnya pada
pukul 22.30 WIB, dan kegiatan pembacastighfar
dan dzikir lain ketika santri mendapat saf¥si
Media yang dipakai dalam pendidikan akhlakdi pongdekantren
Manbail Futuh adalah kitab-kitab akhlak antara:ldialim al-Muta’allim,
Akhlakul Lil Banatjuz 1-2 Bidayatul Hidayahdan‘ldhotun An-Nasyiin
Kitab-kitab tersebut digunakan agar para santriatdapemahami kitab

tersebut secara tekstual maupun kontekstual deat dgpaktekkan dalam

kehidupan sehari-hari.

20.30)
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Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan oledasdta
Nihayatul Minhati sebagai salah satu pendidik dkhla
bahwa, “Media yang dipakai dalam pendidikan aktdak
pondok pesantren ini adalah kitab-kitab akhlak rankain:

Ta'lim al-Muta’allim, Akhlakul Lil Banat juz 1-2

Bidayatul Hidayahdan‘ldhotun An-Nasyiifi*'*

Aspek penilaian akhlak di pondok pesantren ManbBailh hanya
dititikberatkan pada realitas keberhasilan penerap#ai-nilai akhlak
dalam perilaku sehari-hari yang tampak dalam ahksfidi lingkungan
pondok pesantren.

Sedangkan model penilaian akhlak di pondok pesarifanbail
Futuh penilaian kualitatif yang menggunakan benteknyataan verbal,
misalnya baik sekali, baik, sedang, kurang, ataarky sekali.

Sebagaimana hasil wawancara derggatidz/ahpondok pesantren
Manbail Futuh, salah satunya adalah Uswatun Hasgawaty mengatakan
bahwa penilaian yang digunakan pondok pesantreradiaiah dengan
melihat langsung perubahan sikap dan tingkah lakatris dalam
kehidupan sehari-haft?

Demi terlaksananya tujuan pendidikan akhlak di pénplesantren
ini, maka diperlukan perencanaan yang baik agadigisan akhlak dapat

terlaksana dengan baik pula dan menghasiliain put yang berakhlak

karimah baik di lingkungan keluarga maupun masyarak

20.30)

20.00)
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlak di pondok
pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tuban
Suatu program yang telah direncanakan mempunyaorfalang
berpengaruh. Dan suatu program tidak akan bisalaergengan baik jika
terdapat problematika atau faktor penghambat yiaag terselesaikan.
Faktor pendukung dalam pendidikan akhlak di pondegantren
Manbail Futuh antara lain:
a. Faktor dari dalam pribadi santri yang memiligharizah untuk
mengaplikasikamkhlakul karimaldalam kehidupan sehari-hari.
b. Dukungan dari lingkungan tempat tinggal santri kaaki segi kondisi
alam, adat kebiasaan, dan pergaulan di pondok fpesan
Hal itu sesuai yang disampaikan oleh pengasshtidz/ah dan
santri Manbail Futuh sebagai berikut:
Menurut KH. Muhtadi Manshur “faktor pendukung
pendidikan akhlak adalah berasal dari dalam dirirsa
itu sendiri. Selain itu juga dari lingkungan sekiyang
kondusif baik lingkungan keluarga maupun lingkungan
pondok dengan adanya tata tertib-:>”
Menurut ustadzah Nihayatul Minhati “faktor
pendukung pendidikan akhlak di pondok pesantren ini
antara lain antusias santri dalam pelaksanaan
pendidikan akhlak, lingkungan yang mendukung
terwujudnyaakhlakul karimatsantri...”**
Menurut Mukhlisotin “faktor pendukung pendidikan

akhlak di sini adalah niat dari hati santri dangsesuh
dalam melaksanakan pendidikan akhlak, adanya tata

113 Hasil wawancara dengan KH Muhtadi Manshur, (AHad)anuari 2010, pukul 18.15)
114 Hasil wawancara dengan ustadzah Nihayatul Minft@énin, 11 Januari 2010, pukul
19.30)



tertib pondok pesantren yang harus ditaati, dan

dukungan dari lingkungan sekitar }*®

Adapun faktor penghambat dari pendidikan akhlakpdndok
pesantren Manbail Futuh adalah:

a. Faktor internal, yaitu timbulnya naluri malas darsén oleh santri itu
sendiri. Bahkan dia merasa terkekang dengan segaiuran yang
ada di pondok pesantren sehingga dia enggan mendikgiatan-
kegiatan pondok yang bisa membina akhlak santri.

Sebagaimana cuplikan wawancara bersama pengurwaoipon
bagian ma’arif atau pendidikan saudari Ulwiyatun tdan sebagai
berikut,

Faktor penghambat dari pribadi santri itu sendialah

ada rasa malas dan bosan bahkan juga ada yangameras

terkekang dengan semua peraturan yang ada di pondok

pesantren sehingga mereka tidak mau mengikuti

kegiatan-kegiatan pembinaaakhlakul karimah di

pondok pesantréff

Hal itu dipertegas oleh santri pondok pesantrendar-utuh
I'anatul Khoiriyah yang mengatakan,

Faktor penghambat yang berasal dari dalam diririsant

itu sendiri adalah santri memiliki rasa malas damasa

terkekang dengan semua peeraturan yang ada di

pondok, karena mereka merasa bahwa peraturan
pondok terlalu kaku dan tidak fleksitel.

115 Hasil wawancara dengan ustadzah Mukhlishotin,a®el 12 Januari 2010, pukul
10.30)

118 Hasil wawancara dengan Ulwiyatul Untsa, (Ahad,JJafuari 2010, pukul 09.30)

7 Hasil wawancara dengan santri I'anatul KhoiriyéRabo, 13 Januari 2010, pukul
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b. Faktor eksternal, yaitu adanya pengaruh dari linglan luar dalam hal
ini adalah lingkungan formal santri. Pergaulan ybegas dari teman-
teman luar pondok sehingga mempengaruhi akhlakis&lain itu
juga pengaruh dari teknologi modern, dan belum ny@asantri
menyaring informasi yang datang dari luar.

Sebagaimana hasil cuplikan wawancara dengan wakiak

pondok Mukhlisotin yang mengatakan,

Penghambat pendidikan akhlak dari luar (eksternal)

adalah pergaulan santri dengan teman-teman dari lua

pondok pesantren yang bebas dan kecanggihan

teknologi modern serta belum bisanya santri memilah

informasi yang baik untuk dikembangkan dan mana

yang harus ditinggalkarf

Solusi yang digunakan dalam menghadapi hambateasebier

adalah dengan selalu memberikan pengarahan atehatdsepada para
santri dan juga memberikan teladan yang baik sedmberikan teguran
langsung apabila santri melakukan hal-hal yanggtjap tidak baik. Hal
ini sesuai dengan hasil wawancara dengan putrigseigdan pengurus
inti pondok pesantren Manbail Futuh.

. Efektifitas pendidikan akhlak di pondok pesantren Manbail Futuh

Beji Jenu Tuban

Menurut hasil observasi dan wawancara yang penaktikan di

pondok pesantren Manbail Futuh, pendidikan akhighoddok pesantren

ini sudah efektif. Hal ini bisa dilihat dari sikajan tingkah laku santri

118 Hasil wawancara dengan pengurus mukhlisotin, (Sdrili Januari 2010, pukul 09.45)



dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan minehaupun di rumabh.
Mereka sudah menerapkakhlakul karimahsecara bertahap. Hal ini
tercermin dalam interaksi santri yang baik dalatn akrab baik dengan
pengasuhasatidz/ah para pengurus, dan para santri lainnya; taatadeng
pengasuh; hidup mandiri dalam mengatur keperludapmya; sederhana
dalam berpakaian, bersikap dan berperilaku; memidika kebersamaan
atau gotong royong dalam suasana penuh persaughardap berdisiplin;
sabar dan ikhlas dalam melaksanakan semua kegi@anain-lain.

Kekurangannya adalah terdapat pada pribadi sattriséndiri
apakah dia benar-benar memahami dan mempraktelsainpeadidikan
akhlak selama belajar di pondok pesantren atawk.tidatika santri itu
dapat menyadari manfaat dari pendidikan akhlak,anth& akan berusaha
dengan sungguh-sungguh untuk mengaplikassdmakul karimahdalam
kehidupam sehari-hari. Akan tetapi jika dia tidaknyadari tujuan dan
manfaat dari pendidikan akhlak di pondok pesanitenadalah untuk
membinaakhlakul karimahdalam kehidupan sehari-hari, maka dia tidak
akan mengaplikasikan hasil pendidikan akhlak dakstidupan sehari-
hari.

Hal tersebut sebagaimana cuplikan wawancara depgansantri
dan pengurus pondok pesantren serta pengasuh sbbegat:
Menurut KH Muhtadi Manshur,

Keefektifan pendidikan akhlak di pondok pesantren

Manbail Futuh bergantung pada santri itu sendidareRa

pihak pondok pesantren sudah berusaha semaksimal
mungkin membina akhlakul karimah santri dengan



berbagai cara dan dukungan dari orang tua mere&ani K

selaku pengasuh akan tetap berusaha memberikan yang

terbaik bagi para santri agar mereka dapat merkgasitian

akhlakul karimatsantri dalam kehidupan sehari-harfi-2.
Menurut santri yang bernama Mazro’atul Ulumiyah,

“Usaha pengasuh dalam membirakhlakul karimah

dengan sudah efektif. Akan tetapi aplikasi daritrgan

sendiri belum sepenuhnya terjadi. Karena santkati&ang

tidak mempedulikan pengarahan dari pengasuh atau

pengurus dan belum sepenuhnya mengaplikasikhlakul

karimah..”*?°

Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa magpengasuh
dan asatidz/ahmenyatakan bahwa pendidikan akhlak dalam membina
akhlakul karimahsantri di pondok pesantren Manbail Futuh sudaktiéfe
terbukti santri telah mengaplikasikakhlakul karimahdalam kehidupan
sehari-hari, seperti akrab dengan pengaasi&itidz/ah para pengurus, dan
santri lainnya; taat pada pengasabatidz/ah dan para pengurus; hidup
mandiri dan sederhana; gotong royong; disiplin maketiap kegiatan;
sabar dan ikhlas dalam melaksanakan kegiatan popde&ntren; dan

sebagainya. Semua itu juga karena dukungan desade pihak yaitu

pengasuh, orang tua santri, pengurus, dan prilbadii stu sendiri.

119 Hasil wawancara dengan KH. Muhtadi manshur, (AHE®l,JAnuari 2010, pukul
18.50)
120 Hasil wawancara dengan santri Mazro’atul Ulumiyéenin, 11 Januari 2010, pukul
22.00)



C. Temuan Penelitian

Setelah data penelitian dipaparkan di bagian dateelian, maka
dapat disampaikan mengenai temuan penelitian yamgipakan hasil dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi yaitu:

Pertama, walaupun strategi pengembangan pendidikan akhlakphe
kurikulum belum ada, akan tetapi strategi pelaksandan pengintegrasian
pendidikan akhlak sudah terlaksana dengan baiksiBripendidikan akhlak
yang dipakai adalatheocentris sukarela karena Alloh semat@awadiu’,
kesederhanaan, kebersamaan, kemandirian, restaqudnglan mengamalkan
ajaran agama. Metode yang digunakan adalah keteladé&angsung dari
pengasuh,asatidz/ah dan pengurus pondok dalam kehidupan sehari-hari,
pembiasaan berperilaku baik bagi santri, pembepangarahan/ceramah
agama khususnya tentang akhlak tiap tiga minggaliseRemberikan kisah-
kisah yang bisa diambil hikmahnya, dan riyadholiuyaerdo’a sebelum dan
sesudah kegiatan berlangsung, menghormati yanh tehi dan menyayangi
yang lebih muda, dan lain-lain. Media yang dipak@alah kitab-kitab akhlak
antara lain:Ta’lim al-Muta’allim, Akhlakul Lil Banatjuz 1-2 Bidayatul
Hidayah, dan ‘ldhotun An-Nasyiin Aspek penilaian atau evaluasi dari
pendidikan akhlak di pondok pesantren ini dititikkikan pada realitas
keberhasilan penerapan nilai-nilai akhlak dalanasidan tingkah laku santri
yang tampak dalam kehidupan sehari-hari yang tdridari perilaku santri
dalam beraktifitas di lingkungan pondok pesantdéka santri melakukan hal

di luar akhlakul karimahakan langsung mendapat teguran dari pengasuh



maupun pengurus, sehingga santri dapat langsungbatertingkah lakunya
dengan baik. Karena jika dibiarkan, maka santrinakamakin giat untuk
melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan perapoadok pesantren.

Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlgdoddok
pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tuban antara dapek internal santri
misalnya: rasa malas dan jenuh karena banyaknyat&kagpoondok pesantren
yang harus dilaksanakan, menganggap bahwa kegpsarbinaan akhlak
santri di pondok itu hanya teori yang tidak periaptikasikan karena terlalu
mengekang kebebasan santri. Padahal semua itu akarupupaya yang
dilakukan pondok pesantren dalam memlakhlakul karimahsantri. Selain
itu dari aspek lingkungan luar (eksternal) antara: [pergaulan santri dengan
teman-teman di luar pondok pesantren yang bebasnggihan teknologi
modern, dan ikut serta santri dalam kegiatan-kagidrmal yang menurut
mereka tidak mengekang dan bebas bergaul, padatadkan belum bisa
menyaring dengan benar mana sikap dan tingkahylakg yang harus diikuti
dan mana yang harus dihindari bahkan ditinggalkan.

Solusi yang diterapkan oleh pondok pesantren dataemgatasi
problematika di atas adalah dengan memberikan pemeam tentangkhlakul
karimah dari pengajian kitab-kitab akhlak baik tekstualuman kontekstual,
memberikan teladan tentamdsthlakul karimahdalam kehidupan sehari-hari,
memberikan pengarahan atau nasehat kepada samiainde akhlak, dan
memberikan teguran langsung kepada santri yangkmela hal-hal yang

tidak sesuai dengaakhlakul karimah



Ketiga, pendidikan akhlak di pondok pesantren Manbail Fudalam
membina akhlakul karimah santri sudah efektif. Terbukti santri telah
mengaplikasikanakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari, seperti
interaksi yang akrab antara santri dengan pengasatigdz/ah para pengurus,
dan santri lainnya; taat pada pengasgatidz/ah dan para pengurus; hidup
mandiri dan sederhana; gotong royong; disiplin atsetiap kegiatan; sabar
dan ikhlas dalam melaksanakan kegiatan pondok pesaman sebagainya.
Hasil yang diperoleh dari pendidikan akhlak di pokgesantren Manbail
Futuh Beji Jenu Tuban bergantung pada upaya yalakue#ian pondok
pesantren dan juga respon dari santri sendiri. Sd@ri merespon positif
pendidikan akhlak tersebut, maka hasil positif yaaign diperoleh dan
bermanfaat bagi semua orang. Akan tetapi apabgpore negatif yang
diberikan santri, maka pendidikan akhlak di pongekantren Manbail Futuh

tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal.



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren leinbail Futuh Beji
Jenu Tuban

Pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak yadg dilakukan
oleh seorang pendidik untuk membentuk tabi'at giatlaku yang baik pada
seorang peserta didik, sehingga terbentuk manusig yaat kepada Alloh.
Dan pembentukan perilaku ini dilakukan secara komtiatau terus-menerus
oleh pendidik. Sedangkan tujuan pendidikan akhtiain supaya seseorang
bisa melakukan hal dengan baik, indah, terpuji dapat menghindari yang
buruk, hina, dan tercela.

Pondok pesantren adalah lembaga yang mengajarkanaagepada
santri dan termasuk pendidikan akhlak. Salah satuaglalah pondok
pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tuban yang te¢ésfahan dari tahun 1345
H sampai sekarang.

Pondok pesantren Manbail Futuh termasuk pondok npesa
berbentukribathi. Pondok pesantren ini mengkombinasikan materi agam
dengan materi umum yang tersedia di lembaga fodalm satu naungan
dengan pondok pesantren.

Pola interaksi pengasuh pondok pesantren ManbailihFaengan
santri memiliki hubungan yang akrab. Hal ini tetaifkarena interaksi yang
relatif intensif dikarenakan santri hidup bersareaghn pengasuh dalam satu

kompleks atau area, sehingga mereka memiliki ikattm yang kuat. Selain



itu, pengasuh dianggap sebagai bapak spirituafisaahingga apabila santri
melakukan suatu kesalahan dalam berperilaku, pehgdengsung bisa
menegur santri dengan kata-kata yang baik tanpabedsmikan antara santri
yang kaya, miskin, pintar, atau cantik.

Dalam kehidupan sehari-hari, santri pondok pesaritanbail Futuh
selalu patuh atau taat kepada pengasuhnya. Habukan karena peran
pengasuh sebagai bapak bagi santrinya, akan td&ph normatif.
Sebagaimana yang disampaikan Az-Zarnuji dalam Kiatim Muta’allim
bahwa ketaatan seorang santri sebagai pesertakdipgdda pengasuh sebagai
pendidik merupakan syarat mutlak untuk memperoldmui yang
bermanfaat?!

Kehidupan santri pondok pesantren Manbail Futuhadserdalam
keadaan mandiri dan sederhana. Para santri dapajatoe dirinya sendiri,
terlepas dari campur tangan orang tua. Misalnyaekaemengatur keuangan
kiriman orang tua tiap bulan, mengatur jadwal menbaju, menyetrika, dan
lain-lain tanpa campur tangan orang tua.

Suasana penuh persaudaraan tercipta dalam lingkupgadok
pesantren. Hal ini tercermin dalam kegiatan seperan membersihkan
lingkungan pondok pesantren tiap hari jum’at pagelaksanaan piket
kebersihan tiap hari, membantu santri lain yang méohkan pertolongan,

sholat berjama’ah, dan lain-lain.

121 Al-Zarnuiji, Op. Cit him. 16



Sifat disiplin dan tirakat santri Manbail Futuh nouh sebagai
manifestasi dari bentuk ibadah dalam kehidupan rsbhda. Sanksi yang
diberikan kepada santri yang melanggar kediplirenifa membacistighfar
dan dzikir-dzikir lain selama setengah jam atau ganh sesuai dengan tingkat
kesalahannya, membersihkan lingkungan pondok pesamtan lain-lain. Hal
ini dapat dikatakan bahwa sanksi tersebut bukagehbarsifat duniawi tetapi
juga bersifat ukhrawi.

Dalam segi pelaksanaan pendidikan akhlak di pondekantren
Manbail Futuh, strategi pengembangan pendidikariakkbelum terlaksana
karena belum adanya acuan berupa kurikulum peratidikhlak. Semua itu
dikarenakan pendidikan akhlak di pondok pesantreambdil Futuh masih
bersifat tradisional yang tidak menuntut adanydwspanduan atau kurikulum
sebagai patokan dalam pendidikan akhlak.

Walaupun strategi pengembangan pendidikan akhlakbterlaksana,
namun strategi pelaksanaan dan pengintegrasiah serdizksana antara lain:
1. Strategi pelaksanaan pendidikan akhlak dalam upayabinaan sebagai

berikut:

a. Menciptakan lingkungan yang kondusif atau mendukiemgyujudnya
akhlakul karimahsantri dengan tempat tinggal pengasuh berada di
dalam area pondok pesantren dan tiap kamar disii S@ng berbeda
umur.

b. Mengoptimalkan pendidikan akhlak dengan pengajidiabkkitab

akhlak yang dilaksanakan di Madrasah SyariyahA@ihi sesuai



dengan tingkatan kelas masing-masing maupun pacgapan rutin
tiap malam selasa setelah sholat maghrib yang sditedkan secara
serentak.

c. Mengintegrasikan kitab-kitab akhlak ke dalam mdsalsosial
kemasyarakatan dengan memberikan contoh-contohlahaaihlak
yang terjadi di masyarakat pada zaman modern imukiéan di
integrasikan dengan materi kitab akhlak yang djpgla

2. Strategi pengintegrasian pendidikan akhlak, aréana

a. Keteladanan yang dilakukan oleh pengasigatidz/ah para pengurus
pondok pesantren yang dapat dijadikan model bagi pantri. Segala
tingkah laku pengasulasatidz/ah dan para pengurus baik di pondok
pesantren, di rumah, maupun di masyarakat selahunmekkan sikap
dan tingkah laku yang sesuai dengan al-Quran dadith Hal ini
dapat dilihat dari kebiasaan santri dalam menelatiadak-tanduk
pengasuhasatidz/ah dan pengurus.

b. Kegiatan spontan berupa penguatan dan teguran ditakgikan oleh
pengasuhasatidz/ah para pengurus apabila mengetahui sikap atau
tingkah laku santri yang kurang baik, secara spordéerikan
pengertian dan diberitahu bagaimana sikap yang baik

Kegiatan ini tidak saja berkaitan dengan perilaBngynegatif,
tetapi juga pada sikap atau perilaku yang poditdl ini dilakukan
sebagai penguatan bahwa sikap tersebut sudah haik perlu

dipertahankan.



c. Kegiatan rutinitas yang dilakukan santri secarasenenerus setiap
saat. Misalnya: berdo’a sebelum dan sesudah kegiaapun,
berbicara sopan baik kepada orang yang lebih dewasgun yang
lebih kecil dengan menggunakan bahasa Jawa khuskisija inggil
mengucapkan salam ketika masuk ruangan dan kelasagan, dan
lain sebagainya.

Kegiatan pembelajaran di pondok pesantren Manbaiitub-
dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip pendralajantara lain:
1. Theocentris
Prinsip ini digunakan seluruh civitas pondok pesantManbail

Futuh dalam proses pembelajaran. Mereka berpanddogiawva semua

kegiatan di pondok pesantren itu senantiasa diwateagan nilai-nilai

ibadah atau semua dianggap sebagai bentuk ibadphd&eAlloh.

Kegiatan pembelajaran di pondok pesantren ini dipag tidak hanya

sebagai proses tetapi juga tujuan hidup, sehinggeatan pembelajaran di

pondok pesantren ini tidak memandang usia.

2. Sukarela dan mengabdi
Kegiatan pembelajaran di pondok pesantren Manbaituh-
dilakukan santri dengan sukarela atau ikhlas umbekcariridlo Alloh.

Santri menghormati pengasuh desatidz/ahserta teman seusianya secara

ikhlas. Mereka yakin bahwa pahala yang disediakdlohAitu lebih

banyak. Hal ini sebagaimana firman Alloh surat aiyBrah (2) ayat 261:
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Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah attakerupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada-tiap bulir seratus

biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siagang Dia kehendaki.
dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengeiia*?*

Oleh karena prinsip sukarela, ada santri yang nihgeepada
pondok pesantren selama yang dia mampu untuk meaat&ah ilmu yang
diperoleh selama belajar di pondok pesantren.

. Kearifan

Santri pondok pesantren Manbail Futuh memiliki gikdan
perilaku yang sabatawadlu’, patuh terhadap ketentuan agama. Hal ini
tercermin dalam perilaktawadlu’ santri terhadap pengasudisatidz/ah
dan pengurus. Selain itu juga melakukan semua tparillloh dan
meninggalkan larangan-Nya.

. Kesederhanaan

Sebagaimana yang telah disampaikan di atas, baleWwaupan
santri Manbail Futuh berada dalam kesederhanaaninHdapat dilihat
dari tata cara mereka berpakaian yang sederhakey snereka yang

ramah pada santri lain, dan lain-lain. Hal ini se®lloh berfirman:

122 A_Qur'an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indone€la, Cit, him. 44
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Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, daggnlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orarapgryang berlebih-
lebihan™?3
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Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat imgkeepada
Tuhannya™**
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. Kolektivitas

Karena kondisi santri Manbail Futuh yang jauh damah dan
orang tua, mereka merasa menemukan saudara dilp@edantren dan
lingkungan yang memberikan kontribusi munculnyaar&ebersamaan.
Hal ini tercermin dalam kehidupan santri yang splmenghormati dan
menyayangi serta membantu satu sama lain separtikeluarga. Selain
itu juga tercermin waktu kegiatamm’an yang dilaksanakan setiap satu
minggu sekali tepatnya pada hari jum’at pagi. Marékantri) satu sama

lain terlihat sangat akrab dan saling membantu satua lain.

. Mandiri

Santri Manbail Futuh memiliki kemandirian dalam matur dan
merencanakan keperluannya. Hal ini bisa dilihat dagaimana mereka

mengatur keuangan, mencuci, mengatur waktu, dadaa.

123 pid, him. 31
124 bid, him. 284



7. Restu pengasuh
Kegiatan pembelajaran di pondok pesantren Manbaituh-
berpegang pada restu pengasuh dalam hal ijin dan Hal ini dapat
dilihat dari ketika santri pulang atau mengikutigiegan formal di luar
pondok pesantren selama beberapa hari harus dgigatau restu dari
pengasuh. Sedangkan do’a pengasuh tercermin séids sholat
pengasuh mendo’akan seluruh santrinya agar mer@apaimu yang
barokah dan bermanfaat untuk semua orang.
8. Mengamalkan ajaran agama
Civitas pondok pesantren Manbail Futuh sangat méngkan
pengamalan ajaran agama terutama yang berkaitgacldmadah. Hal ini
tercermin dalam aktifitas santri sehari-hari, mmgal santri sangat
memperhatikan dengan serius bagaimana tata casadiler sholat, yang
benar menurut syara’, dan sebagainya.

Adapun metode yang digunakan pondok pesantren MaRbé&uh
dalam pendidikan secara umum adasainogan, bandongan, musyawaroh,
hafalan,danlalaran.

Sedangkan metode dalam pendidikan akhlak, ponddaanpen
Manbail Futuh menggunakan:

1. Keteladanan
Dalam menerapkan akhlak, pengasuh dan pengurusokond
pesantren Manbail Futuh senantiasa memberikan atelgrilaku dan

ucapan yang baik sesuai dengan al-Qur'an dan h&titsni dapat dilihat



dari kebiasaan santri dalam meneladani tingkah lpkngasuh dan
pengurus dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya mengkan bahasa
Jawa halus kfama inggi) dalam percakapan sehari-hari, menghormati
yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda,db@&ipn yang sopan,

tidak berbohong, dan lain-lain.

. Pembiasaan

Aplikasi metode pembiasaan di pondok Manbail Futaitu para
santri dibiasakan untuk selalu berbuat baik. Haldapat dilihat dari
kebiasaan santri untuk selalu dalam keadaan seciv(llu), terbiasa
membaca al-Qur’an, terbiasa puasa sunnah seninkaanis, terbiasa
makan dengan tangan kanan, terbiasa untuk membsamgah pada
tempatnya, mengucapkan salam ketika masuk danrkieduraar, disiplin
dalam setiap kegiatan, membantu teman yang sedagbutuhkan
bantuan, dan lain-lain.

. Memberi nasehat/ceramah/pengarahan

Dalam hal memberikan pengarahan, dilakukan olelygmrm tiap
tiga minggu sekali dalam acanmauhadhorohyang berisi kreatifitas santri
dalam berbagai tema yang ditentukan oleh penglras.di sela-sela itu
pengasuh memberikan pengarahaejéngan)bagi seluruh santri tentang
amal ibadahamar ma’ruf nahi mungkardan lain-lain. Selain itu juga
dilakukan oleh pengasuh kepada santri yang sudadrdsenar melakukan
larangan-larangan yang tertera di tata tertib pkndesantren dengan

kategori sanksi berat.



4. Metode kisah
Metode ini digunakarasatidz/ahdi pondok pesantren Manbail
Futuh pada waktu pengajian kitab-kitab akhlak. Dasah-kisah yang
disampaikan, asatidz/ah membuka kesempatan kepada santri untuk
bertanya, kemudian menjelaskan tentang hikmahkdsai-kisah tersebut.
5. Riyadhoh nafsiyah
Metode ini digunakan pondok pesantren Manbail Fudehgan
cara melaksanakan sholat wajib lima waktu secargrbha’ah, sholat
sunnah tasbih secara berjama’ah, membaca sholageatiyah dan yasin
fadlilah tiap selasa pagi, membaca sholawat mungigaap akhir kegiatan
pondok pesantren tepatnya pada pukul 22.30 WIB, #agiatan
pembacaan istighfar atau bacaan-bacaan lainnya ketika santri
mendapatkan sanksi.

Media yang dipakai dalam pendidikan akhlak di pdngesantren
Manbail Futuh adalah kitab-kitab akhlak antara:ldia’lim al-Muta’allim,
Akhlakul Lil Banatjuz 1-2 Bidayatul Hidayah,dan ‘ldhotun An-Nasyiin
Kitab-kitab tersebut digunakan agar para santratiaggmahami kitab tersebut
secara tekstual maupun kontekstual dan dapat gliagdan dengan masalah
sosial kemasyarakatan serta dapat dipraktekkamdeadhidupan sehari-hari.

Aspek penilaian akhlak di pondok pesantren ManBailuh hanya
dititikberatkan pada realitas keberhasilan peneraphki-nilai akhlak dalam
sikap dan tingkah laku santri yang tampak dalamdkgdan sehari-hari yang

terlihat dari perilaku santri dalam beraktifitadidgkungan pondok pesantren.



Sedangkan model penilaian pendidikan akhlak yaggrdikan adalah
penilaian secara kualitatif yang menggunakan bemaknyataan verbal,
misalnya baik sekali, baik, sedang, kurang, ataarky sekali.

Semua upaya di atas dilakukan oleh pondok pesadakm rangka
membinaakhlakul karimahsantri. Selain itu, agar pondok pesantren Manbalil
Futuh memilikiout putsantri yang paham tentang agama dan mencerminkan
manusia yang bakhlakul karimahdalam setiap sisi kehidupannya. Dan
ternyata kondisi ini relevan dengan teori yang ada.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Akhlak di Pondok

Pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tuban

Suatu program yang telah direncanakan pasti menapufaktor
pendukung dan faktor penghambat. Dan suatu progridak akan bisa
berjalan dengan baik jika terdapat problematikagytaadak terselesaikan.

Faktor pendukung dalam pendidikan akhlak di pong&santren
Manbail Futuh antara lain:

1. Insting (naluri) yang berasal dari dalam pribaditsavianbail Futuh Beji
Jenu Tuban untuk mengaplikasikakhlakul karimahdalam kehidupan
sehari-hari.

2. Lingkungan luar santri berupa adat kebiasaan didplnpesantren
Manbail Futuh dan pergaulan santri baik di lingkamgpondok pesantren
maupun di luar pondok pesantren yang kondusif damewujudkan

akhlakul karimabsantri.



Adapun faktor yang menghambat dari pendidikan &klliapondok
pesantren Manbail Futuh antara lain:

1. Faktor internal, yaitu timbulnya insting (naluridryg merusak berupa rasa
malas dan jenuh santri dengan semua kegiatan pqekantren. Bahkan
merasa terkekang dengan segala peraturan yang agdadbk pesantren
sehingga enggan mengikuti kegiatan-kegiatan ponglkg bertujuan
membina akhlak santri.

2. Faktor eksternal, yaitu adanya pengaruh dari adslbiakaan dan
lingkungan luar santri, dalam hal ini adalah linggan formal santri.
Pergaulan yang bebas dari teman-teman luar pondekingga
mempengaruhi akhlak santri. Selain itu juga pertgadari teknologi
modern, dan belum bisanya santri menyaring inforryasg datang dari
luar.

Solusi yang digunakan dalam menghadapi hambatamaltmaupun
eksternal tersebut adalah dengan selalu membepiagarahan atau nasehat
kepada para santri dan juga memberikan teladan lyaikgserta memberikan
teguran langsung apabila santri melakukan hal-aagydianggap tidak baik.
Selain itu juga membatasi jam keluar santri ketikengikuti kegiatan-
kegiatan di luar pondok pesantren. Hal ini seswigdn hasil wawancara

dengan putri pengasuh dan pengurus inti pondolknpreseManbail Futuh.



C. Efektifitas Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren Manbail Futuh Beji

Jenu Tuban

Menurut hasil observasi dan wawancara yang penelitiikan di
pondok pesantren Manbail Futuh, dapat diketahuvbatmayoritas pengasunh,
asatidz/ah dan para pengurus menyatakan bahwa pendidikatakakdi
pondok pesantren ini sudah efektif. Hal ini bishhdi dari keadaan santri
sendiri dalam kehidupan sehari-hari baik di lingiam pondok maupun di
rumah. Mereka sudah menerapkatnlakul karimahsecara bertahap, seperti
interaksi yang akrab antara santri dengan pengasatigdz/ah para pengurus,
orang tua, dan santri lainnya; taat pada pengaasatidz/ah dan para
pengurus; hidup mandiri dan sederhana; gotong ggydisiplin dalam setiap
kegiatan; sabar dan ikhlas dalam melaksanakan tkeg@ondok pesantren;
dan sebagainya. Semua itu juga karena dukungarbddragai pihak yaitu
pengasuhasatidz/ah pengurus, dan pribadi santri itu sendiri.

Hal tersebut tercermin juga dari budaya santri yamgnggunakan
bahasa halus kfama inggi) dalam percakapan sehari-hari dan tradisi
menghormati yang lebih tua dan menyayangi yanghlebuda. Hal ini

mempunyai relevansi dengan hadits Nabi:

S JB )5 be 5 0 e W (adl 3555 (3 S W
O A 2 Bl JL e A e LA B R s U6 el (O
S 58y Wskim a7 2l e ) 2By il A1 JTa {230 (068 4115505
ALY e il
Artinya: “Dikabarkan dari Muhammad bin Marzuki Al-Bashri
diceritakan dari Ubaid bin Waqid dari Zarby berkatsaya mendengar dari

Anas bin Malik di berkata: Orang tua renta yangngiinkan Nabi SAW telah
datang, maka kaum itu tenang melapangkan tempaamead Maka Nabi



SAW bersabda: Tidak termasuk kita (kaumku) orangyyalak menyayangi
yang lebih kecil dari kita dan menghormati yangitebesar dari kita™®
Hasil yang diperoleh dari pendidikan akhlak di pakdoesantren

Manbail Futuh bergantung pada upaya yang dilakydarok pesantren dan
juga respon dari santri sendiri. Jika santri mevagpositif pendidikan akhlak
di pondok pesantren Manbail Futuh, maka hasil foging akan diperoleh
dan bermanfaat bagi semua orang. Akan tetapi apabdpon negatif yang
diberikan santri, maka pendidikan akhlak di pongekantren Manbail Futuh

tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal.

125 Synan Tirmidzi: 1842



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan kajian teoritis dan analisis dmedasarkan

penelitian dan penemuan di lapangan mengenai p&adicakhlak di

pondok pesantren Manbail Futuh dalam membktdakul karimahsantri,

maka dapat disimpulkan:

1. Pelaksanaan pendidikan akhlak di pondok pesantranbill Futuh
Beji Jenu Tuban memiliki strategi pelaksanaan dangmtegrasian
yaitu menciptakan lingkungan yang kondusif, mengogtkan
pengajian kitab-kitab akhlak, dan mengintegrasikitatb-kitab akhlak
pada masalah sosial kemasyarakan. Metode yang akgnnadalah
keteladanan, pembiasaan, pemberian pengarahamtagietode
kisah, darriyadhoh Media yang digunakan berupa kitab-kitab akhlak
sepertiTa’lim al-Muta’allim, Akhlakul Lil Banatjuz 1-2 Bidayatul
Hidayah,dan‘Ildhotun An-Nasyiin Aspek penilaian akhlak di pondok
pesantren Manbail Futuh hanya dititikberatkan padealita
keberhasilan penerapan nilai-nilai dalam sikap tlagkah laku santri
sesuai dengan nilai-nilai akhlak yang diterapkam diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi keberadaannyanbeerkonsep
secara baku dalam bentuk kurikulum.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlaabal dari

internal dan eksternal santri, misalnya timbulnysting (naluri) yang



merusak berupa rasa malas dan jenuh terhadap $&giagan pondok
pesantren dan pengaruh pergaulan santri selamaiadi gondok
pesantren. Solusi yang dipakai dalam menghadapblgratika
tersebut adalah dengan selalu memberikan penga@hannasehat
kepada para santri dan juga memberikan teladan yeailg serta
memberikan teguran langsung apabila santri melakiled-hal yang
dianggap tidak baik.

. Pendidikan akhlak di pondok pesantren Manbail Fuudlam
membinaakhlakul karimahsantri sudah efektif, terbukti santri telah
mengaplikasikamkhlakul karimahdalam kehidupan sehari-hari secara
bertahap. Ketika santri itu dapat menyadari mandzai pendidikan
akhlak, maka dia akan berusaha dengan sungguh+gunggtuk
mengaplikasikanakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari,
seperti memiliki interaksi yang baik dan akrab eatsantri dengan
pengasuh, santri dengasatidz/ah santri dengan para pengurus, santri
dengan orang tua, dan santri dengan sesama santyd; taat pada
pengasuh, asatidz/ah dan para pengurus; hidup mandiri dan
sederhana; gotong royong; disiplin dalam setiapataq; sabar dan
ikhlas dalam melaksanakan kegiatan pondok pesantasm
sebagainya. Akan tetapi jika dia tidak menyadguan dan manfaat
dari pendidikan akhlak di pondok pesantren itu @daintuk membina
akhlakul karimahdalam kehidupan sehari-hari, maka dia tidak akan

mengaplikasikan hasil pendidikan akhlak dalam kebach sehari-hari.



B. Saran

1. Peningkatan mutu pendidikan akhlak di pondok pesanManbail
Futuh perlu dukungan dari berbagai pihak khususwgia santri dan
masyarakat setempat.

2. Perlu lebih adanya pengintegrasian kitab-kitab akldiengan masalah-
masalah sosial sekarang ini.

3. Pondok pesantren harus memberikan inovasi dalarakgsetaan
pendidikan akhlak sehingga santri tidak jenuh.

4. Sebagai pondok pesantren yang berbasis pendidiiamaatermasuk
akhlak, hendaknya mempunyai kurikulum tentang pikdn akhlak
agar dapat dijadikan pedoman dan memudahkan badidie dalam
menyampaikan pesan moral yang terkandung dalam egpros

pembelajaran.
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A. Lampiran |
INSTRUMEN PENELITIAN

Judul: Efektifitas Pendidikan Akhlak di Pondok PesantManbail Futuh Beji
Jenu Tuban
Rumusan Masalah:
1) Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak di poné@skmiren Manbalil
Futuh Beji Jenu Tuban?
2) Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pendidikan akhdi pondok
pesantren Manbail Futuh Beji Jenu Tuban?
3) Bagaimana efektifitas pendidikan akhlak di ponda@sgmtren Manbail

Futuh Beji Jenu Tuban?

Butir
Variabel Subvariabel Indikator Instrumen
Pertanyaan

a) Metode pendidikan a) Interview & |a) 1,2
akhlak Observasi

b) Strategi pendidikan b) Interview & |b) 3
Pelaksanaan

akhlak Observasi
pendidikan ' '
c) Media/alat c) Interview & c) 4
akhlak o _
pendidikan akhlak Observasi
Pendidikan d) Penilaian d) Interview & d) 5
Akhlak pendidikan akhlak Observasi

a) Faktor pendukung | a) Interview a) 6
pendidikan akhlak
b) Faktor penghambat| b) Interview b) 7

Faktor-faktor

yang

mempengaruh o
pendidikan akhlak

endidikan i
P c¢) Solusi hambatan €) Interview c) 8
akhlak

pendidikan akhlak

Pondok Profil pondok | a) Sejarah pondok a) Interview &

pesantren pesantren pesantren dokumentasi|a) 9




Manbail Futuh| Manbail Futuh| b)isi dan misi b) Interview &

pondok pesantren dokumentasi|b) 10
¢) Tujuan berdirinya | c) Interview &
.lc) 11,12
pondok pesantren dokumentasi
d) Struktur d) Dokumentasi
kepengurusan
e) Tata tertib e) Dokumentasi

f) Jadwal kegiatan f) Dokumentasi

Efektifitas Aplikasi akhlakul )
o . _ Interview dan
Pendidikan karimah santri dalam . 13 dan 14
_ _ observasi
Akhlak kehidupan sehari-har

BUTIR PERTANYAAN

. Bagaimana upaya pondok pesantren dalam membinakaktkiarimah santri?

. Metode apa yang digunakan dalam pendidikan akhigkoddok pesantren
Manbail Futuh? Mengapa menggunakan metode itu?

. Bagaimana strategi kyai dan para ustadz/ah daldakgamaan pendidikan
akhlak di pondok pesantren Manbail Futuh?

. Media/alat apa yang digunakan dalam pendidikana&kti pondok pesantren
Manbail Futuh? Bagaimana aplikasinya?

. Bagaimana sistem penilaian/evaluasi pendidikana&ktl pondok pesantren
Manbail Futuh?

. Apa faktor pendukung pendidikan akhlak di pondolsgmeren Manbalil
Futuh?

. Apa faktor penghambat pendidikan akhlak di pondasaptren Manbail
Futuh?

. Solusi apa yang digunakan dalam mengahadapi hamteaiszebut?

. Apa latar belakang berdirinya pondok pesantren M@nButuh dan
bagaiamana perkembangan selanjutnya?

10. Apa dasar didirikannya pondok pesantren Manbaillr(¢isi dan misi)?

11. Apa tujuan didirikannya pondok pesantren ManbailR@




12.Hal apa yang membedakan pondok pesantren Manbiaih FElengan pondok
pesantren lainnya?

13.Apa pendidikan akhlak di pondok pesantren ManbatuFk sudah efektif?
Mengapa?

14. Apakah santri telah melaksanakan atau mengaplikasdkhlakul karimah
dalam kehidupan sehari-hari?
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C. Lampiran 11l

TATA TERTIB
PONDOK PESANTREN PUTRI MANBAIL FUTUH
BEJI JENU TUBAN

BAB |
KEWAJIBAN — KEWAJIBAN

PASAL I: UMUM

1.

Setiap apa yang diwajibkan oleh agama dan peratp@mdak
pesantrren di wajibkan untuk semua santri.

Setiap santri baru wajib mendaftarkan diri kepadagprus pondok
pesantren selambat-lambatnya satu minggu sejak kmasndok
pesantren, setelah mendapat restu dari Bapak Remgas

Setiap santri wajib menjaga kesopanan, nama baikiggopesantren
dan Pengasuh, dan berakhlaqul karimah

4. Setiap santri wajib menjaga hak asasi orang lain.

5. Setiap santri wajib memiliki kartu tanda santri gaelah di sahkan

oleh Pondok Pesantren.

Setiap santri wajib membayar i'anah syahriyah p&ngesantren
sebelum tanggal 10 setiap bulan dan iuran-iurang ydibetapkan
Pengasuh atau pengurus atas persetujuan Pengasuh.

Setiap santri wajib menghormati dan mentaati undargang dan

peraturan pemerintah.

PASAL 2: SEKSI BIDANG MA'ARIF

1.
2.

Setiap santri wajib mengikuti sholat berjama’ah dandnya.
Setiap santri wajib mengikuti segala kegiatan ydirtgtapkan di
bidang kema’arifan.

Setiap santri wajib bersekolah, kecuali yang sudatat atau telah
mendapat izin dari pengasuh.

Setiap santri wajib istirahat malam mulai pukul®Bs/d 04.00.



PASAL 3: SEKSI BIDANG KEAMANAN

1. Setiap santri wajib melaksanakan ketentuan yamnetabkan di bidang
keamanan.

2. Setiap santri yang pulang /pergi baik bermalam atkak, wajib izin
kepada pengasuh dan pengurus pondok pesantren.

3. Setiap santri yang kembali dari pulang/pergi wgib kepada
pengasuh dan pengurus pondok pesantren.

4. Setiap santri yang keluar, pulang/kembali wajib rakan jilbab

pondok.

Bila kartu jemput hilang harap minta kepada penguru

Setiap santri wajib memakai pakaian sopan.

Setiap santri wajib berperilaku terpuiji.
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Setiap santri wajib menjaga keamanan dan keterfoaaok.
PASAL 4: SEKSI BIDANG KESEHATAN DAN KEBERSIHAN

1. Setiap santri wajib menjaga kebersihan dan keindahgkungan
pondok pesantren.

2. Setiap santri wajib melaksanakan semua kegiatan getetapkan
dalam bidang kesehatan.

3. Setiap santri wajib membayar iuran dana sehat daa dosial

sebelum tanggal 10 setiap bulan.
PASAL 5: SEKSI BIDANG KOPERASI
1. Setiap santri wajib kost makan.
PASAL 6: SEKSI BIDANG KEPUTRIAN

1. Setiap anggota kamar wajib mengikuti kegiatan kégruminimal 2
anak selain jahit menjabhit.

PASAL 7: SEKSI BIDANG SARANA DAN PRASARANA

1. Setiap santri wajib menjaga dan memeliharditisidan peralatan
Pondok.



BAB I
LARANGAN-LARANGAN

PASAL I: UMUM

1.

8.

Setiap apa yang dilarang agama dan peraturan pgesaktren
dilarang untuk setiap santri.

. Setiap santri dilarang membawa atau menyimpan réal@ recorder

atau sesuatu yang bisa mengganggu kegiatan Pondok.
Setiap santri dilarang bermain suatu permainan gdagang oleh

pengasuh pondok pesantren.

. Setiap santri dilarang membawa, menyimpan dan mienbuku,

gambar, mainan atau alat hiburan yang merusak lakhla

Setiap santri dilarang surat menyurat dengan anaf.p

Setiap santri dilarang menemui santri putra, keenahdapat izin dari
pengasuh dan pengurus.

Setiap santri dilarang menemui wali santri, kecpatla tempat yang
ditentukan.

Setiap santri dilarang mengkonsumsi sesuatu ydagdg agama.

PASAL 2: SEKSI BIDANG MA'ARIF

1.

Setiap santri dilarang membuat gaduh pada waktuateeg pondok

pesantren sedang berlangsung.

. Setiap santri dilarang keluar pada waktu kegiatandpkpesantren

sedang berlangsung, kecuali mendapat izin petugas.
Setiap santri dilarang menemui orang yang berkugnjpada jam

kegiatan.

PASAL 3: SEKSI BIDANG KEAMANAN

1.

Setiap santri dilarang keluar malam kecuali mentapadari
pengasuh atau keamanan.
Setiap santri dilarang memakai perhiasan atau smkaning,arloji

kecuali anting-anting dan memakai celana, kecudlikutidur.



Setiap santri dilarang mengancam atau menakut-naaut menteror
kepada sesama santri.

Setiap santri dilarang memanjangkan kuku dan meekdaeh rambut
sehinggaTASYABUH dengan laki-laki.

5. Setiap santri dilarang membawa HP atau sejenisnya.

6. Setiap santri dilarang pinjam meminjam baju.

7. Setiap santri dilarang menemui orang berkunjungyyarkan mahrom

yang tidak membawa KWS (Kartu Wali Santri).

Setiap santri dilarang berlaku asusila dan berhgéurdengan lawan
jenis yangajnabi (tidak muhrim).

Setiap santri dilarang memiliki pakaian lebih dastel kecuali

seragam.

10. Setiap santri dilarang menguasai hak milik oramgtianpa hak

(mencuri, menggosob, dan tidak membayar hutang).

PASAL 4: SEKSI BIDANG KESEHATAN DAN KEBERSIHAN

1.
2.

Setiap santri dilarang membuang sampah, kecuadi fgadpatnya.
Setiap santri dilarang menjemur pakaian atau yaimgya yang tidak
pada tempatnya.

Setiap santri dilarang maubadzikan hak miliknya yang masih pantas

digunakan.

PASAL 5: SEKSI BIDANG KOPERASI

1.

Setiap santri dilarang kost makan di luar kecua&ndapat idzin dari
pengasuh.
Setiap santri dilarang berbelanja kebutuhan setfaaridiluar Pondok

tanpa izin Pengasuh.

PASAL 6: SEKSI BIDANG KEPUTRIAN

1.

Setiap santri yang tidak mengikuti kegiatan kepuatdilarang

mengganggu kegiatan keputrian.



PASAL 7: SEKSI BIDANG SARANA DAN PRASARANA

1.

Setiap santri dilarang membawa dan menguasai pemajlondok
pesantren kecuali mendapat izin dari pengurus.

Setiap sanrti dilarang merusak sarana dan praspoank pesantren.
Setiap santri dilarang berlebihan dalam menggunédsilitas Pondok
(air, listrik, dll).

BAB Il
ATURAN TAMBAHAN

. Santri yang pulang selama tiga bulan tanpa ada getatbuan kepada

pengasuh atau pengurus, dinyatakan keluar

Cara-cara peridzinan diatur oleh pengasuh pondsé&npesn.

Bagi santri yang mempunyai mahrom cara menghubyagiratur
oleh pengasuh pondok pesantren.

Sanksi pelanggaran TATA TERTIB diatur dan dilak$amaoleh seksi
keamanan, sesuai dengan jenis pelanggaran.

Pengurus dapat mengambil kebijaksanaan dalam pela&s
peraturan ini bila dipandang perlu.

Bentuk sanksi dapat berubah melihat besar kecpela@nggaran.
Setiap setahun sekali diadakan peninjauan ulandgp&iemerhadap tata
tertib pondok pesantren dan peraturan lainnya péglgasuh pondok
pesantren.

Pelanggaran kecil 3 kali dianggap pelanggaran Hdekali.
Pelanggaran besar 3 kali & jika melanggar lagi, andilknggap keluar.
Semua santri yang terlambat kembali 1 hari dikenaenda Rp
5.000,- dan berlaku bagi kelipatannya.

BAB IV
SANKSI-SANKSI

BAB I: JENIS-JENIS PELANGGARAN

A. RINGAN:

1. Meninggalkan kewajiban pasal | poin 1-5



Melakukan larangan pasal | poin 2—7
Meninggalkan kewajiban pasal Il poin 1-4
Melakukan larangan pasal Il poin 1 dan 2
Meninggalkan kewajiban pasal Ill poin 1, 4, 6 dan 7
Melakukan larangan pasal Il poin 1-6 dan 10
Meninggalkan kewajiban pasal IV poin 1-3

Melakukan larangan pasal IV poin 1-3
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Meninggalkan kewajiban pasal V poin 1 dan 2

10. Melakukan larangan pasal V poin 1 dan 2

11.Meninggalkan kewajiban pasal VI poin 1

12.Melakukan larangan pasal IV poin 1

13.Meninggalkan kewajiban pasal VIl poin 1

14.Melakukan larangan pasal VIl poin 1-3

15.Tidak taat pada perintah Pengasuh.
B. BERAT:

1. Melakukan satu macam pelanggaran ringan sebanyak 3

kali/lebih.

2. Meremehkan Tata Tertib Pondok dan Pengasuh.

3. Melakukan perbuatan yang merusak nama baik Pondok

4. Mengkonsumsi sesuatu yang dilarang Agama (makanan
minuman yang memabukkan dan sesuatu yang dilarang
agama)
Pergi dari Pondok tanpa izin Pengasuh.
Melakukan perbuatan Asusila (Zina, Sihag/Lesb), dli
Melakukan larangan pasal Il poin 7, 8, atau 9.
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Menunggak la’nah Syar’iyah 3 bulan berturut turut.

BAB II: KETENTUAN SANKSI

Peringatan dan pengarahan oleh Pengurus kemidizgasuh.
Dita’zir (Pekerjaan atau Denda).

Penyitaan barang terlarang.

Dikeluarkan/Pencabutan Keluarga PesantrenRaeigasuh.

PwpE



BAB V
LAIN - LAIN

1. Bagi santri yang KWS (Kartu Wali Santri) hilang disninta lagi

dengan membayar uang ganti rugi.

2. Santri yang merusak barang Pondok Pesantren didedaiga barang

yang dirusak dan dita’zir.
3. Hal-hal yang belum jelas akan ditetapkan kemudian.
4. Setiap santri berhak menggunakan fasilitas pone@okyain tertib.

5. Setiap santri berhak mendapatkan perlindunganmniképorkan atau
melaksanakan tugas.
BAB VI
ATURAN PERUBAHAN

1. Kewenangan mengubah tata tertib merupakan hak Bamga

2. Usulan perubahan tata tertib dapat diajukan olehba@tu Pengasuh.
Beji, 01 Agustus 2009
Mengetahui
Pengasuh Pond.Pest.Putri Manbail
Futuh Beji Jenu Tuban

K. MOH. MUHTADI MANSHUR




D. Lampiran IV
PROGRAM KERJA PENGURUS PONDOK PESANTREN MANBAIL

FUTUH 2009/2010

PROGRAM KERJA UMUM.

1)
2)
3)

4)

5)
6)

Mengadakan sidang rutin setiap bulan sekali.

Mengadakan sidang darurat yang dianggap perlu.

Konsultasi pada Pengasuh atas hal-hal yang benkaiéangan
warga dan keberadaan Pondok Pesantren.

Mengadakan jama’ah sholat tasbih seminggu sekali stelat
hajat secara bergantian (malam selasa)

Membuat Kartu Tanda Santri (KTS) dan Kartu Wali tBaiKWS)
Membuat Kartu lanah Pendidikan, Kartu Jemput Putiargy Kartu

Dana Sehat.

PROGRAM KERJA SEKSI SEKSI.

1.

SEKSI MA'ARIF.

1) Mengadakan balagh kitab salaf.

2) Mengadakan musyawarah sesuai dengan kelas damatangia
masing-masing.

3) Mengadakan Tahtimamittashhih, Bittartil wa bittaghoni

4) Mengadakaragror untuk kelagJla dan kelas satWustho

5) Mengadakan Tahtiman Yasin dan tadarus quran.

6) Mengadakan kursus tilawatil quran.

7) Mengadakan muhafadhoh sesuai dengan kelas dan

tingkatannya masing-masing.
8) Mengadakan jam belajar sesuai dengan kelas dakatangya
masing-masing.

9) Mengadakan pengaktifan Jama’ah sholat maktubah

10)Mengadakan Dzibaiyyah, Khitobiyyah, Burdah, Managib

Tabhlil, Yasin Fadlilah, Sholawafdadiyah, sholawat munjiyat,
Wagiah dan Barzaniji.
11)Mengadakan PHBI (Peringatan Hari Besar Islam)



12)Mengatur Surat ldzin sekolah serta kegiatan ma’arif

13)Mengadakanta’zir pada santri yang tidak mengikuti sholat
berjama’ah

14)Mengadakan jamaah sholat tasbih dan istighotsah

15)Mengadakan absensi kema’arifan

16)Mengadakan lomba akhirussanah

. SEKSI KEAMANAN

1) Mengaktifkan anak sekolah.

2) Mengadakan jaga malam.

3) Mewajibkan santri memakai jilbab pondok bila kelu&r
kembali ke Pondok Pesantren.

4) Memberi sanksi bagi santri yang melanggar Tatald 8xandok
Pesantren.

5) Mengadakan buku Tamu dinas

6) Melaporkan Santri yang tidak dapat diatasi Penglkemada
Pengasuh.

7) Membatasi pakaian 4 (empat) stel kecuali seragam.

8) Menangani izin pulang dan kembalinya Santri.

9) Mengontrol isi almari.

10)Mengatur pertemuan santri dan walinya.

11)Mengatur kegiatan santri di luar pondok.

12)Mengatur jam tidur malam bagi semua santri kecyahg

belajar.

. SEKSI KESEHATAN.

1) Membagi dan mengontrol piket kebersihan.
2) Mengadakan roan santri.

3) Mengadakan roan pengurus.

4) Mengadakan P3K.

5) Mengkoordinasi dana sehat dan dana sosial.
6) Menertibkan jemuran.

7) Mengadakan lomba kamar sehat setiap akhirussanah.



8) Mengadakan senam santri.
9) Mengantarkan santri yang sakit untuk berobat.

. SEKSI KOPERASI

1) Mengkoordinasi santri yang kost.

2) Mengkoordinasi Es.

. SEKSI KEPUTRIAN

1) Mengadakan kursus jahit menjahit, tata boga dangiatha.
2) Mengadakan lomba keputrian.

3) Mengkoordinasi dapur santri

. SEKSI SARANA & PRASARANA

1) Menginventaris alat-alat pondok.

2) Melengkapi alat-alat pondok yang diperlukan.
3) Mengkoordinir setrika.

4) Pengontrolan kunci almatri.

5) Pengontrolan kran air.



E. Lampiran V
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PONDOK PESANTREN PUTRI MANBAIL FUTUH
BEJI JENU TUBAN

[ JI. Masjid Besar ‘BAITURROHMAN’ Beji Jenu Tuban Tel p. (0356) 711812 Fax. J

(0356) 711471
KEPUTUSAN DEWAN PENGASUH

PONDOK PESANTREN PUTRI MANBAIL FUTUH
BEJI JENU TUBAN
(Nomor: YP. m/99/001/PP.00.04/PP. m/V1/2009)
TENTANG
SUSUNAN PENGURUS PONDOK PESANTREN PUTRI MANBAIL
FUTUH
BEJI JENU TUBAN

Bismillahirrohmanirrohim
Dewan Pengasuh Pondok Pesantren Putri Manbail Bedtéiah:
Menimbang :
1. Bahwa perlu adanya membantu kinerja Pengasuh Pondok
Pesantren Putri Manbai Futuh
2. Bahwa untuk melaksanakan kinerja sebagai berikatikam
dipandang perlu mereformasi kepengurusan Pondok
Pesantren Putri Manbail Futuh dengan Keputusan &3ehg
Pondok Pesantren Putri Manbail Futuh
Mengingat: 1. Telah habis masa bhaktinya periogekgurusan lama
2. Telah di demisionernya kepengurusan lama
Memperhatikan:
1. Saran dan pertimbangan Pengasuh Pondok Pesantren
Putri Manbail Futuh dan Peserta sidang yang hadir



MEMUTUSKAN

Mengesahkan :
I.  Mengesahkan kepengurusan Pengurus Pondok Pes&hitenManbail

Futuh masa bhakti 1430 -1431 H/2009 -2010 M sebaayza tercantum
dalam lampiran surat keputusan ini.

II.  Yang tercantum pada point pertama diatas untuk keatemkan tugas
secara bertanggung jawab.

lll.  Keputusan ini berlaku sejak di tetapkan dan akamjaiu kembali

sebagaimana mestinya apabila terjadi kekeliruaandg@lenetapan.

Ditetapkan di : JENU
Pada Tanggal : 05
Juni 2009

Mengetahui
Dewan Pengasuh Pondok Pesantren Manbail Futuh

Beji Jenu Tuban

K. MOH. MUHTADI MANSHUR

Salinan Disampaikan Kepada:
1. Yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanalkn
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PONDOK PESANTREN PUTRI MANBAIL FUTUH
BEJI JENU TUBAN

[ JI. Masjid Besar ‘BAITURROHMAN’ Beji Jenu Tuban Tel p. (0356) 711812 Fax. (0356) ]

711471

Lampiran : Surat Keputusan Dewan Pengasuh
Pondok Pesantren Putri Manbail Futuh
Tanggal 05 Juni 2009
SUSUNAN PENGURUS PONDOK PESANTREN PUTRI MANBAIL

FUTUH
BEJI JENU TUBAN
KETUA | : Nihayatul Minhati
Il : Mukhlishotin
SEKRETARIS | : Ida Fitria
[l : Siti Nailul Ulya
BENDAHARA | : Sulis Setyowati
Il : Muslihatin Nurul A.N
SEKSI- SEKSI
MA'ARIF I : Ustdz. Ashomatul Millah
Il : Ulwiyatul Untsa
1] : Nur Lailatul Badriyah
v : Eni Purwasih
Vv : Siti Maratus Sholihah
Vi : Umi Naimatus Sholihah
KEAMANAN | : Ustdz. Saniyah Salma

1 : Uswatun Hasanah
1l : Lailatun Nuriyah
v : Umi Masudah

V : Yuli Munawaroh



KESEHATAN | : Siti Mariyati
Il : I'anatul Khoiriyah
1] : Siti Muayyadah

v : Aminatuz Zuhriyah

Vv : Ratna Arina Manasikana
KOPERASI | : Qomariyah
KEPUTRIAN I : Endah Sulistiyana

Il : Handri Purnama Sari
SARANA &
PRASARANA | : Siti Rohmawati

Il : Siti Sulasih

Mengetahui

Pengasuh Pondok Pesantren Putri Manbail Futuh

Beji Jenu Tuban

K. MOH . MUHTADI MANSHUR




L. Lampiran VI

. PROGRAM KERJA UMUM.

1) Mengadakan sidang rutin setiap bulan sekali.

2) Mengadakan sidang darurat yang dianggap perlu.

3) Konsultasi pada Pengasuh atas hal-hal yang benkaéagan warga

dan keberadaan Pondok Pesantren.

4) Mengadakan jama’ah sholat tasbih seminggu sekalistialat hajat

sec

ara bergantian (malam selasa)

5) Membuat Kartu Tanda Santri (KTS) dan Kartu Wali tBalKWS)

6) Membuat Kartu lanah Pendidikan, Kartu Jemput Puldag Kartu

Dana Sehat.

II. PROGRAM KERJA SEKSI SEKSI.

1. SEKSI MA’ARIF.

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

Mengadakan balagh kitab salaf.

Mengadakan musyawarah sesuai dengan kelas daratamgia
masing-masing.

Mengadakan TahtimamBittashhih, Bittartil wa bittaghoni
Mengadakaaqgror untuk keladJla dan kelas satwustho
Mengadakan Tahtiman Yasin dan tadarus quran.

Mengadakan kursus tilawatil qur'an.
Mengadakamuhafadhohsesuai dengan kelas dan tingkatannya

masing-masing.



8) Mengadakan jam belajar sesuai dengan kelas dakatagya
masing-masing.

9) Mengadakan pengaktifan Jama’ah sholat maktubah

10)Mengadakan Dzibaiyyah, Khitobiyyah, Burdah, Manadinlil,
Yasin Fadlilah, SholawaAdadiyah, sholawat munjiyat, Wagqiah
dan Barzaniji.

11)Mengadakan PHBI (Peringatan Hari Besar Islam)

12)Mengatur Surat Idzin sekolah serta kegiatan ma’arif

13)Mengadakanta’zir pada santri yang tidak mengikuti sholat
berjama’ah

14)Mengadakan jamaah sholat tasbih dan istighotsah

15)Mengadakan absensi kema’arifan

16)Mengadakan lomba akhirussanah

. SEKSI KEAMANAN

1) Mengaktifkan anak sekolah.

2) Mengadakan jaga malam.

3) Mewajibkan santri memakai jilbab pondok bila kel@akembali
ke Pondok Pesantren.

4) Memberi sanksi bagi santri yang melanggar Tataill &bndok
Pesantren.

5) Mengadakan buku Tamu dinas

6) Melaporkan Santri yang tidak dapat diatasi Penglkesada

Pengasuh.



7) Membatasi pakaian 4 (empat) stel kecuali seragam.

8) Menangani izin pulang dan kembalinya Santri.

9) Mengontrol isi almari.

10)Mengatur pertemuan santri dan walinya.

11)Mengatur kegiatan santri di luar pondok.

12)Mengatur jam tidur malam bagi semua santri kecyalng

belajar.

. SEKSI KESEHATAN.

1) Membagi dan mengontrol piket kebersihan.

2) Mengadakan roan santri.

3) Mengadakan roan pengurus.

4) Mengadakan P3K.

5) Mengkoordinasi dana sehat dan dana sosial.

6) Menertibkan jemuran.

7) Mengadakan lomba kamar sehat setiap akhirussanah.
8) Mengadakan senam santri.

9) Mengantarkan santri yang sakit untuk berobat.

. SEKSI KOPERASI

1) Mengkoordinasi santri yang kost.

2) Mengkoordinasi Es.

. SEKSI KEPUTRIAN

1) Mengadakan kursus jahit menjahit, tata boga dangiatha.

2) Mengadakan lomba keputrian.



3) Mengkoordinasi dapur santri

. SEKSI SARANA & PRASARANA

1) Menginventaris alat-alat pondok.

2) Melengkapi alat-alat pondok yang diperlukan.
3) Mengkoordinir setrika.

4) Pengontrolan kunci almari.

5) Pengontrolan kran air.



Tampak halaman masuk pondok putra Manbail FutuhJ@eu Tuban

Tampak gapuro masuk pondok pesantren putri Mafo@iih Beji Jenu Tuban









Pengasuh dan asatidz ketika kegiatan di pondolkpresaManbail Futuh










Kegiatan jam belajar untuk madrasah diniyah Manbatuh




M. Lampiran VIII

BIODATA PENULIS

Nama : Sholikah
TTL : Tuban, 25 Februari 1986
Alamat Asal : JIn Kendeng Gang Manggar RT 07

RW 1 Margomulyo Kerek Tuban
62356
Alamat Di Malang : Mabna Khadijah al-Kubra Ma’hddmi'ah Sunan Ampel

al-Ali Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Maig

Fak/jur : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam UIN Ifeg
Email : moets_kits@yahoo.com

CP : 085655561186

Jenjang Pendidikan Formal

TK/RA : RA Salafiyah Margomulyo Kerek Tuban (1991)
SD/MI : Ml Salafiyah Margomulyo Kerek Tuban (1999)

MTs/SMP : MTs Manbail Futuh Beji Jenu Tuban (2002)
MA/SMA : MAKN Denanyar Jombang (2005)
D2 : UIN Malang
S1 : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Pengalaman Organisasi
1. Anggota OSIS MTs. Manbail Futuh Beji Jenu TubarD®2002)
2. Anggota devisi bahasa Pondok Pesantren Aziziyahabgr Jombang
(2001).
3. Koordinator devisi tarbiyah pondok pesantren Azahiy Denanyar
Jombang (2002-2005)
4. Musyrifah devisi ta’lim dan ibadah mabna lbnu RusyiBAA UIN
Malang (2006-2007)
5. Koordinator devisi kerumahtanggaan mabna FatimatZ#mra MSAA
UIN Malang (2007-2008)



. Koordinator devisi K30 mabna Khodijah Al-Kubra MSAAN Maulana

Malik Ibrahim Malang (2008-2009)

. Koordinator mabna Khodijah Al-Kubra MSAA UIN MaulanMalik

Ibrahim Malang (2009-2010)



